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PENGANTAR. 

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah , 

Pusat Penelitian Sejarah dcm Bud<::ya De:partemen Pc~ 

clidikan dan Kebudayaan, dalmn. tahun anggaran 1977 I 
1978, kegiatannya telah da pat menjangkau seluruh In­

donesia, kecuali Propinsi Irian Jnya dan Timor Ti -

mur. 

Proyek ini bertujuan : 

"l"'engadakan penggalian, penelitian dan pencata~ 

an warisan budaya 8\lna pembinaan, pengembangan ·­

dan ketahanan kebudayaan nasional". 

Adap1m sasaran proyek ini ialah : 

Untuk m3nghasilk;>n 5 ( li:rra) buah naskah dari ma­
sing-masing daerah yakni 

- Sejarah Daerah, 

- Adat Istiadat Daerah, 

- Geografi Budaya Daerah, 

- Ceritera Rakyat Daerah, 

- Ensiklopedi Husik I Tari Daerah. 

Kegiatan proyek ini d:l.baGi atas dua yaitu 

Kegiatan di Pusat, meliputi : ,. 

Koordinasi, penGaraharilpenatartm, konsUJ.tasi, e- • 

valuasi serta penyempurnaan naskah. 
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Kegiatan di Daerah meliputi 

Survai lapangan sampai dengan penyusuhan rmskah­
lirra aspek sep3rti terse but di atas. 

PeJaksanaan kegiatan dengan perencanaan dapat disele­

saikantepat pada waktunya, sehingga pada akhir tahun-

anggaran 1977/1978, proyek dapat menghasilkan naskah 

ini. 

M9skipun demikian kami menyadari bahwa naskah -

naskah ini belumlah merupakan suatu basil penelit'ian 

yang I~Endalam, tetapi baru pada tingkat atau tahap 

pencatatan, sehingga disana-sini masih terdapat ke -

kurangan-kekurangan yang diharapkan dapat disempur~ 

kan pada penelitian-penelitian selanjutnya. 

Kerja sama antara proyek dengan semua pihak,ba­

ik dari Perguruan Tinggi, Kanwil Dep , P dan K. di da­

erah, Pemerintah Daerah, Pusat Penel~_tian Sejarah <Hl 

Budaya, LEKNAS, LIPI, dan Tenaga Ahl .~ perorangan, te­
lah dapat dibuktikan dan diWu.judkan dalam msk._;h-na~ 
kah ini. 

Oleh karena itu dengan selesainya naskah Seja -

rah Dael'ah Kalirrantan Tengah ini, kami perlu menyam­

paikan penghargaan dan terima kasih kepada : 

J - Kepala Kantor Hilayah, Bidang Kesenian, Bi -
dang Pernruseurn~n Sejarah dan Kepurbakalaan , 
Departemen P danK ?ropinsi Kalirrantan 'J.engah 

2. Pi-nan Perguruan Tinggi di Palangka Raya 

• 3. Pemerintah D!terah Propinsi Kalilmntan Teqg ah 

4. Pemimpin Proyek Penelitian dan Pencatatan Ke-
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budayaan Daerah Propinsi Kalinantan Tengah, -

Sdr. KMA M. Usop, M.A. beserta stafn1a, 

5. Tim Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan Dae­
rah Propinsi Kalimantan Tengah yang terdiri 
dari : 

Pelindung/Penasehat l. Drs .Nang A.M.D. Patianom, 

Pelindung/Penasel:lat 2. Drs. Barthel H. Aden, 

Koordinator 1. KMA. M. Usop, M.A. 

2. Teras Hihing, BA, 
J. Tim ng Kawung, 

Anggota 1. Drs. F. Ngindra, 

2. Drs. Yohannes Ngga • 

6. Tim penyenipurna naskah di pusat terdiri dari: 

- Konsultan 1. Prof. Dr. I.B. Mantra. 

2 • Dr. Astrid S. Susanto 
J. Abdurachnen Suryomihardjo. 

4. A.B. Lapian. 

- K e t u a : Sutrisno Kutoyo 

- Sekretaris Soenjata Kartadarmadja 

- Anggota l. Anhar Gonggong 

2. Marda nas Saf'wan 

J. Masjkuri 

4. 
5. 
6. 

• surachlmn 

Muchtaruddin Ibrahim 
Sri Sutjiatiningsih. 
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7. Dan kepada serrn.la pihak yang telah memberikan 

bantuannya dalam penyu.sunan naskah ini. 

Akhirnya perlu lanni kemukakan bahwa dengan ter­

bitnya naskah ini nrudah-mudahan ada rranfaatnya 

terhadap bangsa dan negar2 kita. 

Pemimpin Proyek Penelitian dan 

Pencatatan Kebudayaan Daerah, 

130ll7589 • 

• 
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Sambutan 

Direktur Jenderal Kebudayaan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. 

Kita renyambut dengan rasa gembirs, bahwa Proyek Pe 

nelitian dan Pencatatan Kebudayaan Daerah, Pusat Pe­

nelitian Sejarah dan Budaya, Departemen P dan K. 

telah berhasil ~nyusun naskah : Sejarah Daerah 

Adat Istiadat Daerah, Geografi Budaya Daerah, Ceri­

tera Rakyat Daerah dan Ensiklopedi Musik I Tari Da-· 

erah. 

Selesainya naskah-naskah ini adalah di:sebabkan ka -

rena adanya kerja sama yang baik dari semua pihak 

baik di pusat n:aupun di daerah, terutama dari pihak 

Perguruan Tinggi, Kanwil Departenen P dan K, Pemerin­

tah Daerah serta Lembaga Penerintah I Swasta yang 

ada hubungannya. 

Naskah-naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan 

masih nerupakan tahap pencatatan, yang dapat aisem-

purnakan pada waktu yang akan datang. 41' 
• 

Usaha IJBnggali, menyelamatkan, memelihara, serta me-
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ngembangkan warisan budaya bangsa sep3rti yang •_-d:i:su -

sun dalam naskah int rra:;rih _d~~asakan uanga_t kurang, 
. :·~ = · ·: · ·: · · :_~- - ~ r:J •. - t! · . . ' _ __ . " _ "' : ~--

terutarra ~.~,_l!l, ~J:lP.Fbit~n! .,. -· ;: . .... .. .. . -.. '•:. · -- -· _ . ._, - . . . . '- .. 

Olah karena itu saya mangharapkan bahwa dengan terbit 

ab ~ s~h {rii' ~kan 'zrierlipakan sarana penelitian da~ -ke 
- . ~- : ' ··. - . 

p~'stakaa-n yang tidak sedikit art~nya bagi kepenting-
.. . ;., 

an ~m'bangunan bangsa dan negara_ I<P,ususnya ~mbangun­

an kebudccyaan. 

Akhirnya saya menguca pkan terima kasih kep3da semua 

pihak yang telah membantu suksesnya proyek pemba -

. . r ~ . ':' r . ... i- -. . . . r 
.-. ! · Direktur Jenderal Kebudayaa n, 

!. 1~-
Prof~ - • Haryati Soebadio. 

NJ;P. 130119123 
_ ...... _, .. , , . 

• 
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BAB I 

- PENDAHULUAN 

A. TUJUAN PENELITIAN 

l. Adapun yang manjadi tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk melaksanakan Proyek Penelitian ·aan Pen­

catatan Kebudayaan Daerah dari Departemen . P dar:t . K 

untuk Daerah Kalimentan Tengah • 
.... 

2. Penelitian ini mencoba menghimpun infermasi 

yang ada di daerah melalui ceritera yang dituturkan 

da r-i mulut ke mulut . 

J. Peoelitian ini juga bertujuan untuk memperke­

na lka n . suku Dayak . . k3 tengah-tengah Bangsa Indonesia 

agar supaya memperoleh gambaran yang sesungguhnya ten­

tang kehidupa n orang Dayak umumnya. 

4. Tujuan yang lebih jauh lagi adalah aebagai sa­

lah satu infor:masi mengenai daerah Kali.rrentan Tengah 

dengan penduduk .aslinya adalah auku 'bangsa Dayak.­

Ter.utama bagi para pejabat pemerintah yang akan ber- .· 

tugas di Kalina ntan Tengah atau pun kepada saudara 

saudara dari suku bangsa Indonesia lainny~ yang akan 

datang atau. bertugas di Kali.rrentan Tenga~ni. 

• 
B. MAS A LA H 

- Maaalah yang dihadaPi. · · di dalam· peneliti.an ini 
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adalah : 

1. Scope at,au ruang lingkup yang diberikan atau 

di dalam out-line yang telah ditetapkan adalah sa­

ngat luas tidak sesuai dengan waktu yang diberlkan · 

untuk ~nelitian :ini. 

2. Tampaknya out-line yang dibuat adaJ:ah bersifat. 

umum. Ada item di dalam out-line yang ,sa:ma - ~~li .ti­

dak dapat dicari dc:tanya ataupun banyak yapg tum~ng 
• ~- ~ =-::...·.- .i. • 

tindih. .·- ;. :_:_. 
- -r; . 

3. Data yang diambil tidak ada yang , _'J:>ersifat:-tu.­

lisan disebabkan karena memang pada dahulu kala ora:tg 
. -

orang Dayak tidc:k me~enal tulisan. Jadi data yang 

diambil hn nya berdc>sarkan penuturan secara lisan. 
• • • • • • • r • 

C. RUANG LINGKUP 
,._; .. . 

- i-tengenai :ruang lingkup seperti telah di~butkan ~ 

dalani tmsal~h -ialah terlampau luas tidak ,se~nding ~ 
dengan Waktu yang t~r~~dia. Namun demikian d~~oba di-

·. i -· 

teliti sesuai dengan out-line yang diberika?_ tet~pi 

teritur .u adalah hanya l;lersifat studi p3ndahuluan at.au ,. 

studi eksplorasi saja • 

• PERTANJ:GUNGJAvJABAN ILMIAH PROSEDUR PENELITIAN 
I .-. ;":-., , ,;--' . 

Di dalam lrelakukan peneli tia n Pencatatan Kebu -
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dayaan Daerah Kali.Jmntan Tengah dilalui .f'ase-fase sa­

ba gai berikut : 

1. Persia ran penelitia-ti -d~rn Pe~:f:a~ri - -K~l)udayaan Da-
. ...., . .. . . . .... ··. ! : 1 . · -

er.eh - Kalimantan -~ngah ' --

a. Penerinean DIP 

b. Penerimaan SKO 

c. Rapat-rapat : 

1) Penyusuna n kera ngka pe­
nelitian 

2) Pembua tan pedoma n unmn 
penelitian 

3) :Fembuatan peta kasar 
wilayah yang akan di­
teliti (sesuai TOR ) 

4) Pembua tan Chek - list 
(sesuai dengan TOR ) 

5) Pengumpulan dan pem­

buatan daftar Kep.Ista­

kaan ( sesuai dengan 
TOR ) 

6) Pennntar:an alat-alat 

penelitian 

~ i . .. . :· . ~ 

.. T. 

--
7) Konsultasi dengan Ka, Dep. P ~ 

• Kan. Wil. Propinsi KaT 

limantan Tengah 
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2. Tahap penelitian lat:angan/Pengwnpulan data 

·. ,_ a~ · .Berangkat ke la pa nga n 

b. Pengumpulan data 

~ . ·' . 
3: ·Tanap l:Je~rigolahan data 

a. Tabulasi data 

b. Interpretasi data 

c. Penyusutan draft la­

poran penelitian 

d. Penyerahan draft ka­

sar kepada Ketua 

Koordinator untuk di 

diskusikan kemudian 

dibawa untuk dikon­

s ·.Iltasi l<e Jakarta 

4. Konsultasi ke Jakarta 

5. Penyusuna n basil n f)ene­

litia n dan Pembuatan -· 

Dr ..., ft : -.. 

a. P~lisan Draft kasat 
.. . .-:• ::.;·'! ·-·. :~ 

b. Penyempurnaan / .perpp-
. -. ~ . - . 

4 
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ikan sesuai petunjuk 
ha sil konsul ta si di 
Jakarta 

6. Lokakarya di Jakarta 

1. Penyempurnaan Naskah 

8. Pembina an Proyek 

' . 

9. Tim Peneliti Aspek Sejarah terdiri dari 

K e t u a 

Sekretaris 

Anggota -a nggota 

. . ,' , . 

E. HASIL AKHIR 

Drs. F. Ngindra 

Drs. Yohanes Ngga 

l. YID Patianom BA 

2. Siran F. Bangka BA 

J. Teras Mihing BA 

4. Toenika J. Bahen • 

5. Kiwok Rampai BA 

6. Diun Bangin BA. 

Naskah ini aslinya disusun oleh Tim Daera:1 me-

nurut kerangka atau Terms o:f Re:fere'» yang su-

dah disiapkan oleh Proyek Penelit:fan dan Pencatatan-

Kebudayaan Daerah ( PJKD ). Sebagaimana disebut 
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kan, mak2 kerangka itu mengalami. proses perkembangan 

dan disesuaikan dengan keadaan di daerah itu- sen -

diri. 

Kemudian naskah itu mengalami penyempurnaan 

yang dilakukan oleh Tim Pusat bersama T:lm Dae_rnh, 

untuk selanjutnya dllakukan editing. Dalam h1l edi­

ting -· --.1_ dipermti!can segi--segi pervJajc'!r.a n , pc­

ny-aji.an, bahan d<Jtl rob~a" Pe:c~t-;a jahan dan;_r::crty~~:-

an meli p'~·0i kegia t.J. n pendeka tan yc:wg bc::t ump'.l p:: d:;; 

a::::a3 region-sen"'vris, o!'t::an,i:::asi dan b:.t1.t-uk ::cca:_cn­

keseluruh:m. _ ~h~m ditinj::m sesillli dengan s3rc:n G.a_c1 

pendap.:rc:- lok31::Brya penyempurr.aan~ sed-?r~::, ~:E~: - , t>· >~ -

terutarr.F menitik beratkan ejaan. 

Secara keseluruhan naskah ini sudah memenuhi ke-

rangka dan tujuan Y,ang diharapkan dan hendaknya di­

nilai sebagai _usaba keperintisan. 

: : ~..: 

·-
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BAB II 

PRA.,.SEJARAH DAN JAMAN KUNO 

A. · DAERAH DAN KEPENDUDUKAN 

Untuk meneliti Sejarah Deer~h Kalimantan Te~~h 

ini dijumpai adanya suatu h::mbctan di dalam pencari.:.. 

an data, teruta::m d2ta pad<: rnasa Pra-Sejarah dan 

pada Jaman: Kuno. Hal ini disebabkan karena tidek 

adc:mya pminggalan yang berupa. tulisan, ya~g me.­

nudahkan peneliti untuk menelusuri jalannya seja­

rah sebelu.'Tl diken~J 1y2. tulisan sep(jrti sekarang ini. 

Tidal<: ada::J.ya tulit m tersebut disebabkan karena me­

rnang orang Dayak t:i J2k mengenel tulisan pada masa 

dahulu. Tulisan yang ada di waktu dnhulu hanya 

berupa tanda saj3 y.-:wg disebut Patuk .::: ~::~:.~ . :> atau 

Tetek Bakaka. 

Data yang peneliti p3roleh hanyalah berup<:J G~ 

ritera yang turun temurun sejak dahulu kala sam­

pai pndn m-":lsa seb.r.?.ng ini. Ceritera ini ditut· ... :mn 

secara li :an dari _mulut ke :mulut, sehingga A.B. Hu~ 

son seorang Antropolog b.::ngse1 Amerika ..iJmyebutnya 

traditional history, 1 disebut •di- dalam bahasa Daytik 
- ~-

Ngaju Tetek Tatum den di dalam bahasa Ma 1anyan Tali-

k:nvas. 
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Di samping itu pen!lliti mengumpulkcn infforrna-
. . i. . 

si berup3 tulisc n-tulis~ n yarrg memmt tent:mg orc.ng 

D::Jynk ini. Tul:L~_~...:tlo!lt~~ ~ ~r~ebut ter?anyak ditu -

lis ole h orang-ore ng Bel2nda. Dan baru beberapa buch 

tulisa n oleh ora ng Dcy2k sendiri. Di rrnna penulis 

a n ya ng dilakukc.n oleh or~ng furat tent~nya rrenu --: 

rut krite rin dan k::-c ::. rrr?.t e. rrereka dan untuk kepe nti­
ngan p:; nja jahan · Bel~ ~2fc di w:ktu itu .·' -'Wa iCJupun begi­

tu lite ratur ini beq~un:: di dalain menganalisa da n m~ 

nelu::mri sampai di m?. tl.: J.5:ebenara n· taliwakas CJtau te-

tek tatum itu di d.:.lam rrenceriterakan asal usul ne-, . 

nek mop ng or .a ng · D::> y::> k . 

-Nama Dayak ini su.2tu n::!ln3 yang diberika n ol eh - _ 

Belanda untuk p:;nduduk c: sli Kalioon ar:: yang bukcn m~ 

meluk .a gmna Is:L:m} Penyebut:: n Daya·; ini diterima 

oleh suku-sul<u- ye ng rre ndic:mi peda lal 1a n KCJlirr.a nta n 

dan sampai s e k2re ng ini s ebu-G.:m Dayal{: itu suda h L?.­

zim unttik me nai'Tr'.i p:;nduduk ::>s li pulau Ka limantan. 

Seda ngkAnme ngen<> i nc.:me !<'g lim3ntan ini .:Jda be-­

ny~~ _ {:Bnd~pg t _ _; 

a tau asCJl cfurt ke 

- ·~a K.!O!lirr~!nt~n ; ini <:-: d L:.h dari Tetek -·T"atum (p~da 

Dayak rJ~d3ti ) .. i -~-~~ Goy?. ng abu &i ga wan Bnwi ·Le;.. 
- -. . j -
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1ru. Telo yang berarti Negeri tempat tiga putrL Di 

da1am Tetek Tatum 100mang benc:r ada kata-kata :Baga -

1·m n Bawi Lewu Telo tetapi mermrut tafsiran peneli .. 

ti bukan rr.enunjukkan tempat di dunia ny9ta ini totapi. 

di dunia sana a tau sevmktu masih manusia diturunka n 

ke dunia atau smmktu pengembaraan pertama. 

bah lagi apabila dilihat dari etimologi 

Ditam ... . 

ada ;Lab,, 

kurang. tepat dikatakan asal · dari kata Kalimantan 

2. Borneo, diperkirakan nama ini dibm{a oleh Be­

la nda. Dan Belnnda menyebut Borneo i tu berasal da­

ri ba ngsa Portugis. Di:,Lib.a t da ri seja ra h tempa t yang . 
disinggahi oleh I1agelhaens se~raktu pengembaraannya· 

mengelilingi dunia singgah di Kalimantan Utara di inn-· 

na di sana dijumpai Keraja3 n Bru.mi. Jadi besar : ~e .:. 

mungkimn kata Borneo ini berasal dari Brunai. J adi 

jilol au be tul duga an ini make Borneo adalah narr:a Ka-:­

lima nt<:>n yang ba ru sowaJ(tu Belo. nda oo suk. 

3. Be rd.:1sa rkan peta r:cda jarr.an Belanda yang dib'lG t 

t ahun 1938 Kalirr.a n·::.an ini disebut sebagai Tan,i_?l"';-;_­

_!!.egm'~ yang a rti nya Nega ra yn ng me njulur ke la u·c .' 

Dari m:na sumber dan asal lmta ini tidak dipe r '- 8h 

petunjuk apa pun. Apnbiln dili}1..at dari tahun pembu­

ata.n peta maka m.ma ini juga adalah ~rna yang ~ 
da urrrur nya • 
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4. Seda.ngkan kalau dilihat dari kata Kalim:mtan itu 

sendiri mka dijU!TlFai dua suku kata K.ali dan Mantan. 

Kali di dalam bahasa Ja~~ berarti sungai, sedangkan 

Mantan di dalam bahasa Ngaju ataupun Ma 'anyan bera­

sal dari kata Pmrontan ( = besar ) . PeruiTDJ.san ini 

agak da~t diterima mengingat sewaktu kerajaan Mojo­

~hit JTBsuk ke Kali!TBntan maka bahasa Jawa ini TIEre­

ka se~ <tkan. Tetapi mantan sendiri di dalam bahasa 

Jawa tidak ada artinya. Jadi apakah nama Kalilr.an­

tan adalah kombinasi antara Jawn dan Dayak juga ti­

dak dapat dipastikan. 

Maka untuk memisahkan :mana yang terrnasuk jaman 

Pra-Sejarah dan yang nE.na jaman Kuno adalab sangat 

sukar. Maka untuk itu. Pr?<:o ja~ah dan jaman Ku-

no ini dijadika n satu saja. 

Apabila dilihat dari sudut geologi maka pulau 

KalinBntan ini pada JlEsa Pertama dari Tertier ada­

lah JTBsih satu daratnn dengan benua Asia. Pegunungan 

Muler dan Schv.roner sekarang 1n1 rr.erupakan dataran­

tinggi pada rr~sa Tertier ini. 3 Sehingga Fischer 

di d: ~ m 11 Pent:;antar Anthropologi Indonesia" ber kata, 

"Demikianlah dapat kita bayangkan, bahwa 

bangsa-mgsa yang me ndiami daerah itt,_ (Indo-
• nesia, Mclanesi~, Polinesia, Hikronesia) dan 

yang memang sudah tegas bahh'a mereka mest;i 
berasal dari Asia, dalam pengembaraannya ke 
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T~ senantiasa tinggal dalam suatu kitaran 
geografis yang merel<a kenal"4. 

Di samping itu bila dilihat dari Tetek Tatum 

dan Taliwakas mereka menyebut asal usul nenek roo­
yang mereka adalah datang dari daerah Pambelep (Ta­

tum) dan mateandrnu matei (Taliwakas) yang berar­

ti netahari terbenam atau sebelah barat, Di kala -

ngan suku Dayak tidak dikenal nama neta angin. , :ata 

angin orang Dayak adalah Pambelep, Pambelem, Ngaju, 
Ngawa (Tatum), Mateandrnu netei, Mateandrau 1relum; 

Nyawalang Teka rahai, Nymmlang teka ha1-m, (Ta1iwa -

kas) yang berarti barat, tinrur, utara, selatan. 

Jadi dengan pendapat Fischer dan dari sudut ge­

ologi sc~ta cerita tradisional yang hidup di dQlam 

masyarakat Dayak rnaka asal usul penghuni portal1'l.a Da­

erah Kalimantan Tengah ini datang dari Asia dari se­

belah barat. Pada fase pertama dari Tertier memang 

di antara Asia dan Kalimantan itu masih merupakan 

satu daratan yang mennmgkinkan perpindah.a n orang Ho­

ngoloid dari Asia. ke wilayah Nusantara. Di dalam 

peta yang dibuat oleh Bemmelen pada masa ter-

akhir Tertier di mana terdapat dataran t~dggi 

pada pulau Kalimant.:!n ini dan dikelilingi oleh ., 
dataran rendah dan sebagian sud~h dikelilingi ole~ 

laut. Sehingga diduga pada dataran tinggi inilah 
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penghuni yang bernsel dari Asia bernrukim t:ertama ka­

linya di Kalimantan. Yang pada saat kini daerah ter­

sebut adalah daerah pegununcan ~1uller dan Schwaner. 

Bil.a dilihat d.:lri peta Kalirrantnn sekarang ini 

daerah tersebut adnlah suatu dnrat~n tinggi di mana 

berTTJ1.1ara ha_mp,if Geluruh. S1J.pg~"J. yang ad.a di Kali.mn-
. . . . ' ·. . ·'·· .. : ' . 

tan, misalnya sungoi :&:! rito (Kc.limanta~1 Tengah), Ka~ 

puas (n: lima ntan fut'at), Kapuns (Kali.Inantan Tengah), 

Kahayan (Kalirmnt2n Tengnh), Hahnlmm (Knlimantan Ti- -­

mur), Tabalong (Kalimantan Selatan). 

Baru pada f3se berikutny~ muncul dnratan yang ta­

dinya merupokan daratnn rend2h menjadi daratan tinggi 

dan darntan tinggi ~Bnjadi pegununean dan dikelilingi 

oleh lc> .t rr.c:Jka perpindaha n penduduk bc rikutnya ter­

pencar dari sini menelusuri sungai-sungai ke hilir 

(ke tepi pantai). Jadi kedakngan penduduk dari Asia 

ini melalui darat pad<! mule nya sebagai a sal dari pcn­

duduk asli penghuni Knlinantan ini. Baru pendatang 

kemudianlah yang berasal dari daerah lain yang mela -

lui laut ITEndatangi darc:te>n Kalinnntan ini. 

Penduduk asli Kalirrontan yang disebut ini mempu­

nyai ·~,;~,..tnp:~t tinggal di pesisir sampai datangnya orang 

Hojop:~hit cnaklukk~n kota-kota or<mg Dayak. Di dliam 

~liwakas dan Tetek ;atum dengan jelas disebutkan K&-
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ta yang tertua milik orang Dayak dan diperintah oleh 

orang Dayak sendiri yang ditaklukkan oleh Mojopahit 

ialah Kayutangi (Martapura, Kalinllntan Selatan ~ka~.; : .. 
rang ini). Selanjutnya kerajaan orang Dayak yang 

terakhir dihancurkan oleh orang Mojopahit seperti 

dituturkan di dalam Taliwakas ialah Nansaru.nai usak 

Jawa. Nansarunai ialah nama kerajaan orang Dayak, 

dan Usak artinya diserahkan dan dihancurkan; Ja1·1<l­

ini bila dilihat dari Sejarah Indonesia sebutan pu­

lau Jawa dahulu kala memang adalah Java Dwipa, rooru­

pakan suatu indikasi yang menunjukkan kebenaran dari 

Taliwakas maupun Tetek Tatum ini. 

Setelah rnasuk kerajaan Mojopahit, penduduk asli 

Kalimantan ini mul.ei terpencnr dan terdesak ke dae -

rah pedalaman kemb<'li. Berikut nesuknya Islam yang 
dinru.lai dari pesisir. Keraj.aan yang ditaklukkan 

oleh Mojopahit menerine agama Islam ini di pesisir. 

Kemudian Islam ini msuk terus ke pedalaman. Pendu -

duk asli Knlima ntan a tau orang Dayak ini sebaha -

gian roonerima agama Islam dan rooreka da~t bertamn 

dan menjadi penduduk asli yang menetap. Orang Dayak 

tersebut setelah roomeluk agama Islam tidak lagJ. me -

ngakui dirinya orang Dayak tetapi mereka menyebut 

diri rooreka adalah orang Melayu (~njar)~Hal - ini • 

sampai sekarang msih dapat dibuktikan seperti peda 
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suku bangsa Bakumpai (di pesisir sungai Barito), ru­

ku Dayak di Kotawaringin En rat ( di pesisi.r sungai 

Lamandau), suh.u. Bonja l', suku Hulu sungJi ( di pe -

sisir sungai Tabclong) seben.ar11ya ad.3lr: h ora ng Dayak 

ya ng rremaluk c. gc:~n IsJam~ te·lic.l?i rr.e:ceka me ilyebut d5_­

l·i me.relm a<i.Jl<Jh E:! nj.l l' ( r~elc;;ru ) . 

SebaL::gi a n J:: g·'. per:::iuduk ya :Jg tidak aa~t rr..eme-

Ch. F .n. Dl.:.':lo::~ y-2 ng Ciilmtip ole:1 Tjil .ik RiLL'.i' c:i .L 

dalam "Kalim::n·can Me!lEnggi· '."; 

' • "Orang-o::-ang Dayak ialah per.du.duk puL::m Kc.:J.h:::: r..-
tan yang sejat,i. Dahulu mereka ini msr,.dimni Fl-



lau Kalimantan, baik pun ke sebelnh darat. Akan 
tetapi tatkala orc: ng Helayu dari Sumatera dan 
Tanah Serremnjung I'-Ta laka datang kesini t e rde­
saklah orang Dayak itu lalu mundur, bertambah 
lama, bertambah jauh kesebelah darat pulau Kali­
mantan. Lain da ripada orang ~elayu telah datang 
pula orang Bugis dan Hakassar mendiami pantai 
Timur dan RRntai Ba ra t pulau Kalimantan, demi 
kian pula orang JaHa telah da tang telah datang 
semasa ke rajaan Mojopahit. Dan orang a sing 
yang datang di Kalime ntan sebclah Barat, yaitu 
orang Tionghoa". 5 

Suku-suku Dayak yang mendiami Kalimantan Tengah 

sekarang ini ditulis berdasarkan suku-suku besarnya. 

Sebab untuk mengelompokkan suku-suku Dayak di Kali­

mantan Tengah ini khususnya Kalimantan umumnya ad~ 

lah memerlukan penelitinn yang mendalam, serta scgi 

pendekatannya dari sudut nana. Karena sampai seka­

rang ini pernbc: gi aD atau pengelompokan suku-suku 

ini terdapat bermacam-mncam pendapat yang tentunya 

berdasarkan kacc:mata rnasing-msing. Ditambah pula 

di dalam Tal~~-~~ ( cerita tradisional Dayak Ma '­

anyan) disebutkan orang J-1a 'anyan induk suku. Di 

dalam Tetek Tatum (ceritera tradisional Dayak Ot­

Danom) disebutkan orang ot Dnnom induk suku. Tji­

lik Riwut menulis Daya k Ngaju induk suku. Sedangkan 

dari tulisan-tulisan orang Barat pemba~nnya terda­

pat di dalam buku Tentang Jawa" suku Daynk oleh :ttl! 

Ukur sebegai berikut; 
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H.J. ~llinckredt seorang bekas controleur di 

jaman penjajahan, roombedakan 6 (enam) rwnpun suku 

yang disebutnya 

Starrmenrcis · 
·' 

Stal'lllOOnras 

StarniOOnras 

StaiTIIOOnra s . 

Stammenras 

StaTII!OOnras : 

Kenya - Kayan 

Ot Danom 

Murut 

Klennntan 

Pun a n 

Bahau .· 

Yang paling kemudian diberikan oleh W. Stohr de­

ngan suatu pembagian atau penggolongan rumpun suku 
.. . 

berdasarkan kesejajaran / persamaan a~u . kekeluar-

gaan vitus kenatian. IB roomberikan 3 (tiga) golong­

an besar; 

1. ot Danom yang rooliputi a. ot-Danom - Ngaju 

2. MUrut yang IOOliputi 

b. ~ 'anyan - Lawa­
. ngan. 

Dusun Murut - ··:Kela:.. 
bit 

). Klermntan yang meliputi: a. Y.leiJlantan 

b. Land ·- Dayak .6 

l.A;)pa.s dari ,t)embagian dan pengelompokan :-i~u ·- pene­

liti 100mperoleh -~t.?i: ~genai suku-.suku yang nendia-· 

mi_,Kalirmntan~ah''tii adalah : 

1. Dayak HgatjU ~rig terbagi atas suku-suku kecil .. 
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1. Bara din 2. Bcra R1jnm 3. Bara Narai 

L.. Bara Nio 5. &ra Nyct 6. Bara Urit. 

7. 01eh Nentayn 8. 01eh Katingan 9. Tamuan 

10. Seruya n ll. 1·'icntc bi 12. Ba ra Ki 
( Ba lrumpai ) 

13. Bara Raden 14. Ngaju 15. Kahayari 
( 01eh nangka-
tip) 

16. Barangas 17. Bara Je 18. Bnjau 

19. Kapuas 

22. A r u t 

20. Mentebah 

23. B u 1 i k 

21. Sembu1uh 

24. Batang Kavm 

25. Be1<:~ntikan 

28. Rentian 

26. Deia ng U1u;ilir 27. Lema ndau 

30 • l'nrung 
31. Tebi1un 

29 • F€ ndawa i 
32.B<J1oi 33. Bawa Adn ng 

34. Buvm dia 

37. Tungka 

35. LoL:1n~ 36. K a 1 i 

39. Kuwint; 

L.o. Panunyui 

43. Ruku l1<':q:mm 

38. P u r u i 

41. Purung 42. La ntu 1ung 

2. Dayak Ha':myan yane; terbafi atas sukU-suku keci1: 

1. Na 'anycm Patai 

3. K1 1anyan P~h~ Karau 

S. Ha'anyan P~ju nr 
7. Dusun l.Jitu 

9. Dusun Knrnwatan 

U. Dusun Na1ang 

2. Fa 'anyan Jan(;kung 

L.. Na tanynn Hitu 

6. Na r <1ny<1n Paju V 

8.Dusun Bayan Tawan 

l~Dusun ~oyan • 
12. Dusun Karmnaun 
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. 13. Dusun . Tab2long 14. Dusun Kayu Tangi 

. lS. Dusun lz bua n Arm s 16 . Dusun Tap in 

1?. Dusun Arr.o! ndi t 18 . Dusun Bukit 

19. Dusun Alai 20. Dusun Ba1a.nga 

DCJ::-i nomo':' 13 s/d 20 bertemp:~t tingga1 di Ka1iman-

tan Selat.:rn. 

3- Da yak Lmm ngn n yang terbagi atas suku-suku keci1 

1. lm'112ng<m Paku Kc::reu 2. lawangan Ayuh 

3 . L-11-Ja ngan Bm·JO 4. Lawangan Taboyan 
i:: Lm·m :1g.:m Tunka Ne lang. ¥.antararan 
/ . 

6. LavJ<mgan Taboy<m TeHeh 7. Lcnvangan Bantian 

8 . Lawnngan i'Tyumit 

4. Dayak Ot -Da nc·n ye ng t e rdiri dari s '.lku-suku kecil 

l. Lebang . 2. Undan 3. De sa 

4. Sebe ruwang s. Pajak 6. Linuh 

7. Pa1an 8 . Pe1 ndu 9. Parni 

10. Muntok 11. Silang 12. Djungkau 

13. Latiyur- 14. Ot-Danom 1S. Penang-kuwi 

16. NyangU.i 17. 0 s a 18. Bunyc::u 

19. .dhiei 20. Serawai 21. Limboi 

22. Ran sa 23. Kenyi1u 24. Nyedum 

' -5. Iban 26. !ahin 27. Kuhin 
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28. Pnngin 

31. Kebahan 

34. Pajak 

37. Nanga 

40. Taman 

43. Palin 

45. LC!uk 

48. Sebaung 

51. Pananyari 

54. Tohup 

57. Jambung Jarna 

59. Nyaring Uning 

29. Pananyui 

32. Tebidah 

35. Jampal 

38. Ulun Daa n 

41. Taman Sibau 

44. Embaluh 

46. Knlis 

49. Tawahui 

52. Duhei 

55. Ot Siang 

58. C'runung Kamba ng 

60. Babuat. 

30. Ellah 

33. Gunih 

36. Kayan 

39. Henteb1h 

42. Nandai ( Su-
ruk) 

47. Leboyan 

50. Raham 

53. Ot Banusu 

56. Kalang Lupu 

Untuk memberikc: n fiambaran yang nyata penyebar­

a n tempat tinggal bE rbagai suku Dayak di Kalimantan 

Tengah ini tnmpak di dalam peta di bawah ini. Penye -

baran tempat tinggal suku-suku Dayak di Kalimantan Ts­

ngah. Dan terlihat hampir semua sungai bermuara pa­

da suatu dataran tinggi yang diduga tempat pemukiman 

asal suku Dayak setelah kedatangan mereka dari Asia • 

• 
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B. PEHYELENGGARA.AN HWUP 

Di dalam JT,e nelusuri Prn-Seja rah dan jarr:an Kuno 

ini untuk rr.elibet apaka h c rang Dayak padn jntrRn da­

hhlu i tu sud a h menr,ena 1 JTlB kr:J nan pokok ne si?. · · Untuk 

ini rmka dicari data a rakah rr:ereka pada rr;asa dahulu 

kcla ~,., ngel')c:Jl pndi? Ternyata di dalnm cerite-

ro tradisional or2nt_; Daynk nda dijumpc:Ji t e nt.Jnt; 

asal usul padi. Scrtr, sekaligm; rr.erupakan nlnsnn mc­

n£:21='<1 sebabnyo:J o rc.;ng Dc:>y3k mempuny.:Ji adat kebiasoc::n 

t e r h·Hinp p<tdi ini. Perlokuan teristimevm kepada pa­

di dapnt terlilJDt scbelum ornng Dnyak menanam padi, 

rmka r"'4i itu t c rlcbi h dohulu rlj_leJh.lkP.n 1)p:'c~r~ yans 

untuk mcnyucilmn blbit 

padi ynng ak::m diknnm. Ha 1 ini sudah menjadi adat 

l e luhur orong D~yak scmpai pada m:~sn kini yt:!nc ma­

sih menganut kepercnya:::n or~ng Dayak asli. 

Di sini diambil. sedikit dari ceritera tradisi­

opal t e rsebut di dalmn bah.nsa asliny9 yanG ada me­

nynngkut soal asal usul padi di dalam kehidupan o­

rang .L_yak : 

Sekn&ang I.a gi hanG tumpuk Lili Kancah, p€t<:!h 

• Imllune susurat~n b~nua la ngai langit, ulan l7Clom-

nguta uHut puka pike p3ku. Katampalau uweng parei 
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teka ~~Raja_ Tund~i~ji _Ta:tau Sulai, sa wao ngaran­

ni hi Nalau. -· Dan ngaran· here an di ni isa· _hi Rambia 

.Baka dan .i~a kamulek hi Ape Mana Kurung B1nta~ Di-

ang_ NyaU!r Langit. 
~1:. ~ 

Sekarang kanrule.!:_~njadi naampungaran hi .. Nalau, daya 

hanye taiau ngulah jarau tantang pal\lh~ .. -punau, pusi 
-- ----------~-~----- - - - L. ---. --

sungga tinjak t 'ampaleng punte wurru tangkaJ,.a-,; uras ha ---· --. -~- -~ -
ut wat ulon eleh, nyere sebab ni ekat na jalan · wat 

Nalau nya nggul _nyamirang _ yero sa huan wat :uleno 

M3ka hindra hi Nalau nyamirang balalu :b.any~i_· tawang 

wuah tumpuk here umpik putung natat Raden satia nan-

ti. Naka teka y€~6 ' hi Nalau Kaiyuh parei, . pa.lus na-
-. 

pangkan takam ulon 1.~~Ill?. r..ampe ta 'ati kalayero- wangun 

asalni ...... ' ~ · •• rnei tj~di parei mauah hampe .- ta 'ati. 
· r : 1 _. . - · 

. . . -

Dan ~l}jad;L .parei m uah mawatek naR?rentah ~ teka am -

bau anak IP-dadari suci, bungu siaga lahing wa-~u mi­

nnu itarr.anu tut•un itnmisa ne parei wat Nala~ yero. 

Yero sebab ni nenjadi takem itati tau nyakt ·wtni ma 

kai ira i"~k hamen nga1ut wat Nalau. 
.·· 

Dari ceri.tera tersebut di atas dengan jelas di-

sebutkan bahwa pada nrulanya nenek moyang orang Dayak 

ini hidup dari roonekan uwuk puka pike paku, •yaitu 
·' 

sejenis umbut-umbutan muda dari hutan yang rnenjadi 
,. 

makanan pokok. Dan pekerjaan di samping itu adalah 
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... . ... ··.- , ..... 

berburu - ( nya~g@.Jfby~rriil:·ang). --.- - ~~ · --- ----

:·.t . 
Baru 

leh par.ei , a~<m pndi ne nek moyang nereka :t;J.er~:q.ang . . ·'· 

Alat-alat a tau per kakas di dalam ber"ladaqg ,. iala}J: ,;, 
- - - · - · ~ . . -

a. Ambang (Ngaju), Taruh ( Na 'anyan) artin~a Parang/ 

pisau Tnnih / _Amben~ , -ini digu~ untdk ~mbu-.:' ~ 
ka hut~m -~ewaktu rre motong kayu -atau m:mebang kayu 

. · • ·: .. . . - . . . 

yanr; kedl atau sed<mg besarnya ~ri sua'tu belukar 

/huta n . Dan untuk pohon yang besar digunakan alat 

l a in l a Gi. 

b . Beliung .( ~a ju )-; ·14a diung ·(Ma 'anyan) az:tin;y.a . be li­

ung . Beli~~ '! ~-J<:ldiung ini semacam ka pak tetapi 

tangka inya--t e rbu.:Jt dari kayu kecil "te.tapi ·elastis-

tidak mudah: r:e t a h. Tempat besi be liunr; itu melekat 
' '"'' 

pad<:~ tang'kBinya bfasanya dianyc: m dari. rotan 

yang disel:mt 'irewe_t~ · ··1@.9iung int . dir;:u.r:zakan untuk 

TTE nebang :lcaY'J. ya ng bes~f<:. d~ :dalam' :a _;:~al -ladang 

yang dibukn. . . ,, __.. 

c. Tundang ~~(Ng~ju), Ehek~ ) Ma'anyan)', · yaitu A 1 u. 
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Al a t ini terbuat da ri :sebatimg kayu sebesar perge .:.. . 

langan ~tangan dan pada · oo gian ujttng ke baHah dirun­

cinp . ·• Dengan a lat.:-; ini dengan rnenancapkannya ke­

tana!.,:. secara oerul<1pg/berturut-turut se~uai de -

ngan j~f.ak tartam yn ~~ dikehendaki. Dan lobang yang 

terbuat ole h ehek ini kemudian di:i.kuti dengan rne~-
--..,; _~! 

sukkan . beberapa butir padi sebagai bibit yang dise-



but wini (bibit). Jadi chek/tundang ini· digu-

.. . .naka n untuk menanam padi . 
. : : . 

- '! . c-· d ,~ -- Tanjung (Ngaju), Panuk (113 'aey~m) bakul. 

::_ ~- :- !- ~ Alat ini terbuat dari rotan (uci) ·atau tampun ya-

- . . , itu sejenis I"l.liltput/purun, yang dianyam menjadi 

· " bakul kecil. Penuk/Tanjung ini dipakai sewaktu 

menanam padi tempat bibit padi yang akan ditabur­

kan. Alat ini biasanya digunakan oleh kaum wani­

ta Dayak sm-mktu menabur bibit padi. Ivlasa mena­

nam padi ini disebut di dalam bahasa Dayak Ngaju 

nenawu.r · dan dalam bahasa M3 'anyan Buau. 

e. Pisau Pambawau (Ng<:lju), U d u k .{,M.a'anyan) ya­

itu pisau. A}at . ini semacam parang/pisau tetapi 

lebih · pendek dan sedikit lebar ke baha gian 
. .. 

ujurig depannya • . 

Uduk . i~i. digunakan sewaktu membersihkan rumput 

di ladang ·_ yang disebut · nyawah. Pekerjaan ini 

umumnya dildkuka n oleh kaurn wanita .. payak. 

f. Gendu (Ngaju/Ha 'anyan) atau ani'-4lhL : 

Gendu ini yang tertua terbuat dari potongan ba~ 

bu yang dibuat seperti pisau kec:il .• , Baru perke~ 

ngan kemudian dib~t dari potongan besi atau ka-• . 

leng yang dibuc:t menyarupaf pis~fi dan seperti-

apa yang._ dikecnal sekarang ini sebagai ani-ani. 
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2. Cara berladang ~da orang Day-ak 

Per~ma-tama rremeriksa lrutan yang akan dijadikan 

ladang. 'Tii dalam memeriksa hutan i:ni ada syarat ser-

_ta cfri-d::ri tertentu yang "di<mggap baik untuk dijadi­

kan la·dang. Penilaian buruk baik ini tentunya berbeea 

pada- tiap :suku Dayak. Dan tentu berdasarkan pengalam­

an serta pengetahuan yang turun temurun. Memeriksa hu­

tan di dalam bahasa Dayak disebut nyuwuk jumpun. Di da 

. lam memerikSa hutan ini pertama ~ekali adalah ditebas 

/dibersihkn n sebesar/selebar tikar a tau selebar sebu­

~h_rurnah (hena ranrung rarah/hena . ranrung lweu). Ke­

nrudian pada tempat selebc:r tikar atau ruJmh itu dibe­

rikan tanda berupa kayu yang dibelah atau pun geres­

a n p<Jda pohon kayu dan sebagainya. Kemudian temP'3t 

itu ditin~galkan selama beberapa h2ri dan paling lama 

satu mi.nggu. Apabila selama waktu i tu . ada mimpi yang 

ITErupC1kan ~ntangan rmka batallah hutan itu dibuka di-
• 1~ ': • ·, • • • .. 

jadikan ~dahg. Tet.2pi ?ila sebal.~knya tidak ada mim-
.. 

pi ata u firasat yang buruk nakE tempat itu kelak di -

jadika n· ladang. 

Sete~ah tahap pe~eriksaDn hutan ini selesai, dan 

ITEnurut penilaian ·~~ ITEreka cukup baik untuk dijadikan . . . 
-ladang rraka diikuti•deng2n tabap berikutnya ialah ta-

na ruh, yaitu nenebas kayu-kayu yang kecil, paling be-
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s.::lr sebesar pergelangan tangan. Sedangkan pohon-po­

hon yang besar dibiarkan dulu. Nanti setelah sele­

sai terr.aruh ini baru diikuti dengan tahap memotong 

kayu yanb besar-besar ini. 

Tahap memotong k~yu yang besar ini disebut ne­

weng (Ma'anyan), maneweng (Ngaju). Menebang pohon 
pohon y<mg beser ini rnempunycli cara tersendiri pi1-· 

la. Pohon itu ditebang tidak sampei rebah selu~~h­

nya _; terlebih dahulu dipotong setengah saja. Bartl 

setelah cukup luas dan diperkirakan akan terjangkau 

oleh Rebagnya satu bate ~ . pohon yang dipilih biasn­

nya cuku~ besar. Dengan menggunakan atau memanfaat­

kan rebahan pohon yeng dipilih ini diharapkan pohon-­

pohon yang lainnya juge ikut serta rebah. Sehingga 

denga n demikian ladc: ~1c yang luas itu hanya JlEmerlu­

ka n w<:Jktu dua minggu ntau paling lama satu bulan se-­

lesail3h pekerjaan meneba ng pohon-pohon yang be -

sar ini. 

Setelah selcsai pekerjaan maneweng/ neweng ini 

make hutan ini dibiarkan begitu saja sampai cukup 

kering . D""'. dalam bahasc: Ha 'anyan membiarkan lmta n 

yang habis ditebang ini disebut nelai jewo menjemur 
• 

hutan seh:lbis ditebang. Sesud11h itu apabila dau* 

dn n ranting i tu cukup l<:ering disusul denga n peker ja­

an berikutnya yang disebut dengan nutung (membakar). 
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Pembnkaran jewe ini biasanya dilakukan rnenjelang­

sore harL Disebr-bknn padn sore hari ini udare su­

dah mulai "dingin dan angin sudah berkurang bertiup. 

8rang Dayak snngat ~ndai menentuknn waktu pemba­

lro r<'!n hutan ini sehingga ja rang ter ja di ke 

.:m hutan. 

Selang paling l ema satu minggu setelah dibakar 

maka · 'pE)kerjaan berikutnyc> ialah ipanruk. Ipanruk i­

ni adalah pekerjaan di nP_na dahan-dahnn serta po­

hon-pohon ynng tidak habis d:ir.Jakan api itu dikum­

pulkan dan ditumbuk-tumbuk serta dibakar kembali. 

Pekerjavn ini dikerj2knn sampai seluruh ladang mm­

paknya bersih habis ditmkan api kecuali pohon ycmg 

besar sekali tidak habis ditmkan oleh api. 

A~bilcl di{:Brkirakan bahwa tanah sehabis diba­

kar sudah cukup dingin dan keadaan di dalam l~dang 

cukup bersih rrek::1 dimulailah taha p berikutnya ycitu 

menanam padi di dale.m bahasa Dnynk Nc;aju disebut ~-e­

nugal dan di dclam bahasa Dayak ~~ 'anyan disebut 

nruau. Pada setiap ladang biasanya terdai_Xlt pon-

dok tempa t berteduh sebentar. Pekerjaan rnembu-

at pondok :i_ni dil2kulcan pacla waktu yang tidak sama. 

Ada yang rnembuat pondok ini seloJaktu ipanruk, ada­

yang rnembtift ' pondok.ini setelah menabur bibit. Sebe--lum turun JOOnanam ~di dilakukan sediki t upacara ·-

yang disebut dengan up::cara menyaki/memalns bibit _ 
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padi. Upacara. in;i.. ITBmpunyai 

cikannya bibit £X! di tersebl,lt 

kan dapat tumbuh dengan subur 

unh mawatek). 

makna bahwa dengan disu­

maka padi ini diharap­

dan ber'bua_hbanyak (mu-

Setelah sele.Sc1i up:~cara penyucian bibit padi 

yang aknn ditamm ini, maka dimulailah menapam padi. 

Di dalam menanam p:~di ini maka alat yang dipaJ:ai ada­

lah chek untuk memhuat lobang pada tanah tempat bi­

bit ditaburkan. 

Buyung a rti nyc bakul yang be sa r tempat bi bit pc­

di yang nkan ditanam. .~<muk wini artinya bakul terTi ­

pat bibit yang diba1-~ ke dalam ladang tempat bibit 

p<!di yang dibawa setie> 9 orang yang akan - menaburkan 

bibit padi tersebut-. Deng~n c3ra _ bergantian . -atau 

bergiJ_ira n dari satu ll!dang ke ladang · yang lainnyn 

dikerjakan bersamEl. dGn hampir seluruh . kampung ikut 

serta di dalam kegiat<>n menanam padi ini. . Gotong 

royong semac.2m ini disebut di dalam bahasa Dayak 

l'Jgaju ialah handep, di dala T"l bahasa J-tl'anyan dise­

but p<mgarau iram. K~dang-kadang sewaktu istirahat, 

untuk meluang >ml~tu diadalmn tari-tarian yang dise -

but tampqk ehek (tari alu) serta pada orang l 2yak 

Ngaju discbut . tari halu. Hanya di sini pada orang­

Dayak Ngaju tari halu ini bw<an1ah taria~ yang di --tarikan sewaktu rocnanam padi tetapi justru pada saat 

· peresmiat(be~di~inya betcmg ( I'Ull!8h orang Da yak ) .-
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Begitu pula ~da orang Day2k Lawangan justru tari alu 

irii disebut santoke ditarikc: n pada waktu upacara ke­

matiari ' yang disebut we1ra (upacara kematian) pada o­

rang Dayak Lawangan. 

Sambil roonarikan tari C! lu ini pada orang Dnynk 

l1a 'anyan pula ITErupnkan suatu me nentum bagi para mu -

da mudi sembari men::ri sambil berpandang-ponaangan ka­

lau-kalau ada yang be rkenan di hati untuk aijadikln 

pasanga n hidup di kemudi~n bori. 

Setelah pada dit ~ nam muncul di permuka~n .maka se­

.rentak dengan itu rumput jugc: ikut tumbu.h pu]A. Ma:ka 

.. di,mulailQh pekerjaan 111.1m"t._0_~ atau nyawah yang ar­

tinya mambe rsihkan rumput t e rsebut agar tidak 1Ilellg­

gn nggu tanaman padi ynng ::~ds di dalam · ladang~ 

At:ebila padi sucbh rnulni TTDnguning pertanda pe­

kerjaan -selama ini t el 13 h be rhasil a tau setidak-tidak­

nya akan renrungut r.asil maka dimulailah pekerjaan !00-­

nuai ·p3di. Di dalam bahasa Dayak Ngaju disebut mang -

·geteni don m.· dalam bahasa rvrz 'anyan · disebilt masL Pa­

da 'saat roonud r~rdi ini pula tampak ada variasi di. da­

lam kl .. 1idupan seh2 ri-ha ri. Peda suku Dayak Ma 'anyan­

apnbila saat menuai p:;di mak~ saat inilah saat pest~ 

• 
- pora. AdCl yang _!Bnyampaikan atau menggenapi kaul se-

be lumnya, ada yang ITBlakukan perkawinan, dan upaca1"2 

lainnya4 
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Kcbanyakan pada suku ini berbcg~i upacara bermunculan 

setelah menuai padi ini. Di m,·,na pada suku Dayak yal1G 

l~innya s:Jat setclah selese.t r.1enuai padi ini 

mesti atau jarang terjadinya upacarn ini. 

3. Cara be;r:_5>uru pada ~ng __ l?_<:: yak 

tidak 

AdD bebcrapo cara peda orang Dayak di dalam me­

ll?.ngkap binatang buruan ITEre kn. 

a. Dengan renggunak.:>n Dut?.c!_a_?~ ( Hcaju), Pusi ( f'la­

•anyan). Padn jaman dnhulu oranc; Dayak di dalam 

menangkap bin1tang buruannya dcn t;an menggunakan diun­

dang atnu pusi tJdal.ah denr:;an c<!ra JTEna~ang alnt ter­

seht.lt peda jalur atau lintasan dari binatang terse -

but. Pusi atau diundang ini prinsip kerjanya adalah 

r:e nggunakan kekuatan pegas d~ri kayu yang sedang be-

sarnya (kurang lebih sebcsar t<engan). Dengan gaya 

kekuatan pegas tersebut {Eda ujung kayu pegas (uwui ) 
di{E sang / diikat peroh (bambu tamiang) ialah se­

jenis bambu yang mempunyci I'Uas-ruas panjang dan ti­

pis tetapi tidak mudah pecah. 

Tamiang ini diruncing merupakan bentuk tombak ds­

ngan tajam sekali. Jadi ap::bilP binatanr; buruan Ir.ere­
ka melewati jalur yang tclah dipasang pusi/diun~~ nt: -

ini rraka k.ayu pegas itu terlepas bergerak rnenuju arah 

tcrtentu d<ln dipasang sede111ikian rupa a ga• bet;itu he­

Han buruan ini melintasi bambu ~iruncine; yang dise ~ 
but perah tadi bergerak dan menembus tubuh binatang 
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yang lewat tadL Binatang yang kena pusi / diundang 

ini tidak dapat bergerak dan tidak bergerak dan tidak 

berapa lama akan meneimli ajalnya. Apallila dilim t bi-. 
natang itu persis seperti binatang yang ditusuk tern­

bus dan mati d1 dalam posisi seperti _ tusukan sate. 

b • . Menggunakan sunga 

Di dalam bahasa Dayak Ma'anyan yang disebut su­

nga ini pada orang Dayak ialah dengan nenggunakan 

bambu yang diruncing juga. Hanya oara mmasang neng­

gunakan kekuatan yang berbeda. ~ra bekerjanya alat 

ini adalah sebagai berikut. Mula-nru.la diperiksa ja­

lur yang dilintasi oleh binatang dan apakah jalur te~ 

sebut menurut penganetan nasih melintasi oleh binata~ 

buruan. Maka . pada jalur terse but di.gali lobang seda­

lam _:: 1,60 em. Pada dasar tersebut ditanc~pkan :nembu 

tamiang yang sudah diruncing sepatijang lengan tangan 

yang muncul di permukaan dasar lobang. :Bambu terse-

but dengan posisi bagian runcingnya mengmdap ke atas. 

Kemudian setelah itu pada bagian atas lobang ditutup 

dengan ranting-ranting ka yu TTB ti dan daun-dBunan k"~ ­

ring sampai kelihatannya seperti keactaan lintasan bi­

natang itu FBda · nrulanya. Ap.1bila hewan buruan ini ne-

lintasi jalu; tersebut dan tidak menciwn adanya baha-

~yang mengintai, • naka terperosoklah hewan ter -

sebut ke dalam lobang • 
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Apabi~ binatang i,tu jatuh ke dal.am lobang ini maka 

binatan~ itu disambut baik oleh oombu runcing yang a­

da di dasar. lobang terse but. Jadi di sini mempergu.:.. 

nakan kekUatan · berat badan binatang yang jatuh ke­

da lam lobang terse but. 

c. Menggunakan tamreleng atau jarat 

Di dalam bahasa Dayak Ma 'anyan disebu.t dengan­

tampaleng dan di .dalem bahasa Dayak Ngaju disebut de-

ngan jarat. Tampaleng / jara.t ini ada dua jenis 

yang terdapat pada suku Dayak 

l) T a m p a 1 e n g · 

Dengan cara ini juga pertama-tane dilakukan pe­

nyelidikan terhadap adanya lintasan jalur binatang 

buruan. A~bil2 dengan pengalam'ln ·dan pengetahuan· 

lintasan tersebut :rresih dilalui oleh binatang buruan 

tersebut :rreka J:ada jalur itu dibuat lobang kecil ki­

ra-ld.ra dapat roonjebloskan tangan atau kald. biootang 

tersebut. Atau dengan membuat rerintang -di atas ta­

nah dan dibuat jalur yang besarnya kira-kira sebesar 

ke~l.a/OOdan binatang itu. Kemudian iada permuka­

an lobang itu juga dir.asang ranting-ranting kayu ma­

ti dan rsda bagian atas ranting-ranting \ersebut dip&-
• ~ · 

sang tali dari rotan yang terpasang sedemilci.an ru-

pa sehingga, apabila ditarik rreka kaki atau tangan 
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binatang itu akan terikat. Untuk renarik tali ini di­

gunalmn kayu yang berf'ungsi sebagai pegas. Pegas 

ini di dalam bahasa Dayak disebut u w u i . 

2) T i n y a k 

Cara ini mirip dengnn tampalang tetapi di si­

ni tidak digunakan lobang melainkan dengan mengguna­

ka n suatu perintang . Perintang ini dibuat dari 

kayu atau rnnting-ranting l~yu mati. Di sebelah rin­

tangan inilah dipasang tali dari rotan. Dengan penga­

laman l'!Breka dapat memperkirak.:>n jatuhnya kaki bin~­

tang buruan ini dan serentak dengan tersentaknya pe­

gas ycne; terbuat dari kcyu 2t~n uwui tadi. Riasanya 

cara ini tanya ditujukan ker::cda binatang buruan yang 

kecil-kecil atau tid[1k begitu kuat misalnya binatarg 

kancil, dan ayam huta:1. 

d. T a h a p i t 

Cara ini adalah dengan menggunakan gaya berat 

batang kayu. Juga rr.zsih menggumkan lintasnn bina­

tang -- , -uan terse but. Pada lintasnn ini dipasang 

rintangan yang terdiri dari dun batang kayu yang sa­

tu dipasang ~lekat di tanah dan yang satunya lagi - . tergantung dengan jarak kira-h'i.ra sebesar bada n bi-

natang bu:ruan itu. Pada sisi yang lainnya dipasang 
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tali perhubung ke a lat yang dnpat rnelepaskan batang 

kayu yang tergantung tadi. Alat ini biasanya dipa­

kai untuk menDngkap tupai, kera dan sejenis binatnng 
kecil lainnya. Pada suku Dayak lainnya nlat serupa 

ini dikenal hanya saja di dalam bentuk yang lain ya­

itu dengan renggunak8 n kandang. Pada mu.lut ka ndang 

ini dipasang alrtt tersebut. Dan di dalam kandang t e r­

sebut dipasang umpan binatang buruan tersebut. Ada 

puln cnra ini tidak menggunakan dua batang kayu t e ­

tapi langsung pintu penutup kandang. Jadi apabila 

hewan tersebut oosuk kand.::mg dan rr:enyentuh ump<::m yong 

terpasang maka jatuhlah tutup ptntu kandang dan t e r­

kurunglah binatang buruan tersebut di dalam k.:mdang 

yang terbuat dengan kuat. 

e. Maandup (Ngaju, nganup (Na 1anyan) 

Memperoleh binatang buruan dengan cara ini ada­

lah dengan jalan me nggunakan anjing. Hulanya anjing 

ini dibawa berjalan masuk hutan yang diperkir<lkan 

ada binatang buruan di sekitar tempat itu. Anjing 

anjing pemburu ini sudah terlatih bernr dalam rnnci­

um jejak bine.tang buruan. Sete lah anjing mencium a­

danya binatang buruan tersebut, segera anjing r .mge-

jar binat<ng itu. Apabila anjing pcoburu itu bersua • 
. . -binatang buruan, ma ka mereka ~erus menggonggong sam-

bi 1 me nggi gi t . 
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Binatang yang dikepung oleh anjing-anjing ini ti­

dak dapat lari ITEnghindari diri lagi, dia hanya 

berusaha melawan 'dah ·. IOOnghindari gigitan anjing -

anjing tadi. Pada sa'at inilah pemburu orang Da-
.. 

yak tersebut . harus segera berlari merruju temrat 

~natang terkepung itu tacli.· Dengan renggunakan wak­

}u atat1 peluang sewaktu binatang itu melepaskan gi­

~itan anjing-anjing~ tambak di dalam bahasa Dayak 

Ng~ju. lun)u dan di dalam bahasa Dayak Ma'ariyan di 

sebut kuju~/duha ditusukkan ke tubuh binatan~ ~ru -

an. Tusukan ini biasanya diarahkan ke bahagian yang 

mematikan dengan segera yakni kebagian jantung bi~ 

ratang terse but. A.njing yang digunakan untuk be~bu~ 

ru oleh orang Dayak ini biasanya banyak atau le-
· ·· r ; 

bih dari . ~~ ekor. Anjing-anjing ini di samping ke 

gunaannya sebagai ~nga-wal apabila me-reka· masuk ke 

dalam hut~ 'i1 ~ -

4. Cara · orang: Dc:yak ~a;!ngkap ikan 

cara irl1Mngkap ikiiti pada orang Dayak pada jaman 

d~hUlu sesuai : d~ngan ceritera tradisional yang ter­

dapat ~Jda suku Dayak : 

a. Mangaru.l)i. (Ngaju), N u h a k (M3 1anyan) 
• 

_, . PemngJ;apan ikarf dengan cara ini adalah deng~n 

jalan rerrunggu saat :musim kemarau yang panjang, di 



rmna • sungai atau danau yang banyak ikan ini airnya 

surut dan terputus, hingga seolah-olah terbuat suatu 

kol.am. Pada tempat di mana airnya cukup dangkal ini­

lllh orang Dayak beramai-ramai turun ke dalamnya dan 

mnangkap dengan tangan d<:ln ada pula yang mengguna­

kan alat yang disebut ansiding. Ansiding ini terbu­

at dari bambu yang dianyam dengan rotan dan berben­

tUk cek'ung dan diberi bingkai dari rotan pula. Ada 

sebagiim Suku. Dayak yang manggunakan alat yang dise-
. . . . . . ; . 

but dl. dalam bahasa Dayak Ma 'anyan t~riuk, di da-

l.am bahasa Dayak Ngaju disebut tiruk. Tariuk ini 

terbuat dari besi ctan diberi tangkai dari bambu atau 

kayu. 

b. B u w u (Ngaju), w u w u "(Ma'anyan) 

Sejak lama juga ·.audah dikenal cara me~ngkap ·i- . 

kan denga n tluwu W"WU ini. Ialah p3 ra ngka p ikan yang 
terbuat dari bambu dan dianyam dengan rotan.- P~fda su­

ngai . yang kecil-kecil dibuat perintang ikan ya·ng di­

sebut henrpeng (Ngaju), punte_ (Ma 1anyan). Pada perin­

tang inilah dit:esang buwu/wwu tersebut di dal.am 

air. Ikan yang masuk ke sini tidak dapat keluar lagi. 

Sejenis dengan -wuwu ini padasuku Dayak Ma 'ahyari ' di-
. . . . . · · . , .. , 

ker:ial dengan t<mgkal.a. · Letr.k per~daannya adal.S"h ' 'ila;.:'-

da tangkal.a ini tidak ada penyekat· eebagai pengha~ . 

l.a ng ika n kelua r kern bali. 
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Di sini digumkcn h..any~ kekuatan arus air yaP-g tidak 

rremungkinka'l ikan ini mundur dan kelua r ke :-:-:bali. 

( Ngeju 

1\.lat r:ennngkap il<an yang disebut m ~ h i n g 

ini khusus terdapat pede suku Dayak Ngnju dan banya 

terdapat eli sungai Kar...ayan. Alat penangkap ilmn ini 

cukup u~ik. Nenurut dugac>.n ole h penelit.i prinsi!) bG- . 

kerjanya alat ini ial~h dcngan rrer~gunakan suara/bu­

nyi. Sebab pada mihiOG ini c rus air harus tepot, le­

tek I'TBnem~tkan mihing ini juga harus tepat serta 

iknt:m-ikatan dari rot.:m pada mihing ini juga harus 

TJBnurut satu atur2n/c:1ra ya nr, bertentu pula. Begitu 

pula kc'lyu-kayu yang digune.kan pada mihing juga ter­

tentu. Dugann ini ditunjang dengan edanya data. Da­

ta itu adalah apabiL3 didengar di dalam air di baha­

gian hilir atau di belakang mihing ini terdengar 

lah suara-suara yc:1ng timbul Gkibat adanya arus air -

yang menirnpa lmyu, rotan mengikat dan alat-alat JEin­

nya pada mihing tersebut. Dengan adanya suara maka 

terdcngar oleh U:an-ikan di sekitar itu pada muJEnya 

ser-ert __ l:'ekan-rekan mereka scdang berpesta pora. Tam-

bah larr.a tambah banyak ik.:li l yang berkumpul di sini 
• 

-.n suara tambah hi~k pilruk dan tambah jauh dapat 

terdengar oleh ikan yang lain. Dan hasil akhirnya 

iCJlah t e rku!,1pulnya ilmn-ikc: n berlindung di bm~ah mi-
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hing ini. M:musia tinggal menysndok saja dal:'i bavmh 

mihing ini. Ditambah lagi r;ernah ditanyakan adcmya 

injj"orrnasi bahwa ITEmang ikan ini dapat rnendengnr ter­

utama mendengar air a tau adanya kelompok ika n yang 

lainnya. Jadi atas dasar s~ra ini kemungkin~n ikan 

ITEndenga:r dan mengira bahwa reka n-rekannya sedang 

be rpe sta pora • 

Alat mihing ini diduga cukup tua umurnya, ber­

dasarkan ceritera asal usulnya terjadi mihing ini. 

Di mana dikatakan mihing ini sebenarnya berasal da­

ri lewu tempon telon ( rumah di atas sana), dan diprck­

te~n manusia di bumi ini. Suku-suku Dayak lc:1innya 

di lua r dari daera h sungai Kahayan ini tidak dnpat 

ITEmpraktekka n cara :'.ni. Ditambah lagi syarat untuk 

membuat mihing ini harus terpenuhi eemua. Apabila ti-

dak itu menyebabkan kehancuran atau gagal atau basa­

loh ( kiamat / celaka ) • 

5. Cara orang Dnyak meramu 

Dengan rrenggunakan alat-alat seperti pisau dan 

beliung orang Dayak masuk ke dalam hutan mencari ka­

yu atau ntan untuk rarrn1an tempat tinggal atau t·amu­

an untuk membuat balai, dan lain-l<:lin ~oerluan hi-
• . -

dup rrereka. Di dalam meramu ini pada suku-suku Da-

yak masing-masing mempunyai aturannya sendiri-sen -

diri. 
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T(}tapi dilihat prinsipnya sama yaitu, ramu.an yang 

diambil itu ter.J.arsng untuk jenis kayu tertentu. Ka­

yu-kayu yang terlarang tersebut biasanya adalah ka­

,yu-l<ayu yang dapat nendatangkan gatal apakah dari 

getahny:'l, kulitnya· neupun daun. Dan pula tentu-

nya kayu dikehendald. adalah kayu cukup kuat sesuai 

dengan tujuan raillUCI n terse but hendak dijadika n a ra • 

.. ,. , At:abila tujuannya bangunan yang cukup lam di.pakai 

maka tentu dari kayu yang cukup_lam darat di~kai 

nrl.sa lriya besi ( ta ba lien I ta-wdi~n ·-) • 

Te~suk J:ooramu ini juga_-- a-da-lah mencari kayu 
.- - . . . ~ 

yang akan dibuat perahu. yang di.sebut jukung. Bentuk 

perabu pada jaman dahulu berbeda dengan bentuk pera­

hu ~rang ini. Kalau pada waktu dahulu bentuk pera­

bu itu adalah sudur yakni -seperti pe,rahu sekarang 

baDJa tidak rremakai bengkollan pads _ .kedua ujungnya. 
' ·· 

Jlntuk tersebu:t;: ,hanyalah batang kayU- yang dipotong 

dan · di ;ool.am qi~ . a tau dikerek l!eDRnja ng tempat o­

rang a'liaU pun barang. Perahu 9emacam ini JJ!lsih. ter­

dapat sekarang dipergunakari oleh ' orang Dayak di pe­

dalaman terutama di daerah :Va~ banyak riam-riamnya. 

Bentuk r:erahu ini cuktip kuat ter~dap benturan ~ 

pun . pergesekan dengan tebing sungai .matJ.pun batu riam 
. . . . 

~ sungai yang nemooh<ifnkan~~ '· Di daerah Kapuas Kaha-

yan bentuk perahu semaeam ini di.sebut ra~kan. 
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Jukung ini digunakan sebagai alat pengangkutan 

oleh ·,rang-orang Dayak ~hulu kala bila melalui su-

hgai atau rawa neupun danau • . . Di mana diketahui su­

ngai-sungai di Kalimantan ini banyak sekali serta 

besar-besar ~L;t~ serta ~engan riam-riam di bahagi­

an udiknya ·= Keadaan sungai semacam ini yang tidak 
.. . · _ .. . '.": ' . . 

pernah ramah terhadap manusia rrenimbulkan bentuk pe-. - . . . . . 

rahu yang khusus ta~n untuk mengatasi keadaan tsb.-

C. PERLINDUIDAN TERMADAP AIAM 

Apabila dilitet: .dari Tetek Tatum atau Taliwakas 

yang d:iperkirakan pa.&i sebe:Lum nesa terakhir dari su-
t:· • 

. . ngai-sungai besar se~rang ini. Setelah masa tera-

khir dari 11\3 sa tertier ini merelm mulai berpindah 

temp3t nenyuauri sungai-sUngai tersebut roonuju pen­
taL Pada waktu itulah mereka Jmllai rrembuat peJ'IJ.lld.m,.. 

an nereka. Di dalam Tatilm ·disebutkan SelllPlng de­

ngan istrinya Nyai Endas ~ Untuk melihat di mana tem­

t:et mereka bermukim yang ooik maka tiap ~pals kelu­

arga mrus ~mbawa aeekor ayam jantan. Dan tiap ke -

pala keluarga ini juga JreJribawa air su~ai dari tem -

pit asal -.yaog teiah ada . nanl!n:Ya~ dan disimpan di da-

lam b:mtbu yang disebut lumpang. Agar mnti' di mana .... 
mereka tinggallllenetap di situ~h · air tadi dituang-

. kan dan mmgai/iempat nerelar tinggaJ_ yang ooru ini 

·. ·diberi 1'81118 seSu.ai dengan nana asaln:re. 



Jadi tempat ayam jant~n t~di berkokok serta mmgais 

di situlah keluarga yang punya ayam jantan tadi ting­

gal rrereka. 

Di dalam Tali~kCJs tergambar bagairnana mereka 

berpindah dnn membuat tempa t pemukirnan pada suku Da­

yak Na 'anyan; 

Ud 2ve r_o he_!e _ ngulah tumpuk maka ngaranni H~rgumi 

Ten<::_ ji._Jr:!)u~·- - __l~r:~_l~.:~,!< _ _!_1Bnt;yero )_)alus tulak ngu­

~a~ ~ umpuk -~ ~g_La I.u __ K~rung . Ngula h tumpu~ hang 

Lal2::nG Nya_,:run~_ tuine_t:k hang Sida .Matung. Ngulah 

tu'"'il--:.Il< sigum _ pula n. Ngulah tumpuk m ng Etuh Ba­

ri-..u~g::.: n, Ngulc>h tumpuk hang Pupur Pramatung Ta-

ne 1-a ri gantan Hia ng ... . ........... . 

Tidak diterangkan ba ~nimana cara orang Dayak Hl' 

anyan ini rre nentuka n t ompa t pemukiman mereka seperti 

yant: diceriterakan di dalam Tetek Tatum. Dinyatakan 

kepada orang-orang tua apa yang rrenjadi ciri kampung 

halaman orang l'Jz 'anyan. i'Jaka diperoleh data bahwa 

yang renjadi ciri penru.ldrran atau bekas pemukiman o­

rang Dayak Ma'anyan adalah adanya kakau pusi (pohon 

kayu : .: ng dapat hidup lmna sekali) dan biasanya tern­

pat lebah bersarang . Adanya kakau kupang sundung (pe-
• 

-hon kupang besar). •Adanya kakau waringin limbui la-

ngit ( pohon beringin yang rimbun), adanya paket (ba­

tas kampung) di mana terdapat tempat orang Na 1anyan 
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d~lam Hnktu t e rte ntu memberilcan s~jia n untuk <:~rwah 

ne ne k moya np, n1ereka ya n;:; mr: n,jn e:;e kG mpuns . Ad.:my:::J kn­

kau sungkai ( sej e nis pohon jnti). ApnbilCJ d ijump.Ji 

s :J l a h sa tu 8t.:m l e bi h ciri-ciri t ndi n;nb di sr,na J i 

Dcm n:erc.a ng snn pni p:~ c~C! lmkt u sC;\-:: a r n np, ini c iri-cL'i 

i ni rre s ih s e l nlu l<:e lib.:!t<:J n d i r::.::nn t cmpo t or an f-: En ' ­

a nyD n be rad::~ / be r mu kim . 

Se baliknyo dc ng<H1 odn ny:, pc~ rbsd.:> . .::~ n ciri-ci­

r·i k:Jmpunr, s epcrti t f: rsebu.t t~.cl i , namun ndi1 ke~n r.:.:Jan 

d<:~ ri s eltcruh suka Dc:y.::ll-:: c1i K:,' lirn:mi:.an Tcncah b l[!l-...-

3cla nya rulT'.::l h yu nc; bes a r do n ;;c:njanc yn ng di~ebut 1::8 -

t~ nff dn11 t cmr-:a t tul~ns nc nel: rn oyent: ya nc t e l ah rr.e 

ni_ nc;g<~ , y~ nc; d:i .~ebut s <m cl on;; ( Hc a ,ju ), t [l rnc ak /L:, l J inc 

( I"Ia r anyan). 

Dik1mbah puln t 0mr;ot perr:ul:i x n orans Da yak il1i 

r a d<:J da hulu kala s ewaktu rr:e r ckc l"!e:nuju r..a ntni a d::!­

l a h tid<!lc jnuh dari sungni dc. n bahlw n a da yanc l::cn"::.l­

kim el i t epi-topi suncni yanc ri!o ngnlir di Kalirr:.1ntan 

ini. Dnynk Ot D.::JnoJ;l dan Dnynk ne;c .. ju me ne lnsuri su-

ncni-sungni Ka puas, Kah:::y~n, Be!rit o , Kapu.:~s di Y"'li­

rr:antan Barat. Se dnnt:(ka n Do y<J k Ha 1nnyan dan J,m.~•lG ­

an mene lusuri sungai Tao~ lonr:~ sGknrnnc TP.<:!Iilk Knlinuln 

tr1n Sel a tan Clan Nahakam sck.nran~~ ·l:"Dsuk Kalimantan Ti~ 

mur anak-anak sungai Enr:Lto set=e rti Ayuh, Karau. 
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1. Bentuk rumah orang Dayak 

AFSbila dianggap ~hwa pencernti..nan suku Dayak 

rada jaman Pra-Sejarah dahulu adalah suku Dayak se­

karang yang JTBSih tinggal di dalam gua-gu.a naka 00-

l.al'll hutan dan di gua-gua gunung, eli antaranya yang 

masih tinggal di dalam gua i.alah suku Dayak ot Siauw, 

Dayak Panyawung, Dayak Ot Pari. Keadaan dalam l"'.UTeh 

nereka serba sedermna, sep:3rti tikar, oontal, seli­

mut terbuat dari kulit kayu 7. 

Namu.n sejak bilanena orang Dayak mengenal bentuk 

rumah adalah tidak dapat dipastikan dengan tepat. 

Menurut dugaan bahwa sejak orang Dayak ini menuju 

ke IE ntai menelusuri sungai-sungai dan mul.ai mane­
tap maka sejak saat inilah bentuk runeh dikenal. 

Jadi sewaktu nasih bersi£at nomaden maka diduga ben­
tuk rumah mereka adalah di dalam gua-gua tersebut. 

Kelihatannya bentuk runah yang tertua dan sisa­

sisanya IIIlsih ada satu dua saja. Apabila dilimt 

bentuk yang universal yang dijumpa i pada suku-suku 

Dayak di Kalinantan ini unrurnnya adalah bentuk asal. 

dari rumah orang Dayak maka 

a • Bahan-bahan rumah 

Tiang rt8rnh Tiang runeh ini terbuat dari. . . ·- kayu tabalion atau tawudion ar­

tinya kayu besi. 



Lantai runeh 

Dinding . rumah 

Ada juga terbuat da r1 ka yu b.l. -

a sa tetapi tahan lama. 

Ter~t dari kulit kayu, atau -

bambu yang dibelah-belah atau 

dari kayu kecil-kecil yang di­

jalin satu dengan yang lain -

nya . dengan rotan sebagai pcng­

ikat. 

: Dinding rumal) terbuat dari ktr­

lit kayu ada juga yang terbu­

at dari daun rumbia. 

: Atap rumah terbuat dari kayu 

ulin yang disebut sirap. Hanya 

saja bentuknya diperkirakan a­

dalah besar dan lebar tidak se­

p:!rti sekarang ini. Dan seba -

gai oohan untuk merekatkan ti-

daklab JXlku ( duln paku belum 

dikenal) tetapi menggunaknn -

JXlSSk ( palru yang terbuat iari 

kayu.). Ada juga atap rumah i-

• ni . terbuat dari daun rumbia 

yang di susun demild.a n rupa dan 

diilmt dengan -rotan. · 
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Ta ngga ru!11..a h 

Pintu rumah 

• 

Jendela rurr.ah · 

• 

Tangga rumah terbuat dari ka­

yu ulin atau kayu biasa yang 

bulat dan dibuat rtms-runs pa­

da kn~~ tersebut dengan beli­

un~ (sejcnis klpnk) tempat ka­

ki mernanjat tangga tersebut. 

TangGa semacam ini disebut he 

jan/~ecet ( Hgaju), tangkilang 

( I1a T any~m ) 

Apabila dilihat yanr:; dikata­

kan pintu adalnh jalan orang 

/pcnghuni kcluar r:'.asuk rurr..ah, 

rrnka diju..m;:.oi hanya s,3tu pin­

tu rur...ah orang Dayak pada ja­

man d<:~hulu. Sebab pintu yang 

menuju lea dapur tidak bcri'ung 

si untuk kelua r masuk rur...ah, 

karena dnpur ini rr.enempel ja­

di sc.tu dengan bndan r~..ah. 

Letak pintu rurr.ah ini tidak­

ser3[;?r", . Ada yang terletak­

di depan rurr.ah, ada di bagian 

sn rr.pir1g, ada pula di bagian 

lantninya. 

Jendela rl.llTEh let<:!knya di sam-



ping kiri atau kanan atau se­

rnua di sebelah kanan. 

Rumah yang besar ini sangat 

sedikit rnempunyai jendela ( 2 

atau 3 ) . 

b. Bentuk dan letak rumah 

Ben~uk rur:ah besar ini disebut betang (Ngaju dan 

Ma!anyan) atau sering juga disebut khusus Dayak Ngaju 

lamin. Rumah ini besar sekali dan dapat ditempati o­

leh 100 - 200 orang. Panjangnya rata-rata 30 - 15b me­

ter. Tiangnya 2 - 3 meter dari atas tanah. Ruangan­

di dalam rumah terdiri dari sekat-sek~t dan dihuni o­

leh satu keluarga rumah tangga. Di bagian depan atau 

bahagia n dari kamar ( sekat) dijadikan ruangan tamu. 

a tau rua ng persidanga n khusus untuk Dayak Ma 'a nya n ru­

angan sidang adat dilakukan di rumah yang khusus un­

tuk itu yang disebut balai. Persidangan keluarga 

itu dilakukan di betang ini. Bentuk rumah biasa­

nya mernanjang menuruti letak sungai bagi orang Da­

yak yang mendiami p3sisir, apabila mereka mcndiami. 

pesisir sungai, apabila rnereka mendiami. daratan neka 
• 

bentuk rumah ini memanjang dan.biasanya mengnadap ~-

arah matahari terbit atau di dalam bahasa Dayaknya 

rnato andrau welon. 
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Halamri :rumah cUlru.p luas tetapi diisi oleh te­

ngunan rumah yang disebut bal.ai. Balai ini bagi su­

ku Dayak t.b •'imyan adalah temp3t upacara atau parsi­

-dangan adat:, oogitu pula pada Dayak Ngaju juga tem­

pat persidangan adat ditambah dengan tempat pangi -

napan tamu. 

:. Podsi rumah yang besar ini tinggi letakeya da -

ri tanah, cfun" apabila: dilihat dengan. kecamata an­

tropologi dapatlah dijelaskan sebagai berikut : , 

1) adalah Jlntuk mencegah serangan musuh sewaktu 

penghuni tidur. Dan juga · sebagai salah 

sa.tu strategi agar dapat mangalahkan :rusuh ; 

yang datang mengganggu. 

2) adalah juga . berfungsi mali.;:'ldungi penghUni 

dari ancaman serangan binatang buas. 

3 ') adalah juga berfungsi malindu~i penghuni da­

ri gangguan banji~. 

aangunan yang lain terdapat sekitar rwnah (ti­

_dak mutlak di ha~pan rumah) adalah sandong/tamhlk/ 

lmrlrir~6· Dise'butkan di . sekitar rwmh karena ada 
~ · r r · 

suku payak ya .ng 'nembangun sandong/tambak ini:. tidak 
- 'ti ;: - - .- . . 

~ depa n rumh tetapi justru di belakang :rumah-, mi-

salnya pada su.ku Dayak Lawangan~ Dan . pada suku- -~Da-

yak Ma •anyan terotama Paju IV ( E~Jt.¢t) justru ,tambak 
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atau kariring ini letaknya tentu jauh dari rumah 

dan biasanya adalah tempat kuburan yang nEreka sa­

but dengan siat. 

2. Peralatan hidup orang Dayak 

a. Mandau 

Sebagai peralatan hidup termasuk senjata untuk 

melawan mus.1l1 adalah dikenal dengan mandEm. Di dala:.:n 

bahasa Dayaknya adalah tidak berbeda. Mengemi ben­

tuk manJau ir.i tepat sek3li digambarka:J. oleh Tji­

lik R-·-'t-r.l ·~ : 

11 M=\:1d.:m berbentllk pc;njang selalu ada tanda atru 

uldra n baik bertat;>.h baik hanya bersifat ukira n 

b-.iasa, de:1gan ht.lu dan lain-lain bei Y :.•:Juk adat. 

Adap-.. m pcr-bedaar '1Y.:l dengan parang p:~saran yang 

ban;/a k dijual di pasar yang bentuknya menyeru­

pai mand:n.1 herlainan sekali. Sebab nnndau ada­

lab dari besi gunung yang ditatah dan diukir 

serta diperhiasi dengan bulu-bulu burung dan 

lain-lain, tetapi parang biasa yang dijual d:i 

?-'1sar, dal'i besi biasa yang umumnya dijual rH_ 

p:3sar. Parang yang biasa itu yang kini oonyak 

dijual dan dip3kai urou.m namanya Amba~ atau -
• at=eng atau disebut pisau ambang, tetapi bukan 

mnndau.10 
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Jadi jelas terlimt OOhwa IIBOOaU ini kblsus se­

bagai senjata perang tidak digunakan untuk nemotong­

kayu dan sebagainya. Alat yang diiSkai untuk nemo­

tong kayu atau :rre ramu disebut dengan taruh (pisau). 

Mengen~i nama asli dari mandau ini hanya dij~i di 

da lam Tetek Tatum saja ya kni MANDAU AMBA.OO BIRAID 

BATAID POID AJUN KAYAU. Sedangkan di dalam Taliwakas 

nama asli rrandau ini tidak dijlllJli:Si. 

b. S i pet (Ngaju), Pet a n (Ma'anyan) a­

tau sumpitan 

Berikut senjata yang dip:lrkirakan sejak dahul.u 

kala sudah dikenal karena di dalam Tetek Tatum maupun 

Taliwakas benda ini disebut-sebut sebagai senjata un­

tuk berburu rreupun berp:lrang. Bentuk senjata ini ada-

lab bulat dan berlobang di tengahnya dengan diareter 

+ 1 em. Panjangnya _: 2 rooter, dan bagian -ujungnya 

diikat pisau yang :rrempunyai lebar si.netris dan diilrnt. 

rapi dengan rotan. Pisau yang :rrempunyai lebar si -

:rretris ini disebut dengan sangkoh. Pada posisi berse­

benmgan lobang 'fXlda bagian ujungnya itu diikat .Plll.n 

nenjadi satu dengan sangkoh tadi su.atu potongan kayu 

terbuat rapi berfungsi sebagai pasir yaitu ~tokan­

untuk mltiDidik s:tsaran yang dituju. Besarnya kurang 

lebih sebesar ibu jari kaki dan terbuat dari kayu u-

lin. 
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Anak ~pitan yang disebut d~ d~lam bnhasa Dayak 

Ngaju ~- dan di dalalrr bnhnsd Dayak r~a '.anyan welai 

ini ·terbuat 'cfuri bambu dcm pada~. ujunr; satunya di -

pasang gabus yang· berfungsi a s <:!r j~:J-nhyn lurus. D~n 

r;eda ujungn_y.a yant; lain diruncingkan dn n dibuat bait 

(kait.),~operti rrDta ~ncing. Kemudahan pc:da ujungnya 

. yang runcing ctiberi r[!aun. REcun .ini terbuat dnri rr.a­

cem-ma.:=am gctah kayu dan dari ll'f!CC)m-rr.acmn bist:J l ;_na­

tanc dicampur jarli sntu smapai kental dnn baru 

diolcskan atau dicelup anak sumpitan tarli. Racun 

ini apabila mengenni bCJ da n rr.a nusia ( lcena dnra h) 
-; 

)Tl.aka 

racunnya. dapat terns mf:n,inlar rr.engikuti -4_arah dan s:Jm­

{Xli ke ja ntung yanc ber2ldbat fatal sekali bngi kor­

ban d::m .bahknn c'lapat r"et?- • . · 

Cara · bekerja alat ini adalah dengan jalan mem.a-

' sukkatdinak s'.l1llpitan it1.-:. ke dalar.: iobanG sumpitan de­

nga n ba f,ia n ga busnya di bela lea ng dan ba gia n run­

cincnya · pacta ba;3ian depan. Lobanc tempat rrmr.asuk -

lffin anak suinpitan itu c:dalah ba r, ian yane; tidak ncta torn-

b3knya •. BCsarnya ~nbus nnck sm'lpitan f1.aruslah persis 

sebcsar lobang sumpitc::n. Dent::;:> n kekuatan tiupdn :' ngin 

dari dalam rrrulut yanr; dihemhuslmn mendorong anak sum-

pitah ini ·Il'Enempati sa.Jnl:'a n. • 
Anak sumpitan ini dibuat banyak -dn n dirra sukkan 

ke dalam bambu yang hesar yanc; berfungsi sebagai rna-
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~sen p3luru. Di dalam bahasa · Dayak Ngaju disebut 

telep dan di dalam bare sa Dayak Ma 'anyan · ta:inel.ahan • .-
telep/tamelahan ini dibawa {Eda pinggang orang Dayak, 
jadi tidak pada r)unggung . Senjata ini bekerjanya se­

dikit sekali mengelu.srkan suara bahkan boleh dikata­

Y;a n tidak bersuara. Kecuali apabila kita dekat be­

tul dengan orang yang Imnghembuskan neka baru sedi­

kit kedengaran suara sewaktu vrelai/damek ini :rooning­

galkan lobang - sumpitan Jmrmju sasaran. 

Sejenis dengan senjata ini adalah yang dise -

but lonjo ( NgEJju), duha/kujur tumbak (Ma 'anyan). Pe_!: 

bedaannya kalau pada lonjo/kujur ini tidak ada lobang, 

jadi terbuat da ri kayu ulin a tau kayu biasa tetapi 

kuat tidak ITD.ldah ratah. Sedangkan pad::1 ujungnya sama 

roompunyai pisau lebar yang si.netris. Kegunaan sen­

jata ini adalah juga sebagai senjata untuk berpe -

rang dan be rburu. 

c. Perisai, Talawang (Ngaju), Kalubet (Ha •anyan) 

Perisai ini terbuat dari kayu yang ringan teta­
pi kuat. Panjang ~ 1 meter dan lebarnya ! So em. Be~ 

tuk pei"rnU,laan lebar ini bukan datar tetapi cembung. 

Lebar kecembun~an ini sebesar tubuh nerrusia atau da-

pat liE! nutupi -atau dapat :roo nutupi dada. Serta tinggi - . . . 

diperkirakan sampai setinggi dagu nenusi.a. Alatini 

diperkirakan di dalam perkelahian atau perang untuk 



menangkis ma ndau atau tornbak Im.lsuh. Cara roomperguna­

kan adalah dengan memakai prinsip agar mandau · 1TIIlsuh 

atau tombak Im.lsuh terpeleset jatuh ke saniping badan. 

Ini berarti ada peluang untuk nernbalas serangan l'lnlSuh 

tersebut. 

d. Taji ( semacam pisau kecil ) 

Panjang taji ~ 10 em lebarnya ~ 1 em. Bentuknya 

seperti pisau yang bersisi siiOOtris dan tajam FBda ~ 
gian ujungnya. Taji ini juga dipasang racun teta-

pi tidak kelihatan seperti getah yang terdarst FBda 

ujung damek/weJ.ai. Prinsipnya juga adal.ah apabila me­

nge_na?- darah binatang atau manusia maka racun (bisa) 

ilmt serta dengan aliran darah dan· akhirnya sampai ke 

j a ntung yang roombawa akibat kenntian binatang atau 

manusia yang terlcena. Di samping . :Jehagai senjata , 

taji ini dipergunakan oleh orang · Dayak untuk menga­

du ayam. Kegemaran orang Dayak mengadu ayam ini ada -

lah hubungan dengan kepercayaan mereka. Mengadu ayam 

pada orang Dayak adalah dengan menggunakan taji. Jadi .. 

apabila ayam itu terluka kena taji tersebut maka ajal 

nya sudah di ambang pintu. 

Jadi rr. .'3 ~adu ayam orang Dayak ini adalah nena ~ 

terlebih dahulu dapat zoolukai bagian badan a~m yang . -
vital, misalnya oogian yang dekat de~an jantung. 

Apabila sasaran itu kena maka proses kematian ayam-
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tersebut lebih cepat daripada ayan yanc; rrendapat luv.c. 

di bahagian yang agak jauh dari ja ntung . 

e. Gong, Gar9nton~ (Ne;aju), Agung (H~'anyan) 

Gong ini -didura rr:a suknya bersama-sa:mn dengan ma­

suknya Hojopahit ke KalinE ntan ini. Jadi c;one; ini ada 

la h p3ninr;galan kebudaya<:m Hindu di J<:alimantan sebn­

gai sn .Uh satu bukti yang T;Errunjukkan bnhua kekuasaan 

t,·i ojor..ahit di Haktu itu sampai jugCJ ke t~nah tumpah d~ 

r<:Jh orang Dayak. Benda ini sangat berpercm ni da lmn 

u{:.'8cara ada.t. Di sampint; itu pula gong ini dipakai­

ale h orang Dayak . untuk 1r;E;mberitahukan (tanda) 11danya 

b9haya, atau pun pemberitahuan adanyn salah s e orang 

yang n:e nint;gal dunia kep:Jca .kaum kerabat atau seluruh 

isi pemukim"ln dcm sekeliling nya . . 

· Ber,itu puJD b0nda sEperti t;ong ini tetapi kecil 

- yang disebut ka ngka non·g . ,Tusa benda ini sa nt;at c8r­

·peranan · se"t-tc:iktu ,.ipacara adat. dilakuka n teristime wa se 

w~ktu diac::~kan undian (balian). Begitu pula kangka 

nong'ini 3angat berpe ran di dalam tarian-tarian o­

rane; Dayak. 

P~ rkernbangan selanjutn,.va dengan ITE suknyCJ benda-
~ -. ~ ' : 

bendn yang didul;a serentuk denr:;an rr.asuknya Hojopc:1hit 
• 

# ini adalah merrunjn~kan tingkat kehidupnQ bat;i orang -

Daya_k. Semakin banyvk dia ITBmiliki gong dan kangka-



nong serta benda-benda lainnya yang terbuat dari tem­

baga atau kuningan ini rreka semakin tinggi derajat­

nya di dalam :rresyarakat. 

D. P E R P I N D A H A N 

Di depan telah dikatakan bah-wa asal usul ~nghu­

ni p:3rta:rre Kalirrentan ini dari Asia. Jalan arah da­

tangnya penghuni ~rtama ini dari sebelah barat. Di­

duga pgda masa terakhir Tertier di mana dijumpai ada­

nya dataran tinggi di Kalimantan ini. Baru pada pa­

se berikutnya (Kwarter) di mana sudah muncul dataran 

yang tadinya dataran rendah. Dataran tinggi men­

jadi pegunungan dan pulau Kalimantan ini sudah dike­

lilingi oleh laut. Pe ~pindc.han berikutnya adalah ter­

pencar dari sini menElusuri sungai-sungai ke hilir 

atau menuju pantai. 

Apabila dilihat dari ceritera tradisional yang 

diturunkan dari mulut ke mulut maka cara perpindahan­

orang Dayak ini dari pedalaman menelusuri sungai ke 

hilir adalah rrelalui jalan darat dan ada juga yang 

:-;tc;mpergunakan perahu. Bentuk pe rahu pada jaman -: '1i 

adalah yar ; disebut rangkan atau jukung. Sepanjang 

pesisir sur. ~ai inilah orang Dayak bermukim dan tentu 
• ada pula yang bermukim masuk ke darat ( daratan). Dan 

di sinilah mulai munculnya su!~-suku kecil sebagai 
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bagian dari suku induk orang Dayak. Mulailah berrrnn­

oulan aneka ragaro bahasa dan adat kebi.asaan, banding­

kan dengan p3ndapat Ter-Haar dalaro 11Asas-asas dan su­

sunan Hukurn_ Adat 11 hal 39 .ll Apabila dilihat mmng­

ada perbedaan tetapi apabila diaelanri untuk nencari 

causalita prine ,uijumpai adanya satu titik pertemuan. 

Di dalam Tetek Tatum suku Dayak Ot-Danoro, di roa­

na diakui sebagai Tetek Tatwn suku Dayak Ngaju, maka 

diduga bahwa induk suku Dayak Ngaju ini ada lah ot­
Danom. Jadi ~robagian yang dilakukan oleh W. Stohr 

ada unsur kebenaran bagi p3mbagian yang lainnya. Mi­

salnya suku Dayak Ma'anyan dan Lawangan agak dira­

gukan apabila dikelompokkan sebagai anak suku dari Da­

yak Ot-Danom. Sebab tokoh yang berpe"'an di dalaro Te­

tek Tatum tidak dikenal di dalam Tal ~.wakas. Seperti 

Tambun, Bungai, Rambang Ringkai, Hyai Endas dsbnya. 

Begitu pula sebaliknya tokoh-tokoh yang berperan di 

dalam Taliwakas pada suku Dayak Ma '~:myan dan Lawangan 

tidak dijumpai di dalam Tetek Tatum Ot-Danom maupun 

Tetek Tatum Dayak Ngaju. Seperti Idung, Jarang, Ka­

kah V.Jarikung, Itak 1...erikung, Itak Barungkaian Muntei 

Nini L mgkuwuyu Lie dan sebagainya. Itulah sebabnya -

di dalam penelitian ini p3 L8liti tidak reroberikan pe­

ngelomp~n berdasarkan ~ndapat terdahulu, tetapi -

,_ peneliti meregang• patokan ~da cerita tradisional ini. 

Peneliti mencoba roongelompokkan bunga rampai anekara­

gaman adat dan kebiasaan berdasarkan ceritera mereka 
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eendirtun-t.uk disajikan. Bukan untuk perpecahan naiTDJ.n 

keanekaragalllan ini adalah satu ~ua ,aqanya. Jadi di 

dalam perpindaha~ ini _tentunya cara dan peralatan 

adalah ne.mpu.nyai kesamaan sedangkan alasan ~rpindah­

an _inilah yang .?kan ditelusuri marrurut cerit~~ tra-

disional yang hidup di kalangan suku Dayak. ·- · 

Perpindahan dari daratan tinggi ke pesisir ada­

lah perpindahan ~rru~ia pada umumnya disebabka.n m­

sih di dalam kitaran geografi yang sama. Tentu-nya 

diduga belum ada penduduk yang lainnya menempati ~ 

sisir setelah unru.r bumi pada jamn akhir dari ter­

tier. Alasan perpindahan dari daratan tinggi ke pe- · 

sisir ini adalah s~una di dalam penyebaran untuk men­

carl daerah bciru. B3gitu pula penyebaran kembali ke-

pedaUunan disebabkar. karena beberapa hal sebagai be -

rikut ·:·· · 

1. Masuknya Mojopahit 

Mlsuknya Mojopahit ke Kalimantan ini dan menak -. 

lukkan kerajaan-kerajaan .orang Dayak di . Pesisir ini 

oleh F. U1rur de~gan meJmtik pendapat Mo~. Yamin ada­

lah diperkirakan. antara tahun 1309 - 1389. Sedar.e>~an 

Tjilik :Riwu.t dengan mangutip literatur pada jarnan 

• 
Eelanda dahulu l!Emperkirakan :rmsuknya Hindu ke Ka· -._ 

1i.Jmntan pada· tahun .±. 1350. · 
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........ . ; . 

Di dalam .Tetek Tatuin · ribupun di dalam Taliwakas 

disebutkan kota yzng terletak di tepi pantai pada rna­

sa dahulu adalah Kayutangi (Martapura di Kalimantan 

Selntan sekarm1g ini). Dari Kota Kayutahgi . i~ilah 

terpencar suku-suku Dayak ini masuk kembali ke peda­

laman rrela:lui jalan sungai atau dara"tan darimana 

as8lnya jal~n mereka dahulu kala ke tepi pantai. 

Jadi di · Kayutan8i inilah diperkiraka~ pertemuan ant~ 
. - . . 

ra Dayak Ot-Danom, Day?k N~~ju, Dayak Ma'anyan, Da-

y~k L~wangan, setelah kepergian mereka . renelusuri su 
. . .- : -:, ~~ - . . 

ngai-sunga i dari pedalaman rrenuju tepi pantai. Dan 

setelah 1lE suknya nojopahit a tau kebudayaan Hindu ne­

. ka kota yang pf=)rtama dictuduki mereka adalah Kayuta -

ngi ini. Mulai di sinilah terpencarnya D;;tyak Ot;-Da -

nom, Dayak Ngaju, Dayak Ma'anyan, Dayak L~wangan. 
. . . 

. -· . --· 

Orang Dayak dan Dayak Nga ju memrfusuri sungai Barito, 

sungai Kapuas·;: · Sungai Kahayan, dan juga relalui pe -

sisir dari msuk ke · sungai.:.sungai Arat~- sungai I.aman­

dau dan sunga i-sungai yahg agak kec'il la-innya tetapi 

di dalam kitaran ·geografi wilayah in'i!:. ' ~ Sedangkan ~ 

yak ~ a nyan dan Lawangan menelusuri ~dik sungai-su-

ngai 

.-esih 

Barito, . T.abalong _dC!,q cabang-p!loong . :SUnjS~i yang .. 
di dalam kitaren geografi yang sama. 

;· ' . :..· -

Di sini tampak r:ertemuan kebudayaan antara Da -
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ya~ ,)~gaju dqn Dayak Ma 'anyan adalah di sungai Barito~­

ini. . Sekarang dapat diarreti suku-suku Da.Y'ak di set=an­

jang pesisir sungai Barito ini ada yang dorninan Dayak 

NgajU: hingga kebudayaaneya '5eperti orang Dayak ·Ngaju. 

Begitu pula ada bagian yang domina n Dayak lawangan 

ada juga yang Ma lanyan triaka kebudayaannya mirip de -

ngan kebud3yaan M8 'anyan. Kebanyakan da'erah sU:ngai 
Barito ini ke bahagian hilirnya adalah dominan Dayak 

Ngaju, sedangkan bagian Hulu sungai Barito irii ada­

lah dominan Dayak Ma 'anyan. Tetapi bagian paling u­

diknya ke bahagian sebelBh barat dorninan Dayak Ngaju 
r -· . ·., 

dan ot-Danom dan kebahagian timur udik sungai Barito 

dorninan orang Dayak Ma.1anyan. Perkataan daninan di 

sini bukan1.ah berarti banyak ju.mlah orangnya tetapi 

kelihatan pengaruh yang tarnpak di dalarn adat isti• 

adat rooreka mirfp dengan Dayak Nga'ju atau Dayak Ma ,_ 

anyan. Sedangkan bahasanya berbeda satu dengan yang 

lainnya. Ada yang berbeda dalarn dialek dan ada pu­

la _yang 'berbeda sarna sekali. Tetapi pada umurnnya di 
J - • -·...: (~-

m<iilil dominari- Dayak Ngaju ·maka bahasa Dayak Nga.)u di -

kenal, ber:;itu pula di mana dornim n Ma 'anyan ~- rnaka 

bahasa Dayak Ml 1anya n lah dikenal se~ai -- bahasa 

pengantar. •· • 

Schwaner yang dikutip oleh F. Ukur di dalarn buku 
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nya "Tantang Jawab Suku Dayak" oongatakan," ••••.••. 

sebelum masuknya pengaruh pemerintah kolonial Belanda 

ke daerah Dayak, belum pernah terdapat p3nyatuan 

kampung-kampung ke dalam satu wi.layah sebat;ai unit pe­

rrerintah~ 1112 

Pendapat Schwane:r ini kurang te~t setelah diper­

hatikan apa yang terdapat di dalam cerita tradisional 

orang Dayak. Tetapi sebagai satu unit pemerintahan 

modern atau tata Pemerintahan yang dikenal oleh orang 

Barat rreneng diakui tidak ada. Sebab sebagai inti d~ 

ri kampung-kampung atau unit yang lebih kecil lagi 

yang disebut tumpungan ini sebenarnya ialah keluarga. 

Dengan jelas di dalam Tetek Tatum disebutkan keluarga 

sempung yang tinggal di ser;anjang sungai Kahayan dan 

sungai Murung/Barito. Bowan Turun di Hulu sungai MU -

sang Muhot( (murung Hulu), Haci Anak Borang Kuhung Ri-

ang Tinggang (antara hulu murung dan lmlu Mahakam). 

Dan di dalam Taliwakas dipetik sedikit untuk menun -

jukkan bahwa setiap keluarga itu adalah inti dari su­

atu kelompok, seba gai berikut; 

58 

Hi Datu Sialing dara Sialing, Tulak rna tane ju­

wung janah, •.....•..•• Nansarunai, rean Balai­

jatuh.,. _ Kabilawang riwu, katalaga rampan • 

• 
Ter jeneha n adalah sebagai berikUt : 



Si Datu Si.aling dan wanita Sialing, pergi ke ta­
nah yang penuh dengan hutan rawa, kerajaan Nan -

sarunai, tempat balai ser:itus, berpintu seribu, 

mmpunyai ruanga n yang be sa r. 

Dengan masuknya Mojopahit ini alasan rnengapa me­

reka berpindah mudik kembali menelusuri sungai-sungai. 

Tampak dengan jelas disebutkan di dalam Taliwkas Nan 

sarunai usak Jawa, artinya Nansarunai dihancurkan/di 

serang prang dari Jawa. Kemudian setelah datangnya 

kerajaan Mojopahit berikutnya adalah nesuknya Islam 

yang rnenyebabkan perpindahan yang kedua. 

2. Masuknya Islam 

Mclsuknya Islam ini diperkirakan pada tahun ! 1540. 
Dengan masuknya Islam sebahagian orang Dayak menerima 

Islam ini dan sebahagiannya lagi belum dapat meoorirna. 

Sebagian yang belum dapat meoorine Islam ini l:alu pin­

dah masuk lebih jauh lagi ke pedalaman. Orang-orang 

Dayak Mel' anyan yang menerima Islam ini sekarang ini 

menjadi penduduk asli kota Negara (Kalimantan Selatan), 

Sandi I.aras (M3rgasari Kali.Jmntan Selatan), Sandi 

Agung (Amuntai di Kalimantan Selatan), Tumpuk Uhang 

(Banua Lawas di Kalirtentan Selatan) dan sebagjinya. 

Sedangkan yang belum dapat meneri.JM ~ama Islam ini 4llli · · 

terus nesuk ke pedalaman seperti Dusun Tabalong (di 

muara Uya Kalinentan Selatan) Dusun di Leksado Kali 
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mantan Se;tatan :;~ekarang ini, Paju V yang sekarang 

disebut ne.nurut . sebutan orang Melayu Barrua Lima , 

laj:u X rreliputi sepuluh kampung Paju IV rreliputi 

empat kampung, Lawangqn di sepanjang sungai Paku, 

K~~ rau, Ayuh, di Kalimantan Tengah semuanya. 

Dengan masuknya Islam ini juga Dayak Ot-Danom 

dan Dayak Ngaju terus mudik ke hulu lagi sepanjang 

pesisir sungai Barito, Kapuas, Kahayan dan seba -

gainya. Bagi rrereka yang menerima Islam dan mene -

tap adalah Marabahan (Kal~ntan Selatan), Bangku -

ang (KalinE ntan Tengah). orang Dayak Bakumpai di K~ 

lima ntan Tengah, orang Dayak di Kotawaringin Barat 

dcln sebag,1inya • 

Bagi .orang Dayak setelah remeluk agarna Islam 

biasanya rrereka tidak rrenyebut dirinya orang Dayak 

lagi tetapi adalah orang Melayu atau orang Banjar 

(sebutan se~arang ini). Sedangkan nama Dayak ini 

ad:1lah I!Ill],_anya diberi nama oleh orang Belanda dahu­

lu untuk membE3dakan penduduk yang remeluk agama Is­

lam dan pendudllk asli yang bukan JOOilleluk agama Is­

lam. KeiiiUdian setelah itu panggilan atau penamaan 

Dayak ini berarti sebagai suatu ejekan dan penghi-
• 

- naan bagi sulru-sultll yang zrendiami pedalarmn. Tet.api 

lama kelamaan sebutan Dayak ini menjadi lumrah dan 
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diterima oleh penduduk di pedalazmn sebagai silatu na­

ma bagi rooreka yang berada di pedalaman Kalimantan 
ini. 

E. OIDANISASI MASYARAKAT 

Di dalam msyarakat Dayak Ngaju mupun Dayak Ma­

'anyan ini terdapat beberapa tingkatan. Ada tingkat­

an di dalam :rresyarakat ini berbeda d1 dalam sebutan, 

tetapi ada bagian yang berbeda antara Dayak Ma'anyan 

dan Dayak Ngaju ialah di dalam balian atau wadian. 

Dari ceritera tradisional pada Dayak Ngaju yang di-

sebut Tetek Tatum itu mka dijumpai adanya pelapis­

an msyarakat dan juga di dalam Taliwakas pada orang 

Dayak Ma'anyan dan - sekaligus dibicarakan dan di -

perbandingkan bahagjan yang berbeda. 

1. Kelompok bebas 

F. Ukur rnenyebut kelompok ini adalah kelompok 

merdeka dan di sini digumkan istilah kelompok bebas, 

artinya tidak ada pembatasan di da1am geraknya di ma­

syarakat kecuali adat. Kelompok bebas ini terbagi a­

tas dua 

a. Ut:.ts Ganteng (Ngaju), Putak AmbauLTurur am-

bau ( Ma 1anyan ) • ' 

Kelompok ini apabila dibandingkan dengan penge- _-

lompoka n di dalam masyarakat Jawa adalah kelanpok 
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atau lmUPl bangsar;an. Kelomook ini roonjadi kelompok 

yang · dinamai utus gantent;, putat ambau/tutur cmbau 

ini apabila dibandinE;kan den(';an kelompok lainnya di 

dalam rrnsynrakat · rr.empur1yai · kelebiha ·n ialah ITB.mili­

ki :r.nrtn pusaka dan b<1r<J ng ktknyaon berupa !-1andau Pu-· 

snke, Tom.bak, gong , kant;kanonp,, t.ambak, talam, lmreh 

rml ·~~ dan . sebageinya. 

Di sampine; itu dari se8i keturuuan yang dinama -

kan utus ~an-tong dan putak .:Jmbau ini ndalah keturunan 

ln ngsu.nt, da ri p9. ns lima ,_ tg:rr:a nc;Gunf,, dmnbong da-n se.,., 

ba !:ain,_va. s e. don(:;l_{an pada oran_g Day<lk Ha 'anyan kelorf!­

pok bebas ini terdiri d?r:i tiga k~turunan jakni Uria, 

patis, tq_rrq._ocgong, dembon[; . Pad;:J akhirnya bentuk i­

ni -r:ec8h~?:fci rr.enja ct i na n[kc: , pe tinr:;cL; -'jnksa; girit . 

an, sing~ngcaH<>, ja r~nc bayohan, rra ns asiau/m:Jsim..'.: 

s e dnngkan r;el.!lr t;:m~s ngcong ini khu~ms digunakan b~-

c i kelornpok yang mcme rintah saja. Ditambah lag{ pe-

ngelompo~~ ini dise rtai dene;an tempnt .tulang 

sud-:!h dioolmr rr:asi_nt; -P".asing yang disebut sandong a-
- . - . · ~ 

tau tambak/ka~iring . 

D<~ri kelompok inilah yang berhak untuk dipil.ih 

rr.enjaJ "- ke pnld su lm atnu 'bentuk-bentuk ~mimpin pa da 

orang Dayak. · Serta pada --kelompok ini mempunyai ke-

dudukan khu~s di ~lam u.pacara adat. Hisalnya pada 
# 
oranE Day::lk f.1a 1anyan eli ·dalam utecara a rlat untuk rren-

ceriterakan keadaan peke rjaan adat .zmupun yang menen- _ 
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tukan apakah persynratan aClc:t sudah terpenuhi di ma­

na d1 da1am bahas3 aslinya disebut carung nyummang 

adalah bcrasal dn ri k8lompok pute1k ambau ini. Sebab 

konon katanya apabil~ diu tidak bcrnsal dari kGturun­

an rm1tak ambau ntau tutur ambau ini tidak sangfrUp 

untuk menceriterakan at~u untuk mengatakan pe rsya -

ratan-persyaratan ya ne bolum terpenuhi sesuai denc;~ n 

adat. Lebih pa ah atau fa tal O' kibatnra adalah ;y mg 

bersans kutan akan [£nde~ tiT.rurnya yang di dalam bahasa 

aslinya anf, katanL~Of.ar.. 

b. Utus Randah ~tau Utus peho belom 

Kelompok ini mnya c-lLl{ennl pa<:la oranG Dayak Nr:a­

ju saja, s e dangk2n pada oran~~ Dayak !'!a 1 an~rnn dan La­

'-~'nncan kelompok ini tid2k clikenal. YAnG dikenal <H:ln­

lah putak imbo/tu~ur \r::_b~ di mana di dalnm masyn -

rakat suku Dnyak Nt:;C! jt'. kelompok ini d isebut jipen/re­

uar yang rerupak<.Hi kelor,lpok terscndiri lar:;i di dn­

lam ITE syarakat. 

Sebn gai ukur~n untuk mcnynt:.Jh!n kclompok utus 

r<mdah/pehc belorrt r<Jda suku DayGk II['!:! ,ju ini adal3h 

t c rle tak pada h:!rk kekuyc.;m yanr, dimiliki. Su hng 

kan di de~lam oranf:. Dc:yak i·Ia 1nnyan ukuran ini tidak 

dikenal. Yang mcnja cl i u.kuran roreka ~nnt:.~ disEJ\,ut de-

ngan putak imbe ini a c1::llah orcnf; -oi"t:lnE ta-.ronan y2 n~ 

di[X3roleh di •·raktu pepei'anean dan or~nt; -oranc yang 
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tadinya diram~s atau diserahkan adalah memang her­

status putak imbe/tutur imbe. Keturunan or_m:g-oran · 

inila h yang disebut dengan putak imbe tadi. 

2. Kelompok budak 

Kelompok budak di dalam bahasa Day~k NG~ju dise­

but dengan jipen ctau re~~ Dan ~1da o~2~g Dayak 

Ma 'anyan l~elompok ini disebut put~c ~~/tut,lE_ im~ 

atau sering disebut dengan kasar Wcll:::.h ::::: ..:m.Jl\:s·~::. Jadi 

letak perbedaan pela pisan kelompok di d<Jlam masyara­

kat pada suku Dayak Ngaju cb n suku Dayak M3'anyan a­

dalah pada pengertian tutur imbe/putak imbe ini de­

ngan utus rendah/utus. pehe belom. 

Pada permulaanilya budak ini tid<J k dijumP"!i atau 

tidak dikenal. Sewaktu perpindahan [.-€rtama dari re­
dalaman ke tepi ~ntai ini belum dik .. !nal. Tetapi di­

duga setelah ada renru.kiman yang mntap di nana adat 

sudah nrulai tersusun dan mulai dilaksanakan maka di 

sini dikenal kelompok budak ini. Sebab nampak se -

wakt"li ~P"l cara kemtian ijambe pada suku Dayak M:l '-

anyan tampak adanya kelas ini. Di na rn 

upecara adat pembakaran mayat (ijambe) itu terlihat 

pada susuna n peti-peti mati . Peti-peti ITDti ( rarung) 

yang te~susun di balai yang nantinya dibakar secara 

• bergiliran atau satu per satu. Pada susunan peti-pe-

t.~. mati inilah kelihatan apabila peti mati yang pa-
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ling att:~s letaknya adalah turunan kel~rnpok putak irn 

be, sebaliknya susunan yang paling bawah adalah tu­

runa n ke lompok putak ambau. 

Jadi dopatlah ditarik kesimpulap, adanya perou­

dakan pada orang Dayak pada 1m sa . dah!ll1l, sesuai de­

ngan pendapat Schwaner y~m;:; . dikqtip c..leh F .. Ukur di 

seba bka n ka rena 

l) berasal dari keturuncm ibu yang neJJEng sudah 
menjadi jipeh/;-ra lah. 

2) Akibat hutang yang tak terlunas setelah ha­
bis vraktunya • 

3 ) Akibat t e rjadinya pelanggaran adat, ypng di­

ke na ka n dendJ uang teta pi tak mampu memba ya r. 

· 4) Akibat dari :::e rsundalan dengan para balian 

yang menghab .skan harta benda. 

5) Karena tidak mampu m2mbayar bunga uang dari 

kapital yang dipinji:m. 

6) Akibat kalah perang sehingga menjadi tawan­

an.l3 

J. · Kelompok balian 

Pada -~elompok balian ini juga terdapat perbeda­
• . 

an pandangan maupun status di da]Fm rresyarpkat ,Dayak, 

a. Dayak Ngaju 
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P.ada orang Dayak Ngaju balian ini terdiri dari 

dua kelompok, yaitu balian wanita disebut balian; -se-

dangkan balian pria disebut basi~ 

ini berasal dari utus uleh balian 

Golongan balia n 

( turuna n · orang 

balian ) , yang biasanya dipilih dari kelompok jipen. 

Kemudian orang yang terpilih ini dididik,' oleh bali­

<m tua sampai rr.e reka benar-benar menguasai dan dapat 

di le plSk lO s endiri rrelaku.l<an pekerjaan balian. 

Nanrun Halaupun asal para balian dari kaum jir:en, 

sete lah me r e ka resmi ditasbihkan menjadi balian maka 

status di dalani mssyarakat secara otomatis kembali 

ser:erti orang bebas. Bahkan lebih jauh kedudukan pa­

ra bnlian ini di dalam Imsyarakat ac'lalah terhormat 

seba b ha nya . pa ra ba lia n ya ng dapat r:angl:!antar pa -
-: T :· -- . ~ > .. 

ra arwah nenek moyang atau arwah o~ang r.ang m:ming­

gal ke l m·ru liau (tempat roh yang rrBninggal). Di 

samping itu hanya para balian yang da~~i' melaku­
ka n cerite ra-ceritera dan nya nyian yang ber3ifat ri­

tual dan kelompok merekalah yang dapat melakukan p::-

ngobatan terhadap yang sakit. Di dalam para balian 

ini rre lakukan upacara pengobatan a tau TrBnghantar roh 

arwah ~,a ng t e lah me ninggal pada upacara t i w a h 

(upacara k~mtian) pada orang -Dayak Ngaju, · rrereka-

~rfungsi sebagai ~iator/pengantara. 

Di kalangan suku Dayak Ngaju kelompok utus gen­

tong tidak mungkin menjadi balian, karena seperti te-
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lah dikatakan di atas m9reka bukan berasal dari 

utus uleh balian. Jadi kelihatan di sini bahwa ke­

lompok balian itu dianggap rendah tetapi di satu fi­

hak dianggap mmpunyai kedudukan terhormat di dal.am 

melakukan uracara adat. 

Di dalam ungkapan lain rraka basir ini berarti 

lemh, lamban, banci dan sebagainya. Untuk meliltat 

kata basir di dalam bahasa Dayak Ngaju seperti : 

Parei basir nyelo toh, artinya padi tidak berha­

sil ( banyak hampa ) tahun 

ini. 

Tanjung je kilau ~sir ampi, artinya 

banci saja. 

seperti ·· 

jeleng ela je basir-basir ampi, artinya cepat 
lah jangan laJT100n. 

Jadi apabila dilihat dari sudut arti penskaian 

kata basir ini rmka tampak betapa arti dan fungsi da­

ri balian itu di satu fihak lagi. 

b. Dayak Ma'anyan 

Pada orang Dayak ot-Danom peneliti memper )leh 

keterangar. bahwa yang rnenjadi balian ini justru ber-
• 

asal dari utus gantong. Di dalal! msyarakat Daya~ 

M3'anyan balian ini disebut wadian. Pada urrru.mnya 

yang menjadi wadian ini adalah wanita, kecu.ali di 

67 



dalam hal-hal te~tentu biasanya di dalam pen~obatan 

dig~nakan wadian upn (ba lian iaki-laki). - Asal u~uJ 
• ..J J . J . 

wadia n ·-' ini j'-lga mernpe kan turunan, ··: tete) pi - 'bu:Rab -., :· 
_, -::; _. 

turunan ._, w a _1 a, h (budak). Jadi turunan '\>D_dian- _ 

ini dari semua orang yang memp~nyai lar:~sung ke,tu~n 

an menjaai wadian. Dan asal usul wadlG~ ir:i ~da ce-

riteranya ysra~ terdc:pa t di dalam ce i'iter3 -r :"<Jd:l.:.;ic.-
. -

nal -pa·d= orang Dayak l'-':a 'anyan; 

Hi Sa rima hT.i mra ngan hi, Apen s:_·~~_:_~_..:_~:-l: ;·e~ -· DGo­

nal(' he re H::idia n, 

Terjerra ha G::'!ya : 

__ Si S.Jrim.:n-,!li beri s tJ·_:i_kc.; n s i per -o::npu2~1 Ape:-1 Su­

yat ber ,:waka n par2 '!-::c.. licm ( c:Jsa J u::- 1::.. wc;dian). 

Di d::. l am rt~,Jsy.:Jralmt Dayal-: E:-, ' a n~ :n lcCJ lo:::1pok :wJ -

di<m ini . jllstl;u - jtitse' r:;e n9mpB t ~ k c c .ld --..,1 .· .~ ~1 t e l'}lCrm::J t 

di sampir,g i<~ _lo_mp~~ __ tutur umb:::~/pu ; ~ -~r:·~~ll_: Dan o­

rang da:d ke lompo~ tutu:r:- c:::n.oau i r:i d:ipn'li me~j_:;di w-3-
. _·_, . 

dian . 1-ladian i:::i eli sumping ~::;bc.:_gui p:nl1npin keaga · -

111aan juga bertindak sebagai tabib bagi o:..'ang yatig sa­

ki t. Menurut. kepe rcaya :1n pada suku Dayak Ha 1anyan 

maka v~ang sakit itu disebubkan gangguan dari 

ro[L nenek moya ng yang ~belur. · dilnkukan upacara mia / i 
• 

j~be~ Jadi roh or~ n~ yang sakit ini sesat sebab ke-

marahan roh nenek moyang yan~ belum diadakan upacar'a 
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mia/i jambe ini. Maka tugas · balian dah banya balian 
saja yang dapat rrengambil atau membawa< roh si sakit 

itu kembali ker:eda asalnya. Jer:ii~jE3nis -·wadian pada 

suku Dayak Ma 1anyan ini adalah : 

1) wadian amunrahu, yaitu khusus untuk ·pengobatan 

yang sakit 

2) 

. . -._ . 
. . ' 

w~Htn dada/wadian dusun, yaitu khusu5 untuk 
lakukan pengobatan pada 

yang sa kit. 

rre­
orang 

J) __ wadian bawo, yaitu khusus untuk p3ngobatan yang 

sakit. 

4) wadian :rratei, yaitu balian untuk upsca~a kama-

tian 

5) wa dian wa ra, balia n khusus pada .~P<:iyak ~Lawa nga n 

pada upacara kenatian~ 

lrladi~_?;R} ~langan suku Dayak Ma 1anyan dan La­

wangan di samping itu juga adalah ahli di dalam men­

_ . ., _ -.--~!m·-tel-a:f~n'i~h1ctu~n suku Dayak Ma 'anyan pada jaman 
---- ~?"- .::. ~ ~- ---~·-t - .--:-4'_-__ q . :; ;:.-3 

· · dahulu · d~ngan ~~sa sastra (IE ngunraun} yang ber-
·~_ .:-:·3' .. . ~ .. ~-= .-: 

beda dengan ·bahasa yang dit=akai sehn•i..:'hari'. Di 
" 

dalam v-Jadian - yang melakukan upacara kenatian fni' -,wa­

dian rrengar'rt~~kar:i ~bh yang rreni~ggal me~jti £-iliii da 
• tu tunyung (rumah tempat roh nenek moyang). Lewu dd!t 

tu tunjung ini digambarkan di da}am bahasa pa-

ngunraun sebagai : 
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·f .I . . 

. - :1·: . ~ : 

. ,! ' ' 
·' · 

Unengan tatau_ ~rauh, 

alah ~dakan _jetuh, 

gUmi kehonrenan riwo,. 

aU,lh . - ~!!fL.~' 
ta'ne waro 'miu soke, 

<ai~h-' I!2nd~ - muneng, 

tane rnandak :rmndal, 

dinding karasik amas, 

Bahasa Indonesianya sebagai berikut 

Tempat yang senang dan kaya 

seratus rrncam kenikrretatl ~-

ta mh keagunga n beribu-ribu 

tiada kesusahan lagi 

tana h subur sempurna 

tempat orang tinggal dan tidur 

ta nah Yang subur 

berdindingkan pasir emas 

bertirai untaian intan. 

Penggambaran ini juga dipetik oleh F. Ukur da -

· lam bulro:nya uTantang Jawab Suku Dayak" di nana ada 

-sedikit ;:erbedaan taf'siran bahasa pengunraun ini. 

Begitu: pula pada suku Dayak Ngaju yang disebut dengan 

· J.,ewu llau ini digambarkan ~ :lbagai berikut : 
• -. . Lewu tatau habaras bulan, 

habos-;ng hintan, hakarangan, lamiang, 
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. Hoaaaep \impong, dia rumpang·:, . tulang, 

Rundung raja dia ~loh uhat, 
Hakalakup repang garantqng, 

Hakim nangkang balanga tingan, 

T.!=rjemaqannya sebagai berikut • 

Negeri kaya berpasirkan ernas 

bermlarmn intan, berkerikil ~tu akhad, 

di tanah termmbur batu mulia, tu],ang t~k pernah 

letih, 

Di kota raja otot-otot pun kuat, 

bergelimpanganleh gong-gong 

bejam suci nengalirkan air rneluncur deras.14 

Peranan dan kedudukan wadian di da.lam suiru Da -

yak adalah sangat penting, karena hampir setiap · kegi­

atan di dalam adat maka balian ini ~gang peranan 

di da lam pelaksanaan adat tersebut. 

4. Hubungan antar suku Dayak dan hubungan ··aengan suku 

lainnya 

Di dalam membiearakan organisasi masyarakat · · ini 

ITEka hubungan antar orang Dayak .Se_ndi:f. '< i~~grc.L) ) 
. . J . ' . ~ 

mauptin hUbu:!gari dengan dunia luar (out-group) adalah 

penting karena turut iTEWarnai 
• sebut. 

Sewaktu mengembaraan pertana yaitu dari nruata-
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sungai-sungai besar di Kalimantan menuju pantai di 

dalam ceritera tradisional tidak ada yang ITBnunjuk 

kan adanya kontak dengan suku-suku Dayak lainnya. Di 

dalam Tetek Tatum naupun di dalam Taliwakas. Baru 

setelah bermukim di tepi pantai / pesisir sungai se­

cara menetap barulah ada ceritera yang ITBnunjukkan 

a da nya pengayauan ( pemengga la n kepa la) • Denga n je­

las dikatakan di dalam Taliwakas pada mulanya se­

waktu pengembaraan tempat pemu.ki.m:ln sementara yang 

bernana Lili Kareah belum ada hukum adat. 

Timbul tarung hang tumpuk, Lili Kameah, 

lnlan uwang parei, ang uweng hukum hadat, 

uantir pengulu angaan. 

Terjemhannya sebagai berikut 

Tersebut ceritera [Eda kampung, Lili Kameah, 

belum ada r:edi, belum ada hukum adat, 

tetuha dan kepala adat belum ada. 

Baru setelah ada ~nukiman yang menetap adat 

dan upacara adat disusun dan baru sejak inilah ada 

lrubunga n dengan pernukilre n sesama suku Dayak sendiri 

rreupun antar suku Dayak sendiri dengan yang l.ainnya • 

• Di dalam kon5ak dengan suku-suku di luar kelom -

poknya ini yang dibicarakan adalah adanya pengayau-

<ln. 
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Sebab dcng:m :den;~rc pen(iayauan ini mcnimbulka n pe r ke ­

lahian antar SllkLc-sul-:u Dayak satu dengan yane; lain­

nya se rta !rl3 nimbuJJw n la pi sa n/kelompok d i c.b 18 m J11.a-
syarakat itu sendiri lir..a t ad<mya jipen/ualah ) • 

Dahulu k:Ls .P.cng~3~ (penanm;alan kep?.lC< ma­

nusia) ini setc l£: h a de. pemukirnan 1neneta p dan ac1et, 

serta huk:um. ackt sud~h t e rsusun barulah dikenal. Di 

dalam rrembicar~ka n soal penanggal<"m kepala m2nusia 

ini tid.::~k tqx1t ::p~bila clilimt dari kncarnat.:> di lu­

ar kc;lompok itu sendiri. Tempi haruslah ditclusuri 

menurut ala~ berpikir kelompok itu. Scbab apabilo 

dit<!fsirk tnnp.:1 mcngetahui alasnn rr£nga pa merc!m la -

kukan ~,1 itu, adal<:h suatu tafsiran yang sepihak, a­

tau tafsirr!n y8 nc bcrsifnt subjcktip. 

Apebila dilil12t nlasan mengnpa pengayau.::: n ini 

terjadi, maka ada bebcrapa alasan atau motip. 

Di dal:Jm adct maka kcpe rcayann apabila nda~'a p&­

nyakit, bcncan(1 .?.la n screrti banjir, :rr.usim ke~ -

rem yang r:anje.ng , musim hujan yang p<mjang , pau011 ti­

dak menjadi, rr.stil2h ycng rrenyeb.:~bkan itu adc:nyc:: su-
• 

atu pelanm;cran terhadnp adat. • , 

A.pabil<l terjc::di pclan~:maran terhadap ad~t mc::ka 
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rnterjadila h ketidak-seimbangan koomos yang nengakioot­

kan malapetaka bagi orang Dayak. Untuk mengembali­

kan keseimbangan kosmos tersebutlah mns diadak9n 

kc.t:-ban persembahan. Dan berarti korban yang diper -

se.ubahlmn untuk nenghila ngkan ITB lapetaka yang zoonim­

t:a rtel"eka. Korban inilah seperti korban diri rereka 

serliri sebagai penebus dosa yang dilakukan. Untuk 

menggantikan diri rrereka sebagai korban persembahan 

itu maka dicari];{an tengkorak ITBnusia yang dibu.nuh. 

Jadi tengkorak tersebut tidak bisa tengkorak orang 

yang tel..h nati atau yang sudah dikubur. Tetapi rn­
rus tengkorak yang dibunuh nemang untuk tujuan per­

sembaro n itu. Itulah sebabnya tengkorak yang diper-

oleh dari pa1gayauan ini tx3rtama-tarna dinyatakan 
. . 

at3u didudus sebagai diri mereka sendiri. Setelah di 

· adakan tx3ndudusan ini barulah tengkorak itu dipersem­

bahkan sebagai korban ganti diri mereka untuk mengem­

balikan keseimbangan kos:rr.os ini. Sebab dengan kernba­

li seimbangnya kosmos ini. berarti kehidupan akan kern­

bali normal tidak ada nelapetaka yang menimpa mereka. 

Namun tidak semua pelanggaran adat m rus di.ba­

yar dent;;an rengorbanan persembahan diri ini, teruta­

nn bagi pelanggaran-pelanggaran adat yang ringan ti­

dak diperl~n peru:rorbanan semacam ini untUk nengem-
' ·-.:w-: 
balikan keseirn'bengan koornos. Pelanggaran terhadap a-

dat yang nenurut pengorbanan persanbahan pengayauan 
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ini misaleya, pex-kosaan, persetubuhan antara saudax-a 
,• .- ~ - . 

kandung, panl:unuhan tanpa alasan ~t,. peru~kan 

termdap pekuturan, perusakan terhadap balai tempat 

up3cara adat dilakukan. 

Jadi alasan pertama ini adalah sangat kuat hubu-. 

ngannya dengan adat. Di mar.a di dalan msyarakat ~ 

kuat adatnya apabila ter-j.:Jdi pelangga!'an haruslah ee­

gera. dikembalik::m atau dipulih.."!mn kesei~"bangannya. 

Ada-L . ini pula erat kaitannya dengan p;::~ham/pcr-16ertian/ · 

pandangan mereka terhadap tata kosmos atau alam ee­

JTBs·ca inL 

b. Per.ambahan ke ~.:uatan jiwa 

Mungkin kata .E: ·-umbah kekuata n jiwa ini tan;>ak­

nya jal1ggal, narrun pE' 1el:i.tian terikat dengan terjemah­

an di daJam bahasa aslinya ialah; 

nangkape amirue (bahasa Ma 'anyan) yaitu menguatkan ji­
wa. 

nam~tekang mmbaruan (bahasa Ngaju) yaitu menguat­

kan jiwa. 

Istilah ini juga ada terda p3t sewaktu orang Dayak me­

ngalaml. saki.t nEka biasanya p:~ra balian di samping me-

ngembalikan jiwanya yang tersesat juga adalale mempex--
• .. kuat rohnya termdap gangguan roh jamt. Namun p~ 

'. 
ngerlia n istilah di dalam al.asan pengayauan ini bu-
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kanlah karena sakit tet8pi sebagai penambah daya ke­

kte tan di dalam berpe r2. ng at<m serine dengan istilah 

menambah kejayaan, di d~lam bahasa aslinya adalah 

_Eindai IOElleh. 

Di d.:~lam r.eperangc>n or3nf Dzyak itu rnka setiap 

orang Dayak itu sebe narnya tidak hanya menganda lkan 

kekuatan f'isiknya sajc:, tetapi kekuatan jiwa yaitu 

amirue a ·::au hambaruan. Sebab ka l.au orang Dayak su-

dah amuk (mengamuk) rra ka kelruc>. tonnya adalah rr.elebi­

hi kekuatan sehari-PEri. Sebelum orane; Dayak per&i­

ke IJEdan perang rraka sebelumnya jiwa rre reka dikuat­

lm n den gan rra nte ra a tau jirm t dan seba e;ni nya . D<:m 

sebagai daya yang J:E ling kua t untuk kekuatan jhm 

ini tidnk lain adala h teng1ccr~k rra nusia yang zm ti di­

bunuhnya sendiri. 

Dengan adanya penambahan kekuatan di luar dari 

nereka inilah menjadi tind~kzn pengaym:an itu dilaku­

lam. Karena dengan kelru.1tan itu pula diharapkan o­

ran~ Dayak itu rrampu untuk berperang di dtila m rrern.­

pertahankan dirinya dan nempert<:lha nknn kelua r ga nau­

pun sukunya sendiri terhadap ga ngguan dari loo r atau 

serangan musuh. 

Di sarnping itu ru:L?. dengan kepercayaan apabila 

seorang Day~t<: dapat berhasil melakukan pengayauan i-
~ . 
ni I!Bka itu berarti se1·1C!ktu dia meninggal nanti, ITB-
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:. , .-; . 

~ ::. · ,., 

(3) tertera kalilnat, upon kayau . (pokok pengayauan); 

sedangkari ia'da bambi k~ ·'erii~t (4)dltulis kalimat 

dinon ji.~n (ne~dapat budak) • . Keem~·t · ~ta~ bambu 

terseb\it·: aibakar. · Bambu yane pertama terbelah, maka 
. . •. ·,·. . . •' . , . : !· ·. 

bambti itulah yang dianggap perronjuk langkah yang ha-

rris diamhil dalam pembela.san den~m itu)S · Tulisan 

di ·stni dimaksud adalah tanda'~ -

Upacara-upaca.ra yang di~:kukan . di dalam pengayalZ­

an ini ~?aiah sebelum berangkat/pe.rgi mengayau ini di-

adakan upacara sebagai doa sel'llruh. warga :roonyer -
. .. . ' ·. . ·; . _ .. 

tai yang berangkat dan diberi nasehat maupun petunjuk 

.· oleh para ~ p~l~ suku ITeuPUn -l<;~~ia adat. Nasehat/pe-
.. . . . ' . . . 

tunj-.J.lc di sini adalah mermnjukkan apakah kepergian me­

relc:.! itu al::~r: be~1Jas~l atau tidak setelah memperha­

til~n tanda-tanda da~;i kosmos ini berdasarkan penga­

laman dan pengetahu.an yang sudah pe.~h re,reka alami. 

Begitu pula sepulangnya dari pengayauan ini tidaldah 

langsung IIBsuk kampung tempat tinggal ·teta.pi · ct;_c,c ' 

kan upacara .JJenym:nbutan para pahl:awrcnf'inL : Pada suku 

Ma 1anyan pada . . saat menyambut kedatai'lgan . pai-a ~·pahlawan 

inilah d'i_adalp.m taria n yang . di.,~but tari~n -g:5 ·~ng 

giring. )~E . .:iangkan .. ~da suku lain., ; tari<lJ'l,giring-gi-

• • ring ini bukan diadakan pada wak"tjl upacara 1-ni. Seka' 

rang tari giring-giring ini masih ditarilgln sewaktu 
· · - ~--~_jc.- , ..... 

ada up3cara buntang p:1da suku Dayak Ma 'anyan dan La-

79 



wangan. 

Kontak berikutnya yaitu berturut-turut dengan­

datangnya Mojopahit atau masuknya kebudayaan Hindu, 

kemudian nasuknya Islam. Kemudian masuknya orang ku­

li t putih yang membal-m agane Kristen, kemudian pen -

jajahan Belanda, Jepang. Di dalam ceritera tradisio­

nal pada suku Dayak lv~ 'anyan dikatakan dengan tegas 

kontak dengan Mojopahit ini yang m:mgakibatkan kehan­

curan kerajaan orang Dayak Ma'anyan. Hal ini bisa di­

jumpai di dalam Taliwakas serta nyanyian para ball­

an yang nenceriterakan kembali nesa kejayaan Nansa­

runa i yang hancur diserang orang Moj opahi t. Dan se­
terusnya disebutkan dengan jelas tempat-temp3t pe­

ngunduran dari akibat kekalahan tersebut disusul de­

ngan nasuknya Islam yang juga mengakibatkan sebaha -

gia n yang tidak dapat rnenerima Islam ini terus renyi­

sih ke p:dalaman. 

F. PEIDATURAN 11ASYARAKAT 

Di dalam p3ngaturan nesyarakat ini tidak lepas 

dari kelompok-kelompok yang terdapat di dalam masya-

rakat dan hubungan antar atau hubungan keluar kelom­

pok suku ~dalah turut mewarnai pengaturan masyarakat 

~ini. • 

1. Pengaturan tempat pemukiman 

so 



ka rohnya di lewu liau atau lewu datu tunjung gaha­

mari nanti ITBmpunyai pesuruh atau budak. Jadi erat 

hubungnnnya dengan kepercayaan pada kehidupan yang 

kedua na nti. Sekarang m.asih tampak dengan jelas pada 

suku Ma'anyan sewaktu diadakan upacara buntang (upac~ 

ra pengucapan sukur) karena pekerjaan telah berhasil, 

v .. :::iSih digunakan tengkorak rrnnusia tetapi sudah berupa 

k2pingan. 

c. B:lla s dencbm 

Di dalam bahasa Dayak Ngaju balas dendam ini­

disebut balas ~;ati dan di dalam bahasa Dayak Ma'­

anyan disebut maler. jake. Sebagai alasan ketiga i­

ni disebabkan kareP-3 pabila ada salah seorang dari 

2nggota sulru yang :rr.eninggal disebabkan oleh pembunuh­

an yang tidak sah (kuat alnsan) rnala'l diadakan pemba­

lasan. Jadi sebenarnya alasan ketiga ini adalah se -

bagai akibat dari alasan yang lainnya. Sebab di 

antara suku Dayak sendiri satu sama lainnya terjadi 

peperangan justru disebabkan karena soal balas den­

dam ini. 

Pada rrnsa darulu setelah adanya pemukiman yang 

menetap di situ sudah nrulai perpecahan ~tu suku Da­

yak dengan yang lainnya. Per'(l!cahan ~ sini maksud­

' nya letak tem{E t tinggal mereka terpisah satu sarrn 

lain. 
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Se c.J r a logis 'bah<m pen3ayauan yang dlkehs ndaki ad u.­

kh lebih baik mutun~:a apobi l::.i t€r:t.;-~orc.l\: ~~a r:.K b::~-ha ­

sil dipenggal itu a dalah tengkorak dari lain sul:u 

(cut -group). Bc:lru - akibat kenrudian peng~:Y?:UG!1 ini 

naka di antara stiku Dayak satu dangon yaog ' lalnieya 

~aling balas membaias ·. 

Di dalam ITElakukan r;embalasan dend<lm ini ada s&­

dikit perbedaan an tara suku Dayak Nga ju d.:J n suku Da­

yak Ma 1 anyan/La~nr::;an. Pada Dayak Na 1a_r:yan atau La­

-wangan tidak d;!.jumpai -alternatip di dalc:lm mclakuka n 

pembalasan it:J,i_; mnya saja waktu pembalas::m ada yang 

segera · ada yang memakan sedikit waktu t etapi tet ap 

diadakan .pemba1asqn, itu hakekat inti dnri kata ma­

leh jake ( balas dendam ) . 

Sedang kan· ·- di dalam suku Daya k 1 ~aju: dan Ot-Da­

nom yang dikUtip pula oleh F. Ukur di dalam. "~ntang 

Jawab Suku Dayak"' seba gai ber:)..kut : 

-
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"Dayak anggota suku yang menjadi korban pembiinu­

han itu ditempatkan di ter.gah-tengah lapangan eli 

dalam kampung . Di sekitar mayat itu ditempatkan 

pu a empat batang bambu ya ng t>udah ditulis. Pa-

da bambu 

darah); 

hiring 

yang pertama , 1) 

ei bambu kedua ( 2) 
• 

(minta tebusan); 

ditulis nc:rra (bala~ 

t c;. 'Gulis belaku se~ 

pada bamb .J. - l<:et iga 



Di dalam nenen~n temrat peifnlkizrmn di depan ~­
dah dikatakan di dalam ceritera-ceritera tradisional. 

Untuk nenyatakan batas yang ~sti beru.~ suatu ukuran 

adalah su.kar untuk. ditentukan. Sebab kadang-kadang 

batas suatu pelllllld.nsn tempat tinggal yang nenetap ada­

lah luas sekali, tetapi kadang-kadang juga adalah .-ha­

nya neliputi beberapa buah rwnah saja. Bagi orang Da­

yak yang bermukim di pesisir sungai juga sukar di~n­

tuka n dengan t:asti secara ukuran, sebab eda tempat pe­

mukirnan yang nerut:akan anak/cabang dari pemukiman yang 

berada di hilir atau di hulu sungai tersebut yang su-

dah diselingi oleh tempat penmkiman yang lain. Jadi 

sebagai patokan untuk :roonentukan tempat pemukiman i­

ni tidak lain dilihat secara susunan Il!lsyarakat Dayak 
' 

sendiri, serta sesudi pula dengan pendapat T~r Ha~r. 

Suatu cara lain susunan rakyat daripada yang .te­

lah dibicarakan sampai . sekarang ialah golongan genea­

logis segi dua, yaitu suku (~m) atau bagian-bagian­

nya kawn-kaum . (geslacht) kadang-kadang dusun-du-

sun didiami sesall!l anggota suku yang mendiami te-

ritoir soodiri. . Terutama :rresyarakat-msyarakat tadi 

te rdapat . di Ka l.i1'm nta n .16 • 
Nazinh walaupun batasnya su!ar dipastikan dengtlln 

tegas tetapi tidak pernah S!mpai ada terjadi perseli-

sihan karena batas tempat pelTD.lkimn. 



Setiap pemukirnan ini terdiri dari ; 

a. Bantai 

Temrat pemu.kiinan yang paling kecil yang terdiri 

dari satu atau dua kepala keluarga yang terdapat pa­

da suku Dayak JV~ 'anyan saja. Pada suku Dayak Ngaju 

hal ini tidak dijumpai karena suku Dayak Ngaju ini 

adalah ~ :uku Dayak yang raling dahulu roonetap bertem­

pat tinggal. Sejak pengembaraan kembali mudik ke hu­

lu-hulu sungai sepanjang pesisir sungai mereka terus 

menetap (tidak berpindah-pindah lagi). Perpindah­

an di sini dimeksudkan adalah perpindahan terus di­

tinggalknn temr;at asalnya bermukim. Jadi bukan per -

pindahan sementara kclrena mata pencaharian. 

Bantai ini adalah te111pat yang meneta p yang ter­

diri dari satu atau dua kepala keluarga. Di mana ha­

nya sewaktu-waktu saja mereka turun ke kampung un -

tuk menemui keluarga at~u untuk rnenjual hasil serta 

rnernbeli kebutuhan rrereka. Jual beli di sini tidak de­

ngan ua ng pada jaman dahulu melainkan apa yang di­

namakan barter. Jikalau menang tempat bantai ini.. su­

bur maKa kemungkinan bantai ini rnerubah rnenjadi ben­

tuk yang lebih besar yang disebut turnpungan. Seba-
• 

~ liknya andaikata -.antai ini kurang subur lagi maka 

biasanya mereka berpindah tempat lagi secara bersa-

rna-sama. 
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Tetapi bekas yang JOOreka tinggalkan itu pasti dita­

nami dengan buah-buahan yang memakan waktu 5 - 7 t~ 

hun baru manghasilkan. Dan a!=8bila tumbuhan yang rne­

reka biarkan begitu saja sudah mulai menghasilkan 

buahnya biasanya mereka kembali ke situ lagi. Hud­

son di dalam bu.kunya 11 Pa~~.::_ epat, The Ma 1anyan of 

Indonesian Borneo" 17 sedikit keliru dia menga -

takan the temporary swidden hamlet ( bantai ) • 

Kemmgkinan dia menganalisa kepergian mereka buat se­

mentara, tetapi tidak terlihat apabila buah tersebut 

sudah menghasilkan maka tempat tersebut didatangi 

kembali, minimal hak milik tetap pada rooreka yang 

mula-mula menanamnya/bermukim di situ. Dan sebagai 

tanda bahwa di situ pernah ada satu pemukiman pasti 

ada tanda-tandanya (lirnt perlindungan terhadap a­

lam). 

b. T u m p u n g __ ~ 

Adalah suatu pemuk:iman yang lebih besar dari 

bantai tadi, di sini ·sudah ada 5 - 10 kepala kelu­

arga yang bertempat tinggal menetap. Meskipul'l ~ -

dang-kada 1g di dalam mereka mencari tempat mereka 

berladang adalah !)'auh letaknya dari tumpuOfan ini te­

tapi pada sore harinya atau seha~ dua mereka kemba-, 

li ke tumpungan ini. Seba gai kepala pemerintahan 

tumpungan ini disebut pangulu dan pada bantai tadi. 
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c. T-umpuk a-tau Lewu 

Tumpuk atau lewu. eli dalam bahasa Indonesia ada­

lah kat~mg~ pi dalam bahasa Dayak Ngaju disebut 

l e w u dan di da Jam baha sa Ma 'anyam tumpuk. -Pada 

bentuk tumpuk ini terdapat p3da Dayak Ngaju.. BentllJ( . 

yang Jiecil dari lewu ini tidak dikenal. Sebab bias9-

nya tein{1lt ·penrukiimn yang didiami oleh beberapa ke- .... 

luarga yani(nlirip dengan bantai atau tumpungan tadi .· ·· 

pada suku Daiak Ngaju biasanya tidak jauh letak -

nya dari situ; · 

Tumpuk· ata~ le1-ru. itu biasanya direrintah atau 
. . 

di kepalai oleh pembakal (Lurah) . . Di dalam tumpuk 

atau lew ?-ni di ~mping pembakal dJ..<;~ dibcmt;u oleh 

pengulu-· dan pangulu dibantu lagi oleh pangirak ban­

tai. Dan biasanya pada tumpuk ini (salah satu tum­

puk) be:.:'c."'iam ke r-ala p,d:: t yane clisebut damang. An­

tara sat1,1 :tllin~uJ: / d c:nga n tu.mpuk/lew-u yang lainnya 

berhubunga.n . sa~u dengan yang lainnya biasanya di da-
'. .": . - · ' 

lam sa·t-· .._ kesamaan ndat kebiasaan . yang kemudian 1a-. . 
lu disebut suku. S_ebutan suku ini dianjurkan a1eh 

Koentjara.ningrat ag~r diganti dengan suku ·bang sa un­

~ tuk menghindari ke~ruan tafsiran mengenai arti su­

ku.18 

84 



2. Sistem kekerabatan 

Berikut erat lru.bungannya dengan pengaturan masy! 

rakat adalah sistem kekerabatan. Sistem kekerabatan 

pada sulru Dayak UlTllllTll1Ya adalah sistem parenta 1. Jadi 

garis keturunan itu dapat ditarik dari bapak maupun 

ibu. 

Bahasa Indonesia 

a y a b 

ibu 

saudara kandung 

kakak laki-laki 

kakak perempuan 

adik laki-laki 

adik perempuan 

pam an 

bib i 

sepupu sekali 

Dayak Ngaju Dayak Ma 1anyam 

apang a m b a h 

unei/inrung i n d e h 

p a h a r i pulaksanai 

pahari je ha- tata sa upo 
tue 

pahari je bawi tata sa wawei 

a ndi je hatue endi sa upo 

andi je bawi andi sawewei 

m a m a ambah ia 

m i n a indah ia 

ije ~ sahindraan 

Di dalam sistem kekerabatan p!da suku Dayak ini ' 

yang dapat menjadi ahli waris adalah ~dua-~nya ju-

ga baik dari bapak nsupun dari ibu. 
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Di dalam hal kedua-dua ahli waris apabila diperlukan 

hanya ~tu saja, neka biasanya adalah ahli waris 

dari garis keturunan syah ~ja. Ahli waris ini sa­

ngat penting dan nerregang peranan di dalam hal per­

sengketaan mengenai tanah, warisan, perkawimn, 

dan ur;ecara adat. Sebab di dalam roolakukan upaca­

ra adat tidak dapat dil.akukan oleh sembarang o­

rang tetapi haruslah dari keturunan tertentu (li­

hat organisasi masyarakat). 

Di dalam sistem kekerabatan pada suku Dayak 

yang masih dianggap dekat ialah sampai dengan ketu-

, runan .. yang ketiga. Dan apabila sudah sampai ketu­

-l'Unan keempat sudah dapat dikatakan di luar dari 

keluarga inti. Itu sebabnya pada kebanyakan orang 

Dayak apabila di dalam perkawinan di :neta ora~ tua 

i~'t; roonentukan calon Illlka biasanya mereka lebih cen­

derung untuk mengambil kembali turunan yang keemt:et 

ini agar keluarga kembali ctl. dalam bahasa Dayak oosa 
Da_yak Ma'anyan disebut ngampudi. pangkan (nengemba­

li.kan bibit). Kelompok keluarga dari turunan perta­

ma se~ilgga turunan keti.ga ini biasanya disebut kaum 

keluar~- - -{burmh bungkut). Pula di dalam bunuh bung-
. - ' 

kut ini ~retdi bia£5anya manpunyai satu kelompok tem-11' . 

pat tulang yang tel.ah dibakar disebut sandong/tam -

bak,/Jca riring. 

86 ~ 



3. Sistem ~rkawirnn 

Dilihat dari adat kebiasaan perkawinan yang se­

ring terjadi :r:eda suku Dayak kelihatannya :r:eda tmsa 

dahulu kala kebanyakan perkawinan terjadi di dalam 

satu suku dengan suku yang lainnya, semua atura n 

di. dalam hukum adat rooreka sama. A'{:Bbila ada kasus 

timbul yakni terjadinya perkawinan de~an suku 

yang lain maka disanekan dengan baratamput / hatam­

put/ngungkung wawei. Pada masa darulu perkawinan 

di dalam suku sedikit ketat di da lam kelompok masing­

nesing. Jarang terjadi perkawinan dari. utus gan­

tong/putak ambau/tutur ambau dengan kelompok jipen/ 

walab.. Kalaupun terjadi maka perkawinan ini mela -

lui satu proses adat yang cukup berat dan sangsi da­

ri adat juga cukup be rat. Perkawi.nan ini pada per­

mula an prosesnya yakni sewaktu pemuda memilih jodoh­

nya berbeda antara suku Dayak Ma •anyan dan suku Da­

yak Ngaju. Hal ini kemungkinan karena pada Dayak 

Ngaju lebih dalru.lu roonetap apabila dibandingkan de­

ngan Dayak Ma'anyan. Perbedaan tersebut adalah ha­

nya pada waktu sailS jejaka mencari jodoh tanpa ~i­

lihat ~reupun diketalrui orang lain. Garanya adalah 

seorang jejaka itu pada waktu sudah larut ~lam, je-
• 

jaka harus berani mendatangi rumah tempat ~ediaman 
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sang gadis tanpa dilihat orang lain atau diketahui. 

Tetapi ~ rtemua n ini tidakla h muka bert emu muka, re­

l.Binkan dipisahkan oleh lantai di mna gadis itu ti­

dur. Mereka saling berbicara di dalam bahasa sastra 

atau yang disebut pangunreun. Pertemuan tersebut 

manekan waktu cukup lane berbuJ.an-bulan oohkan bisa 

sampai bertahun-tahun belum ada kesepakatan antara 

kedua calon rempelai. Pencarian jodoh semacam ini 

disebut nawei. Dan cara semacarn ini sudah boleh di 

katakan punah, sulit untuk dijump:~i lagi, jadi ha­

nya terjadi di waktu dahulu kala. Dan kemungkinan 

disebabkan pula karena si.tuasi rumah sewaktu dulu me­

mungkinkan hal ini bisa dilakukan. (lihat runeh o­

rang Dayak). Kalau sudah sepakat kedua belah pihak 

barulah diikuti dengan proses seperti biasa yaitu 

pihak lelaki mernim.ng. Pada suku Dayak lainnya pen­

carian jodoh semacarn ini tidak dijump:~i. Biasanya 

terjadi J:eda suku Dayak lainnya adalah dengan manga­

dakan pertemuan sm-Jaktu ada ~sta kerarnaian atau 

pun sewaktu up:~cara lainnya, atau pun kadang-kadang 

langsu. g diadakan upacara penr!nangan. 

Hal-hal yang terlarang di dalam adat kebiasaan 
• JF8ng Dayak adalah :• 

a • Perkawina n dengan saudara ka ndung 
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b. p3rkawina n dengan ibu/ibu tiri atau ayah/ayah ti­

ri 

c. perkawi.na n rrasih di d2l2m keturunan garis lurus 
dari bapak. Karena dianggap masih satu darah, wa-

laupun sudah sepupu sekali, sepupu dua kali. Te­

tapi boleh dilakukan perkawirn n di dalam keturun­

an garis lurus dari ibu, d<m juga sepupu tiga ka­

li (keturunan yang ketiga) walaupun masih di 

dalam garis keturunan ayah. 

Hal-hal tersebut di atas tidak dibolehkan di da­

lam adat orang Dayak yang disebut sumbang. Jika di­

lihat sistem perkawinan p<.!da suku Dayak secara umwn 

:rrnka ada dua sistem yakni : 

a. dengan melalui peminangan yang tentunya didalrului 

oleh proses hubunga n atau kontak atau saling j~ 

tuh hati terhadap satu dengan yang lainnya. Dan 

dapat pula di dalam cara p3mi.nangan ini langsung 

orang tua yang berperan. 

b. Dengan cara luar biasc:. Yakni tidak mel.alui pro­

ses peminangan tetapi langsung upacara perkawinan. 

Hal in; pada tiap suku Dayak berbeda tapi secara 

garis besamya adalah pelanggaran terhadap norma -
• norma yang berlaku lazimnya ~ dalam masyarakat .. .._ 

4. Pengaturan kematiaq/upacara kematian 
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Pengaturan di dalam msyarakat berikutnya ada -

lah pengaturan di da1am up3cara kematian di kalangan 

su1ru Dayak. Pengaturan ini berbeda satu dengan yang 

1ainnya. Pada suku Dayak Ngaju upacara kematian di­

sebut deng~n tiwah. Pada suku Dayak M:l'anyan ur;aca­

ra kematian disebut dengan mia, a tau ngadaton, atau 

ijambe. Sedangkan p3da suku Dayak Ot-Danom u~cara 

kematian disebut d a 1 a • Dan pada suku Dayak La-

wangan upaca~a kematian ini disebut w a r a . 

P.ada sekian banyak ragam upacara kematian ini 

F. Ukur mengatakan ; "Diantara ritus kemtian itu, 

terdapat dua ur:acara yang agak bersamaan yakni tiwah 

di kalangan suku Deyak Ngaju dengan Ijambe di knla -

ngan suku Ma 1anyan 11 .19 Dijumpai data pendapat ini 

kurang tepat, sebab t:ada upacara ijambe dan tiwah 

ini balian yang dirakai atau yang berperan adalah sa­

ngat berbeda, keiTP.ld:i.a n perja1anan liau atau adiau 

juga berbeda yang dinyanyikan o1eh para oo1ian , 

serta urutan secara kronologis up:tcara tiwah berbe--

da dengan urutan padn ijambe. Kecuali di dalam pEr 

laksanaan lredua Uf=ecara ini sama-sama dilakukan o­

leh seluruh kampung sanak saudara handai taulan se­

mua "berkumpu-:t di dal9jll up:tcara tersebut. Dilihat da-

' ri sudut lamanya waktu upacara pada tiwah itu merna-
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k:ln wnktu lebih lama bilE dib~ndingkan dengan upaca­

re 'i.jambe yang p3rsis se1E.TII'! 7 ( tujuh) hari. JMstru 

' metiur-ut penelitian m-::k~ yo.ng mirip d~ngg .n tiwah ini 

2 d~lah wara · ~dtl suku DPyak lRw~~<ln. " r: . . 

Di_dalam kepercayacm orang Dayak ITEka. keootian 

ba gi ITEreka tidak lain e dc! lah per.:1lihan dari dunia 

ini ke dunin yang kedu.:=1 . Di U l no di dalnm 
. , . .. , 

Y:a..'))1 ~reka ·keadaan dunic: di sa nn (kedlia) 
I , ' 

keperca­

itu saJ'!E 

d~ng.·m K;eadaan . duni2 ini hanyp saja duria sa:rra i tu 

lGQih sempurna, · ' f3 e rt~ sen.;ng, serba cukup~ serba 
. i , •- ,-( 
~ ~) .I 

r 2mni. Sebe mrnya upacarn yang berbagai ragam ini 

. 2 d .:: ~h meTI.Jpu~pi t akekc:t yang sarna :yaitu 'mengarl.t~E. 
' keh roh" ynng ~ninr·ga"J_ ini m:muju'dunia ·t.ehlpat roh 

nemk. moy:e1ng m2r1 ~. · Ar,ebila .up:Joara ; ke:inatian ­

in.i tidak diJDks, na~n ITEka roh yang meninggal 
. •-: 

itu · ~e lum. sa~pai ke dunia s a na, dia masih bera-

d.:J. di ' temrnt peristir2h?.t::m sementnra .. yang .di dalam 
. ba basa D~ ya k Ngaju Bukit p2sahan R.aung dap ,di . d:l:­

l am . ba ha sa · Mn 'any.? n Lewu Itek . Ba rungkn ian Munta i 

Nini Mc!ng~wuyu · Li:ti; , i ·: r . 

Apabila didengar nyc: nyion pAra balian di dalam , 

mengcmtarkan roh si m-"'.ti ini ke dunia sana i t'L rnaka 

ke lih;ltar kekhususanny:-~ pl!d P. orang Dayak Mci 1anyan 

edalc:lh petunjuk kepado. liau/ediau di : d~ia'm rangka 
•' ·v•' ' ···· •, . .. . , ., , 

menu~u .ke duni~:h ~sann. Pet:l.:'i:nj1ik itu dirinilii ,. dengan 
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paringat~ n -: 
·i _;- f ._._c 

. . , 
:_4-d~ ~_a_w3._n_g -~a_n_y_u e:r-~ _!lg t1lJTlV 1.' l a n, .<Jn&k~t}g ke dang -

. ·· - - -- -- -- - ...:. ~-~~ ;._ ·--------

han~- - -~~ _ jlJ!Il.eun h :'.ket . _('_d2 ___ ~_::t_u_E.u~1R_l_!':_n oo ~1?_::3~-~_g-

inse, en_c::i __ ~~~s-~I<P .n~ _pi~ ~, t a k:u! ,}}~_~a ng -~:u_lur:fL.k_c:_ 
ken~_ei~ n, __ ~b~-~- _b~s_ik_u_n_r:u.n_~ _b:::!<ir. 

Terjem1h9n seb2 g~ i b2rikut : 

J .n ng1n t ersesat di ps rsimrx:ng : n j a lan, tertah::1 n di 

hut:~ n bela ntar~, j:o ng~n mengikutt jP.lan yang berli-

ku-liku, lorong ytmg b ::: ny ·:k simpgnga):lnya, takpt 

sesat kB ~l.:Jm yang t ·.J<: m ne htu, Qnbak . resar yang 

J'l'EmukuL 

Dan setelah seles:' i de ng.;n p ·rint;atan-oori'rieatan itu 

maka diterusk.cm dengr. n patunjuk baeg:i m:1 n::i seha rusn;rc; 

dia pert;i ke sana . D:::n di s ini r oh itu rnelalui · dela~ 

p3n buah gunung de ng" n berb:e~.i rnacain porcobaan 

dan pe rsyaratan. Ke del ·-· p:: n gunung itu disebut walu 

gunung p:~_~u~au~ (de l ? pe n e unung di dunin s empurna). 

Dan untuk mengant.s rk2n roh ini dilP.kuk:Jn oleh b:3li2n. 

Seda ngJ..m ri P"' ra h!antir ini mance riter:1ka n sampni di 

~ntArk~n dan membic::r ak:.?n .- , ~k~h pe rsy{'lra tan untuk 

itu suo a h terpenuhi ~ t~u be lum. 

5. ~-~-P-~_n:_i __ ..m._ _p_ i _n_ ~~- ~ 
• 

, Kepemimpinan p:: dt:c suku-suku Dayak adalah mela lui 

suatu :rrrusyawa:rahyaitu rrru.syawarah adat untuk rnengambil-
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suatu keputusan. Begi tu juga di dalam mengambU 

keputusan yang menyangkut huktun adat juga digunakan 

prinsip nrusyawarah ini. Kepemilnpinan ini ada pada o­

rang Dayak sejak dinrulai menetapnya c:J!I'ang Dayak di 

waktu pengembaraan mereka menuju ke pantai 

hat r:erpindahan. Masuknya Hwjopahit). 

(li -

Di dalam Tetek Tatum dijumpai gelar Darang, Pam 

bakal, Lakas Lewe, Taimnggong, Pangkalima, Nyai, Ma 

haraja. Pada suku Dayak Ngaju dahulu tiap satu kelu­

arga besar yang mendiami satu batang di kepalai oleh 

seorang kepala suk~. Tetapi sebenarnya gelar damang 

ini dikenal setelan Belanda masuk menjajah Kaliman-

tan ini. 

Di dalam Taliwakas pada orang Dayak ¥~ 1 anyan a­

gak berbeda dengan yang dikenal pada suku Dayak Ngaju. 

Di kalangan suku Dayak Ma'anyan para pLmpinan masya­

rakat adalah : 

a. Temanggung, Dambong, Ratis, Urin - adal~h se­

laku pemiirlpin daerah wilayah penru.kiman suku-suku Da­
. . 

yak Ma 1anyan yang disebut tumpuk njfat, tane raano. 

b. Panakal, adalah selaku pemimpin satu daerah 

penrukiman ( tumpuk, la wu) • 



c. Pangirak, adalah selaku pemiJnpin satu wila­

yah pemkim~m beberapa kepala keluarga ( tumpungan). 

d. Pangirak bantai, adalah selaku pilnpinan sa­

tu wilayah pemu.kiman yang didiam:i.. oleh satu/dua kepa­

la keluarga (bantai). 

Di kalangan orang Dayak pada ~ cara be­

kerja :oereka (pemimpin) ini, i.alah dengan berrnusyawa­

rah untuk menelorkan suatu keputusan. Pemberitahu­

ka n untuk suatu pengu11l.Ulen a tau pun adanya suatu baha­

ya :rmka pangirak inilah yang bertugas nemukul gong 

berkeliling kampung untuk nemberitahukan secara li­

san tentang ~nguill1liOOn maupun segala kegi.atan yang 

menyangkut seluruh warga kampung. Begitu pula jika 

ada salah satu warga yang neninggal dunia JTaka kelu-

arga tersebut cukup dengan nembunyikan gong dan ter­

dengar oreh seisi kampung JTaka sudah diketahui ada 

yang meninggal dunia. Tentunya di dalam nembu.nyi -

kan gong ini ada perbedaan cara nemukul gong seba -

gai tanda adanya bahaya, adanya pengumuman, adanya 

kematian. Telinga orang Dayak tahu betul apa makna 

Q!n tujuan bunyi gong yang ~rdengar olehnya. Himpu­

nan para "tokoh-tokoh nas:!ffirakat disebut mantir. Ke-

~ pemimpinan ini pad; jaman penerintahan kolonial Be­

la nda nengalami perubahan dengan munculnya istilah 
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Delll!ng adalah sebagai Kepala Adat. 

G. KEHIDUPAN SENT BUDAYA 

1. P e n d i d i k a n 

Pada jaman dahulu di dalam kehidu~n seni -

budaya ini rrengenai ~ndidikan adalah net"Upakan sua­

tu pendidikan yang non-formal. Yakni pendidikan chlam 

keluarga ini biasanya pada orang Dayak laki-laki dia­

jarkan oleh orang tuanya atau familinya neraut rotan, 

rrembuat buwu-buwu, menebang pohon, rrembuka hutan, mem­

buat ~rlengkapan-perlengkapan hidup lainnya. Sedang­

kan wanita Dayak UlllUJTlllYa diajarkan oleh orang tua; 

rrenganyam tikar, rreraut rotan, rrembersih padi, dan 

sebagainya. 

Khusus bagi orang Dayak Ngaju ada sebuah istilah 

yang disebut Kuwu ~lik Riwut mengatakan Kuwu ini a­

dalah Pingitan, sedangkan Penulis teliti dari Tetek 

Tatum Kuwu ini sebenarnya adalah nerupakan suatu pen­

didikan formal IXIda orang Dayak Ngaju. Menurut infor­

masi yang di~roleh Kuw tidak hanya pada wanitJ sa­

ja tetapi juga ditujukan kepada pemuda Dayak Ngaju. 

Pelaksanaannya Kuwu adalah pellll<fl-pcliD.lda ~tau pelllldi-._ 
penudi yang diasingkan pada suatu tempat yang terten-

tu yang cukup aman atas serangan musuh, hidup dan 

bertempat tinggal di situ (semacam asrane). Pendidik 
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an yang diajarkan di situ bagi kawn prianya (terpi­

sah) dari asrama wanita, diajarlmn ~ranu, :rrembuat 

buwu dan pekerjaan lainnya yang lazim dilakukan oleh 

orang Dayak laki-laki yang sudah dewasa. Begitu pu­

la kaum wanitanya. 

Baru sete1ah keluar dari kuwu inilah dianggap 

pria dan wanita cran~ Dayck sudah dewasa. 

2. Kesenian 

a. Seni T~ri 

Rada kesenian ini lihat seni musik dan tari di 

sini hanya dibenarkan jenis-jenis t::lrian saja, ti­

dak dijelaskan bagaimnna cara menari J tau cara tarian 

tersebut dilakukan. Khusus pada orar. ~ Dayak Ngaju je­

nis tari-tarinn y~ng dikenal yang tidak dijumpai pa­

da suku-suku Dayak lainnya adalah : N a s a i • Ta­

rian ini dilakukan oleh orang tua, wanita, gadis,mau­

pun p:!muda-p:!:muda untuk menyambut para p9hlawan yang 

menang p:!rang a tau panglilllG-panglima, kepala-kepala 

suku p :-;:, pulang dari rredan pertempuran. 

Sedang orang Dayak Ma'anyan, tarian y.nng tidak 

dijumpa i pada ~uku-suku Dayak lainnya adalah: Tarian 
#I • 

Tanya wadian yang artinya tari balian. Tari ini me-

nang sulit untuk dikatakan tarian untuk beranei-ramai 



karena tidak semua oran~ dapat rnelakukannya. Khu­

sus dilakukan oleh para be.lian saja. Ini disebut ta­

ria n karena fungsi bc:lian itu sendiri di sarnping se­

ba gai pengobatan tapi juga berfungsi sebagai hiburan. 

Itu sebabnya Tanya-- Wa di~m ini dikatagorikan kepada 

s enitari. Sedangkon sec~ra keseluruhan hampir pada 

setiap orang Dayak tarian-tarian ini dikenal, hanya · 

di s a na sini ada sedikit perubahan atau variasi ya­

itu: Tari Giring Giring . Tari Giring- Giring ini 

berbeda pada jaman dahulu pada orang Dayak Ma 1aqran 

da n puda orang Dayak Nga ju. Perbedaan tersebut ter­

l e t a k p~da waktu dilakukannya. Pada orang Dayak Ma-
. --

1a nya n tarian giring- giring ini dilakukan dalam me­

nyambut parn pahla lmn yang pulang dari 100dan perang 

a t au menyambut orant;-or.:m g Da yak Ma 1anyan y.::mg pu -

l .J ng ~nsaya"]_, Seda ngka n pada orang Da yak Ngaju 

j '~stru t a ricm triring- giring ini ditarikan pada ma­

sa rre nan.1m padi atau pade1 rmsa panen. Itu rm.mgkin 

se ba bnya taria n giring- giring ini d-3lam bahasa Ha-

1anyn d isebut Nampak seda ngka n dalam ba hasa Dayak 

Nga ju disebut Giring . 

Tari Bahalai - . 
• 

Tarian ini pada o~ang · ;Daya~ Ma 1anyan disebut-._ 

Nanrik sedangkan pada or.::mg Dayak Ngaju disebut Nga 
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Ngany~n ... 

·rada or~ne; Dayak Ng2 ju tarian ini dilaku.lc2.n oleh 

laki..:..:klki m:m pun perempucm dalam upacara Tiwh. Yc>kni 

sewaktu hewan-hevmn yang akan dijadikan korbc:m akan 

di::>embelih. Sedangka n pada orang -Dayak Ma 1 anyan Nan­

rik ini dilaiD1kan justru pada saat upacara hutang ya­

Hu pada saat mengelilingi tengkorak hnsil kayauan 

yang akan dipersembahkan. 

Tari Halu 

:Pada orang Dayak Ngaju disebut Kanjan HaTu, se­

dangkan · pada orang Dayak Ha ranyan disebut Tampak 

Fhek . · dan p:1da orang D.1yak Lawangan disebut " Sa n_:tuke. 

Ta:rian ini pc>da or<}ng D£yak Ngcj j<J dan Dayak lc:VJane;c:: n 

dilakukan pada :VJ2ktu u roca rCJ ke ma t ian Sedangkan [Xl ­

da orang Dnya k Ma 1anyan dilah.kan p.ada t.Jaktu masa 

rr:enugal . (. rr.enannrr. ' padi ) ~ 

Tarian ini adalah p:'d2 . t:i.c:9-tiap flUku Da yak. 

Dan t.:n j.an ini dL>ebut ~uu= 0En· i.CJr; pr-:: rcug , ya tlf< reng­

g::J mbarka n kecagal'.:=w :' '=' n k0 e;c 3it .::.~ r, -:h ,da i 2)(1 ix~rpcranp: . 

Tarian-tar!an di atas t adi <c' dCJ banyak n;,:;ca rn. r::! garnl!yc , . . 
t'~ta pi p3 da prinsi ~nya sa;r.o: sa ja . ··,lisa :J.ny.s ,-~ na sai . 

i:.cl_r.ian sei'uang murik , dan ~e'ba ga iny.::;. 

b. Seni Suer a 



Nyanyian-nyanyinn ini pada orane; Dayak terutama 

para balian dnl.<>m melakukan up~cara ritual mereka. 

Pada orang Dayak .Nga ju tern~suk jenis nyanyian juc;a 

adnlah Tetek Tatum. Itu r.mngkin sebabny:::J Cilik Ri­

i-rut tnenterj6rr.ahkan art{ dClri tetek tatum ini ada­

lah ratap tangis 'sejetti, seb<J b tetek tatum ini di­

nyanyikan~ Tetapi seben9rnya isi dari tetek tat~m 

itu ·tidak lain adclah ceritera tradisioml. Bahasa 

yang clie;unc:ikan di dalam nyGnyian orang Dayak adalah 

bahasa s<tstr <:: . Y;;-,D.r;_ di dalnm bahasa l'lgaju disebut 

sangeri dan di dal,:m1 bahas4 Dayak Ma 1 :myan disebut 

pangunraun. 

i\Jgarunya khusus t e r cia pat pada suku Dayak N"t;aju 

yang tid~:k dijumpai pa r:b suku-suku Dayak lainnya. 

i'Tyanyian ini dilaknk.::- n oleh orang tua untuk memuji 

3tau rr£nya njtint; ;_-Jemud.n ~tau pun para p.1hlawan rrerekn. 

Janya tvai, ini cl ilakukc:n khusus oleh orang Dayak Na-

r anyan. Nyanyio' j ini sermcnm pantun a tau sindir::m 

yang dilaktikan oad2 pesta keramaian. 

c. Seni . T.:kir 

Seni u:dr ini pada orang Dayak ulm.lmnya adalah 
• sm;mktu mengukir kepala mandau, sar~g mandau, san- ._ 

dong/tambak/k:a rir.ing, d<m baluntang. 

H. 
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H. ALAM PIXIR.l\.N DAN KEPERCAYAAN 

Segala ada-t naupun tradisi yang terdapat p!]da 

orang. Dayak umumnyn . odalah berdasarkan keagarnaan­

(religius). Jadi kepercaya<m rrereka __ adalah -IOOrupa­

ka n suatu IUQt_or yang rrenggerakkan seluruh sendi 

kehidupan di dalam · :masyarakat __ orang Day8k. -Jadi 

hubungan .rmnusia dengan kosmos itu sangat· .· erat. 

Apabila terjadi pelanggarc:n di dalam aturan rnasyara­

kat Jmka selalu ·dihubUngkt:n dengan kepercayaan yak-

ni terjadinyo ketidak-seimbangan kosmos ini. Itu 
. . . ~ . . 

sebabnya pada prinsipnya upacc?ra ritual yang ci ilaku-

ka n oleh orang Dayak e1 dc: lah untuJ<: r.enp;embaiikan ke­

seimbanga~ · kosmos ini. 

Di . dalam 1-iter.stur misalnya Kruyt~ 0 cepat rneng­

ambil kesimpulan ·crlam p:lh'i.rm1 dan kepercayaan orang 

Da-yak ini adalah ~ ga:rnB pl·i m:Ltip._ Di m:ma ceJ.Dujut-

ny[-! disusul . dengan rengelompokm ke -:'lalam Dimmis-

me 1 Animisme, S piritu~_sme. F . Ukur sepcndapa·; de -

ngan Scherer bahHa .untuk nBnye lidiki t e ntcnig suatu 

a gam:" suku he ndaknya diusah2 lcw r:e nyorot~mn;va dari 

ti-0ik pu.t>a t a tau d:-:!i.' -:_ tem~' sentr·al k8!Jercayaan mer·e­

ka. Tidak rrenurut kDcG:rn.atc.;/ic ·:l.teriA nge1ma yang te -
• 

, lah ada. , Sebab c: pa tdl3 -kit <" rr:eli:O<.J-1:: -Jl.:1ffi p;_I:i.r<m 

d:: n kepercaya.:m orang D2y:.: k ini t-erda sa rkan J·:r·it.e---



Apabila bil.a dicoba untuk JOOncocokkan perumusan de -

ngan agama modern. Mis2lnya pandangan tentang sorgn, 

neraka, dosa. 

1. Sistem kepercayaan 

Di dalnm sistem kepercayaan orang Dayak ini akan 

dili~t sesuai dengan Tetek Tatum/Taliwnkas, yang hi­

dup di dalam masyarakat orang Dayak dan dari bunyi 

nyP ny"ian para balian dalam upacara menghantar roh 

Ire ni ngga l. 

2. Hite kejadian dunia dan manusia 

._ Do lam pemildre i1 dan keperc<1ycLJn suku Dayak me­

ngenal suatu mite kej?di.':ln dunia dan rnanusia. Di da­

lam Tetek Tatum dan nyanyian ~ra balidn yang di da­

lam bahasa _ Da yak Ng:1 ju disebut sarigen adalah seba­

gai berikut 

a. Batang Garin~ 

H.anying 1Vlahatar3 Lant;it dan Bawin Jata Ilalawang 

Bulau bersepakat untuk roombuat dunia ini. Mahatara 

melepaskan il<Dt kepalanyn (lawung) dan dari UP"',_ng 

ini terjel '113lllh bat.:mg garing ( pohon kehidupan) .-

Pohon . ini berdaun dan berbuah batu permata.mutu rna-
. -- c ~, .. .. , . • 

nikam. Kemudian Bmlin Jata Ba lawang Bulau mel.epas- ' 
. . 1 -

kB n burung tingnng ( sejenis burung enggang yang 
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-hidup di Ka linEntan ) dari sangkar erriasnyci. BurunE 

·T'ing<:mg irii kemucliab hinm'!;a p di batang garing tadi 

dan me~nkan segala buah maupun daun batang garing 

tersebut. Helihat hal tersebut Ranying Hahatara lc -

ngi t rr.ele pa s _ka n Bad ik ( serr.a cam keris) err.a s yang 

bertatnhka n mutu ~ nikam. Keris ini tadi rerub.:!h 
. . · . 

rre njadi Tingang jant2n yang disebut t amba rira ng . 

Tambarirnng ini juga hint;gop di 'batang ga ring d.:->n 

nEmakan buah dan daun bckng ga ring itu. Oleh ka-

rena ~rebutan buah dan dau n catang garing ini ~.a-

ka antnra tingan!$ dcm Tambarirnng terjadi suatu 

perkelahian r..erebutkan bu~ h da n daun batang ga ring 

tcrs.ebut . . Akibat re rkeb hian ini adalah 'b.a ncur -

nya :t?!!t0nK garing . Da ri puint; - puing kchancuran batang 

gar_ing ;ini _terci ptal~' h s eorenc; pria d.3n seorang w::l-
·- • ' t '. ·:· i . · 

nite den du.e bueh ochtera ;TGng be rnamn Banama Bu. -

lou ( fu hterCJ err.as) dan Ba nCJTo"E Hintan ( J3.3htern In-

t;-m ) . F~hmms Bul ." u ditumpa ngi ol eh \v<Jnita per-

t rl!ma yang elise but Putir ~c:: hukup Bungking Gnriring 

(Putr ;L · dor.i _ ke pingc: n ;;.:::ding) . Banama Hintan ditum -

9'1 ng i ol<;;h pria r;e rtarr,a ya ng disebut Nanyarrei Limut 

Garing ):!alua Unggom Ting2n (Sn ri pohon kehidupan 

Y<Jilfo di'b-incurkan oleh TinEan) ~ _ Scdan~kan kcpingan 

~ kc pingan sisa ked~~ . Tin;:;an tacli menjadi hutan rimba 

bukit dan gunung , __ sung2i dc:.n laut. Maka tel"Cipta­

leh alam semest-2 :i_!li. 
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Pria dan wnnite pertaTTE ini selanjutnya diceritera­

ka n kawin den~:;an syarat si pria harus menciptakan su­

atu daratan terse but dibu3t rurr.ah. 

b. Naga Pusai 

Pada versi uang kedua ini diceriterakan di da -

lam T'etek Tatum mula pertama adanya alam ini adalah 

air semata-mata. f-i.::lhatara lalu menciptakan Naga Pu­

sai ini mempunyai kepala yang lebih besar dari ba­

dannya (tid<Jk seimbang ), ap:~bila terjadi gelombeng 

daripada air ini dan menimp:~ seluruh tubuhnya, dia 

tidak dapat menguasai tubuhnya ( struktur tubuhnya 

yang tidak se:i.mbang). Nat;c:J Pusai meminta pertolong­

a n 1'-'Iahatara at2s . bentuk tubuhnya yang tidak seim -

bang ini. Mahatara memden~:;ar kelbhan Naga Pusai ini 

dan menyuruh pesuruhny<: yang bermma PraiTEn untuk 

memperbaiki susunan tubuh N2ga Pusoi tersebut dan rile­

nutupi sebahaginn tubuhnya dengan gump.Jlan tanah yang 

lu2s a E; 3r '~up:~ya·terlindung dari tariknya tt.lltabari~ 

A.pabila Nagn Pusa i · ini menggerakka n tubuhnya . maka 

ter ja dilah gempa · bumi de! n ba njir be sa r ~·-:A na k ~·;·' '-;a­

tara yang ' berna~~ · Ratu Jampa turun rr.elihat keadaan 

Naga Pusai yang sudah diperbaiki oleh Prjloon tadi. 

Ratu Jampa melihat dUD biji teltr di atas tanah yan~ 

melindungi ~aga Pusai tadi dari penasnya rn.8 ta ha ri. 
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[::ci .~. c:l .·i;,_~lo~ te:;•::;cbut dipecahkan oleh Ratu Jampa, dan 

murc,lllc<i1 LecluCJ He r_;_~sia. pe rt&ma ., Pria. dan lJ"ani ta. 

Pasanean ini. k~mudian lmwin dan dari basil perkawin­

an ini lahir1ah tujuh pria dan tujuh wanita. Ke tu­

juh pria dan ke tujuh -vJanita anak dari manusia per­

tama· ini ·tadi belum rrempunyai na pas ini Ratu Jampa 

rr.eminta supaya napas · Na ga Pusai diambil d~m diberi 

ka n ke pa·da ke tujuh ~~a nita maupun ke tujuh pria anak 

dari rm n•J.si? pert<Jma tadL Dan untuk ITBminta napas 

tersebtlt diso.Iruh oleh · Ratu Jampa rra nusia pertama 

pria · urituk rengambil dari Hahatara. ' Sewaktu pria 

. ;:::ertama r..enJak rrBngambil ti.spas ini diperintahkan ke­

pada wanita i'ertama a gnr tidak membukn jendola lT'.au­

pun pintu <Jtaupun keluar run>.ah ber:lkub ke t,.1.juh e ­

: ·nak pria d'an ke tujuh anek ";nnit.:: itu . .s .~ -~ ,-.-! ~ ' ·, kc-

- tadi rmka berh::;mbusloh c; ne; in dC1n rr:enimpa tubuh ke­

tujuh anak pr-ia dan anak wa nita yang mengakibatkan 

iooreka itu l a lu hidup (be rna pas ). Sekembali pria 

pertama dari perjal2ncn tadi, dijumpainya anak-anak 

nya sue , h hidup maka timbullah amarah dari pria r~er­

tama tadi. Sehingga dilempcrkanlah ke tujuh anaknya 

itu secara 41Jerp:Jsart c; -pasangan. Ada yang jatuh di su-
~ c. 
ngai yang menjadi asal usul roh-roh di air, ada yang 

jatuh di hutan rrienjadi asal usU:l roh-roh di hutan 

dan ada yang ITEsuk kedalam tanah rr.enjadi asal usul 
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roh-roh didalam tanah. Tiga p9sang lainnya jatuh di 

daerah sungai. Dari pasaqgan inilah keturunan manu­

sia. Kemudian Mahata:ra menciptakan binatang-binatang 

yang ada dalam air dan di atas daratan dan binatang-

binatang terbang untuk menjadi makanan kedua manusia 

_ini. 

c. Pencipt~an· elam semesta 

I nyaho hai Immparuguh tangkupah, kilat panjang 

rnemparinjet ruang, artinya I guntur/suara agung­

membuka kuasanya, kilat panjang menggerakkan ruang, 

demikian turunan perticlma _5:lalian/hanteran mengawali...: 

resitasi tentang penciptaan alam semesta. Setelah su­

ara . yang nrula--mula i tu, terciptalah segal.a isi alam­

langit ·dan bumi berlapis-lapis termasuk air hidup 

yang dituturkan deng2n kata-kata pantis nyalong ka­

harian belom tah~tuE_ ~o-~ong . kapaninting tahaseng, 

a rtinya : tete san air hidup dengan sendirinya, a lir­

an sungai pemba1-m napas, dan tanah yang r:;crtar..a di 

sekeliling Bukit Ngantur:_g Gandang Kereng Hapalcmgka­

(Buk~t tinggi segi empat panjang seperti pglanr,· a 

atau wadah saji-sajian ) . <;ii mana bersumbcr sungai ber­

air hidup. Batang Danom Mahejan Langit, ser~ ter-
• dapat Batang Garing (pohon hidup). Bukit tersebut 

dilukiskan pula sebagai nyahon sebagai r.yahon a -

tan bulaw, tanek penyang (benih padi IJBS dari Imna se-

10.5 
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n;u<mya cera sal) • Eta yang 

lah tungkup ya~tu Hetale 

transedental. 

pertama (ultimate) 

(Tuhan) itu _ sendiri 

ada 

_yahg 

P€mciptaan berikutnya secara serentak: ialah Ja-

ta ~ (.ba ya ng<m Ha·t a la ya ng ITB nda pa t kua sa )' dan 'Ang oy -

Bun~a y yang kuasanya s etanding dengan penciptanya 

f.,_nEOY Bungai melaHan Ha tala dan segala yang di~erbu­

at dan dic.:iptakannya adalah Hujud-wujud kejahatan 

y3ng -selalu mengganggu perbuatan dan ci.ptaari _ Hatala 

dan Jatn (keduanya bersifat transendental ·dan im?.­

nental ) . Kemudian Hatala · meneiptakan dengan · kuasa 

nya la gi . yang masin~-~asing rrenciptakan buktinya , 

·sehingga terdapatlah tujuh bukit (eman bukit ~~ni.:... 
ni bukit ynng ~e rtama), scl3rr!C1 t·1juh hR ri baik ( uju­

_pa ndang_kalamati }~ Dari ' bukit yang pe rtama dibuat 

enam titiati-'ke bukit-bukit · yang lain itu·. Selanjut-

nya _ ··Ranying Hatala (Turon Yang Jvfaha · Eaik) · menja -

dikan tujuh Sa rigia ng ( de1-m) · d<' n tujuh Kamoluh (de-

-vii) ynng sena ntiasa berhubunga n la nEsung dengan 

penciptanya . . Setel~h lc:;ngit perta ma,- kedua dnn ke­

tiga teJ..ah terisi, malm Hatala rrxmd ptukan dua manu­

sia pertama, lelakl. dan pe r E: 1puan, dari tujuh baban-: 

(1) 1777.tatek (s c-:mple) kayu-kayucm~ ( 2 ) t<>moaga-

' (temb~ga), • (31
) kaningan (kuningan) , (4) s.:Jlaka (pe-

rak),- - - (5-~- bulavr (emas),- ( 6 ) sanaJ11.an ( r e si), (7) 
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kambang garinc; (kemba ng k2 yu Garing ). Dari bahan-

baha n terse but dibua t ·dm bua h patung yang dis i mpan 

· selarna tujuh rna l am di bukit p:; rta:rm setel~h telapak ta­

ngan kanan dogores oleh Hata l a da n kiii oleh Jata. 

Ya ng pria bernainC:l -~·innyaney Tunggung Garing dan yang 

wanita Kemeluh Pukk E.?law Ja njahunan Laut yang ke­

mudian 1eranak empa t cra ne; : (1 ) Maharaja Sandang , 

(2 ) Haharaja Sangen, (3 ) Hc:~hara ja Bunu, (4 ) Putir Ha­

luya ng Bulaw, Unta Ha j a ran T~ndang . Mereka ting -

ga l di tanah pertoma Ba tu Hindan di langit paling ba­

wah?. dan hidu p dia _EJangK:eme pampatey (tidak mean­

dengan kalunen (manusic , dunia ) bisa Ir.ati (mortal). 

Ta ta-ta t c> ;:e rkmri.mn ke du~ manusia pertama , . kelahir­

an kela hiran a nak -anaknya da n kematian Naharaja Bunu 

itula h yang ditiru d.:-:l am u paca r a -upacara Kaharingan. 

Hcreka percaya b<:l hl.TC' manusia adalah turunan sangiPng 

da n roh-roh mereka ( liaw) akan kembali kepada pen-

cipta nya melCJlui Hanteran dalam Tiwah. ~Tiwa dalam --·--
ma nus i a hidup disebut ha mba ruan, dan .ada tiga roh da­

ri yang rre ningga~, (1 ) Salurnpulc Liaw, (2) Lialumpuk 

liav1 balawang Tat~ti . Seperti juga tiap benda ..1an 

mahlik memiliki gana (roh), tiap kampung/ tempat upa-
.... ~ 

c:tra Tiwah memiliki Le~rru Ta taw Penungkup , .G.gr_i rr.nna 

roh-roh langsung di a nta :rkan ke IZwu Tataw Tangkup (~ 

tala). Sementara menunggu . Tiwah, salumpuk liaw me-
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nanti di _ tem!=tl t Balu Indu Rc! ngkang, sedangkan roh­

roh ,lainnya di peti jenasah. Pemeluk Kaharingan · 

percaya IX~da wujud-vru,jud ha lus dari IX!ra penghuni 

alam (ngambu:) ciptaan B.atala yang meruiX~kan 

_ -~khluk-rmkhl~ --· h.;llus yang baik, dan wujud.;;wujud 

halt~s ciptaan Angy Bungay seba ga i makhluk-makhluk ha 

lus yang ja hat,- selain roh-roh rmnusia yang kare­

na h..al-hal tertentu bisa menjadi roh-roh baik dan 

roh-roh jahat. 

d. Penciptaan langsur:e; oonusia pertarr.a 

Ma hatara nEncipta al2m semesta dengan segala i-

·sinya kecuali rm nusi£1. Mahatara mengutus 

Poho Tara · bersaoo isterinyc:, As ndin Bamban 

Ranying 

untuk 

rrelihat hasil ciptaan Nahatara terse but. Ranyine; 

Poho Tara bersama isterinya ini melihat manusia.­

Ra.flyine; Poho Tara lalu re r gi berlayar. Di dalam 

pelayarannya i a menenru.l<:c-n tujuh biji telor _. deri 

tujuh biji telor inilah diciptakanny2 seorang manu­

sia pertaoo prie dan rr.!musia pertama 1:m nita. Untuk 

napas Pohon Tare:: rr.e ncari Napas___!atu dan untuk t~ 

lang nn m ... ~ia pe rtam<J ini j u ga d i c<:Li.'ikan oleh Poho 

Tara Tulane; Batu. l'JDi as bat- .1 Jan tulanfS batu dan 

ttllang batu e_i_ni dirraksud untuk supaya kedua rnanu-

tf.a itu tadi da pat hi~up kekaL -

Sementara kepeq:sian Poho Tara me r1cari nafas h ;:..:--
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tu dan tula ng batu m2 nusia pertama tadi rrrunculah 

Peres (penyebab segala penyBkit) membujuk Andin­

Bamban a gar tidak membiarkan ma nusia pe rtama itu 

n;empunyai nafas dan tulang batu n-:elainkan ~ukup de­

nga n na fa s a ngin da ri tula ng kc: yu . Se ba b re nurut 

Peres rTE nusia i tu jauh lebi h s empurna apabila. ma­

nusia itu biea mati dan lahir kembali. Setelah 

Poho Tara kembali rrembm..Ja na fas batu dan tulang ba­

tu, melihat kedua rr.a nusia itu telah rr.empunyai nafas 
. . 

angin dan tulang kayu kecuali belum mempunyai kuku, 

gi gi dan rambut 1 ~1aka Poho Tara se la nju t nya mem-

o uat kuku, gi gi dan rambut -dari batu hidup yang 

·aih9Hanya . Itu sebabnya kuku, gigi tidak pernah 

- rr.a ti dia akan hidup terus. Dari kedua manusia ;yang 

berna fas angir:i dan bertulang kayu serta berkuku, gi­

gi dan bera mbut dari ba t u hidup inilah asal usul ma­

nusia sekarang ini. 

Sedangkan cti dalem Tc:liuakas ata nyanyian bali­

an (hiang wadian ) p.:~da suku D<Jyak Ha 'anyan dijum­

pai adalah Penci ptaan marrusia pertama. 

Batu Tun~'Ung Gahamari me nciptakan dunia deng;::;" 

segala isinya. Kemudian mengisi dunia terse but de-

ngan dua orang. Laki-laki pertama yang J.isebut Ka -
• 

kah vJarikuog dan se orang wani~ pertama yang di-

sebut Itak Ayan. Kedua rTEhluk itu tadi lalu ka-
.. 

win. 
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Pe rkaovina n rre reka ini dilakukan oleh lim batang po­

hon yaitu P~ok Bumi, . Rirung Raja 11'Julau, Kamat Bu­

rit, · _j\:1yu:Mali-Nali, dan Kayu Saparti. Dari ha 

s i 1 per ka Hi pan ya ng dika wi nka n ole h kelirra pohon i­

ni m::reka beranak delapan laki-laki dan delapan ua­

nita. Ke delapan _pasangan anak-anak Kakak Harikung 

dan Itak _Ayan dikawinkan. Dari salah sat~ pasangan 

rre ngha ~ilkan anak-anak yang kemudian d:j_potong o­

l eh orang tuanya jari-jari kaki maupun jari-jari ta 

ngan . . Kemudian potongan-potongan terse but; d}.lempar­

kan ke alam bebas yang rr.e njadikan asal usul kayu'­

dan akar dan rotan berkuku-kuku/beruas-ruas. Komudi -­

an kelompok rra mlsia Tunyung Gahamari yang berna­

TIB M a r g u m i Tane r:c: lirati, kemudian Pupur Pra­

T:'.a tung Sidamatung di mnna pada saat ini rra nus:i.a dan 

bina tang renja di satu da n masih cocvk bahasa. Pa da 

scat ini juga msih celun1 a ca hukum ada t. Datu Tun­

yung Gaha ma ri rr.elihat keadaan i ni l alu menyuruh 

Lalung (kupu-kupu) memha ua hu.kum adat "ll:ntuk me nga -

tur hidup 111C3nus ia d"'ln binat.:::ng terset:It · a gar·supaya 

mahluk-mahluk basil ciptc>e!:myc:: i tu bisa hi.dup l;er -

dam pingr : dengc:m se la:!.u cl<>m.ai . 

Smvaktu .. kupu-kuru :i.ni ; ~run dun merribm~a h11.kur1 

adat lm. hing~p di s e bc:t2ng pohon :rmb bum~ be_·ge-,_ . 
tar dan . terkejutnya atas ~eta ran t e 1·sebut Jrj ka bin..: · 

tang-bintang pun berpenc ;:J ran me nurut kelompoknyo 



juga. Pada saat terkejutnya mahluk-mahluk . itu ta­

di pada saat itu pulalah sudah terjadi r:;erpecahan 

antara manusia dan binatang yang ada di - alnm dunin 

ini. 

3. Pandel_~~~~rang Dayak tentang Jhm 

Di dalam bahasa Dayak Ngaju Jiwa manusia ini di 

sebut Habaruan, pada suku Dayak Ot-Danum disebut 

Naruwai dan r;eda suku Dayak Ha 1anyan disebut Ami-

rue dan pada suku Daynk Lmmne;an disebut Bu- Us. 

Menurut pandangan suku Dayak jiwa· ini adalah kekalJ 

jadi apabila rrr3 nusia ini meninggal dunia maka jiwa 

/roh ini akan kembnli ke asalnyn. Tempat asal dari 

jhm atau roh ini di dalam bahasa Dayak disebut Leuu 

Liat·;r d<m di dCJlam bahasa Dayak Na 1anyan disebut­

Tumpuk Batu _Tunyung Kernb~linya roh ini ke asal -

nya apabila sudCJh dilakukan upacara-upactl .ra kematian, 

Tiv.'Clh, Hi 1a, Ijambe, wara . .Adapun perjalanan roh 

ini kembali ke .:1salnya yang diantarkan oleh :So lian 

mela lui jnlan-jal<1 n tertentu. Kt:?dupg n roh a tau jhi'a 

di temr:a t asalnya ··actalah suatu. tempat seperti di du-­

nia ini tet3 pi tiaak ada kesusahan, kesulitan, ta-­

ngis dan· c::i r rreta se rta ketakutan lagi. · Ar)alJila 

belum dila Luk::n u pacera-upacare1 untuk menge1ntar roh 
• 

ini kembali ke 1:\S.? lnya dia da rat menggange;u kehi ~ 

dupan mann:sia di dunia ini. 
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Kemudian apabilcl roh z.t2u jiwa sudah sampai ke· Lew 
Liaw/Ttun.puk Dotu Tunyung maka roh itu dapat kembali 

ke dunia untuk melinclungi rr.anusia yang masih hidup 

yang di dalam bahase Dayak disebut Nanyu Saniang. 

Kembalinya roh ke dunia ini hanya kenal suku Dayak Na-

1anyan dan La1,12ngan • . SedanEkan pada suku Dayak. -Nga­

ju dan Suku Dayak Ot-Danum kembalinya roh ini kemakan­

an-makanan yang berupa buah-buahan yang diingini oleh 

kaum 1.anita hasil. 

Jadi sebenarnya dilihat dari mitor ini maim menu­

rut pandangan o;rang Dayak ji1va itu adalah rrrurni dan 

suci. Hanya karena pengaruh-pengaruh roh-roh jahat 

yang dapat .rrenyesatkan jiw2 rn.anusia. SesCltnya jiV~'Cl 

msnusia ini dapat terlihat sebagai akibat adalah be-

rut=a sakit, bahkan r,B nyebabkan kern.atian. Di dalam 

sistem kepercayac.n orang Dayak dengan melihat pandc:ng­

an mereka terr~da p ITE nusie> p:;rtama dan pencipta<:1n du­

nia ini maka mereka J::empunyc:i sistem kepercayaan ke-

pada Tuhan Yang Tung ga l juga . Di dalam mereka me-

nyampaikan upacara persemhahan kepada Tuhan Yang Ma;,. 

ha Esa mereka melalui Ilah Ilah perahtara. I1ah Ilah 

perantara ini paaa suku Dc::vak Ngaju disebut dengan 

istilah 

• 
, a . Raja Pa1i • 

Yang bert i ndc k se ba g<H · I1a h per a ntara a pa bi1a 
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terjaoi pelanggaran terhadap huk~hQ~ pa ­

- li ( Tabu ) . 

b. Raja ~E_~ng 

Raja untung ini adalah seba gai Ilah perantara 

yang mamberi rezeki kepada manusia. 

. . . 

. Raja sial ada :)..ah sebagal. Ilah perantara yang 

dapat ITBndatangkan sial pada manusia terhadap 

pelanggaran-pelanggaran tata KOSHOS pada wm.un­

nya. sejenis dengan Ilah sial ialah Raja Han-

tuen, _ . Raja Peres. 

Sedangkan pc~d2 sulru Dayak Ha 1anyan ada sedikit 

perbedaan di dala m Ilah perantara ini. Pada suku Da­

yak Ma 'a nya n rna k.:1 yang . me nja di Ilah pe ra nta ra -ya ng 

ba ik at~:n: ye:mg - melindungi kehidupan rnanusia ialah 

roh ne:1~k mov~>_Eif ya ng sudah selesai d) _adak-8-n ' 'upac~ ra 

ke1112ti .:m ceperti mi<~_ , j jambe, ngadate~. Roh nenek mo-­

yang yang tel~ r sampai di tempat Datu Tunyung Gahama­

ri ini disebut munyu sa niang . Nanyu saniang ini da­

pa t di pa nggi 1 ole h rm rrusia pet:'a nta ra ke Datu Tunyung 

Gaharrari. Seba gai t empat Na nyu Snniang . ini tnrun 

ke bumi ini seba ga i Ilmu perantarn diadakan tempat pe­

mujaan khusus berupa pohon besar, batu, ataupun pa-
• 

tung atau set:'ing di tengah-tengaa rumah pada tia' 

rwnah (ari panungkulan) dibunt rumah-rumahan kecil. 
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Atau ada juga yang dibuat rumah-rUFBh kecil yang di­

dirika n di atas tiang kayu tunggal dan diletakkan 

di dalam rumah. 

menjaga tempa t 

Dan untuk tempat roh nenek moyang 

pemuk:irnan ( tumbuk rratat) biasanya 

terdapat r;eda pe rbata snn kampung yang disabut 

paket. Paket ini dibuat berupa sogiempat dan 

dianyam dari bambu yang agak jarang dan me rur;akan 

temr:a t sesajen. Sesajen ini diantarkan b iasanya se-

tahun sekali, atau apabila panen menjadi. Tempat 

roh nenek moyang yan[; berada di air dibuat juga tern­

pat yang disebut ansak dan bia snnya diletakkan pa­

da tunggak pohon yang tunggal dan diletakkan di te­

pi sungai. Dan seba gai Ilah yang jahat disebutkan 

antara lain., mnpui uj :mg , ka riau, drum ringin, 

la ing riha dan seba gainy?. pokoknya ·3 ng me ndatane; 

ka n rna lapetaka eta~ kes ene;saraan bagi k ehidupan 

rn.a rrusia . Dan roh-:r' ob_ ini jugn disebabkan lwrena sa­

l ah sa tu sebab Dp~bila ra r n Dene~<: moyang belwn juga 

diadakan '.lpacara kc:rr.a t.ia n unt uk: menghantarkan roh ne-

nokmoy~ ng ini ke tempat data Tunyung Gnhamari. 

Di dal~r: 1 kei1idupan orang Dayak rna ka ma nusia 

~n kosmos adalah • sangat e rat hubungannya. Setiap 

pe rubahe.n kosmos menun jukka n suatu tanda telah ter-
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jadi ketidak seimbangan kosmos. Ketidakseimbangan 

kosmos ini atnu terg~nggunya keseimbangan kosmos i­

ni disebabkan cdanya pelanggaran-pelanggaran teroo­

dap adat dan kebiasaan pada suku pada suku Dnyak. 

Ketidak seimbangan ini ditandai dengan adanya ban­

jir yang besar, kemarau yang panjang, wabah penya­

kit, panen tidak menjadi dan sebagainya. Apabila ma­

lapetaka ini datang menimpa manusia maka berarti su-

dah rusak keseimbangan kosmos ini. Untuk pemulihan 

keseimbangan inilah maka seluruh warga atau seluruh 

kampung melakukan upacCJra adat. · Yang apabila ada 

yang melanggar ketentuan tersebut akan mendapat sank 

si. Itu sebabnya . JElu adat ini menJadi ketidakseim­

bangan kosmos ini merupakan teguran atas pelanegar­

an yang Maha Tinggi yakni Mahatara atau Datu Tun -

yung Gahal11c"lri. Sehingga upacara ritual dan persem­

bahan disampaikc!n melalui ilah-ilah perantara ini 

dan dengan tujua n akhir adala h yang Maba Tinggi. P~ 

ngal'TEtan y2ng dil<JkukRn sewaktu orang Dayak melnku­

k::ln upacara ritu21 ~t[lupun persembahnn kepada Tiah 

pe~antara ini menimbulka n kesimpulan bahwa orat:~ Da-

yak itu me nyembC1h I lah-ilah yang rendah. Hal ini 

tidak tepat, sebab tujuan akhir mereka ~an ilah 

ilah yang rend:2h. Hn l ini tidak \epat, sebab tuju-' 

an akhir merek~ bule2n ilah rerantara ini tetapi yang 

Mar~ Tinggi juga. 
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Jadi u pa.car·e ritv.2l untuk rnemulihkan· keseimbang­

<:!n kosmos ini p-d~ i-:<1kekatnye ad2lah memenuhi te r;ur­

an dari rvi~ ha Tinggi mei.alui ilah-ilah . perantara 

ya~g divrujudkan. dcm c;nn. kenya taon. · Kenyataan terse -

but adalah ketid~kse~111ban gan kosmos ini. A.pabila 

sud a h di penu£:1inya upa ca rn ri tw:ll na upun persembaha n 

2d2t . itu merupakan ~e rlambang akan ketaatan manusia 

terha da r Yang_J~ha. _T:j..nggi, dus juga berar-ti terpulih-

k . h k nya e~elm~CJ .ngcm . osmos. Terpuluhnya kese imbangan 

kosmos berarti ba e:i kehidupan manusia penuh dengan 

kesento.sa9,n d~p ,kedc;_maian dunia . 

. Dengan adenya ~ pandang2n orang Dayak terhadap 

kosmos ini lT'.nl<a !:'arc:: peneliti Belanda dahulu mengam-

pil kesir1pulan bahHc: orang Dayak ini mempunyai koper-

cayaan t e rhada p roh-roh y2ng rendah. Kemudian me -

reka menamai a f!,ama sulru Dc:yak ini de ngan, agama ne­

io/ ACLiY,h D.:UfULL' , kemucli.::>n Heiden (unbe liever yaitu­

ora'I'Jg k.::!fir): na ru sejak Jaman Jepang agarr.a t e rsebut 
.. . . 

diberi nama !\C!hnringa n oleh Y. Salilah dan direstui 

o~eh pemP~intah pendudu~n itu serta diterilT'.a oleh-

sernua pibak. 

• 
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BAB III 

HtJ13U'NJAN KE LUAR 

Pada zaman kuno hubungan ke lmr adal.ah sebagai 

akibat kedatangan suku-suku lainnya ke Kalimantan i­

ni. Jadi sebenarnya bukan hubungan ke luar t~topi 

hubungan dengan dunia 1uar. Hubungan yang po~toma 

antara orang Dayak dengan dunia 1uar adalah dengan 

data ngnya .i1ojopahit. 

A. MASUKNYA NOJOPAHIT ( ~ 13.50 ) 

Masuknya Hojopahit ke Kalimantan ini dan menak­

lukkan kerajaen orang Dayal: di pes~sir F. Ukur de­

ngc:.n memctik pendapat Muh. Yamin adalah diperld.ra -

lam antara tahun 1309 - 1389 , Sedangkan 'l'ji1ik Rhrut 

deng.:m mengu.tip dari literatur pada jall'ldn Belandi:.i da­

hulu mernperk-.i.r·ak.:m masuknya kebudayaan Hindu ke Kali­

rna ntd r. ini pa a a ta lmn 1350. 

Kota y~ng muln-rnula ditaklukkan o1eh Mojopab:it 

.'3:-iP.~c,h K."l yutanEi (t.ord~[EI:i di dc.lam T0'iiek Tatum -~~n 

T<Jlivnka s n ·.l1'12 kota ini). Kenrudic. n iengan jelas sek:a-

1i diturunk.: n di da lam Ta1iwakas kera jaan orang Dayak 
• 

Ma 'anyan yang diserang dan dihan~u·kan oleh Mo~')pa-' 

hit dan s::mua ~ra pem:impin suku Dayak f"Ia 'anyan di t~ 

waskan. Tokoh yang berper·ang di dalam melawan-

ll7 



l'1ojopahit ini disebut dsngan jelas adalah hmbah I~l_yng 

nndri ;,mbal:. Jor2nc: . Ssd<mgkw Idunc. dan Jaranr=; disem-

bunyikan di r>; ummc atau ke dalam hutan s e rta c:m:;k 

a nak lainnya don k[; UJn ;;-ranita Dayak ]'::a 'anyan ser,mktu 

perang ini terjadi. 

Keraja .'l n ~JA:' '.Sf, l"i.~. ; ~.r t erse but diperkirakan mem-

f'uny:1 i ~,rilayah eli pcsisir sunEai Tabalong dan sa mpa i 

~s tanah PDsir oi l~.s liiY'n ntan Timur scka rang . ini. Un-­

tuk meli hat el i ~ana let2k persis t empat NansCJrunai 

ini d ijum~ i a:4a l.:h Kc da t on Nansarunai tanc ngam--

Da n t cmpat ini diperki-

rc kan dckat ot.au c!i s skital' r~argasari (IC~limantan Se­

l a t ?. n sek0 r;~n ;:; i:.-15.) . Sc!.:<:b eli c1a lam :.:c ritc; ra t e rse -

but Adc:: dika taken s umul" ; ~ mb-: l: J .:Jrang isa pu.anfj t<Ju 

ring 1-.rclau pun el i !Trc1.s i 1c, kt:cmaraa panjant:; s 0 kali pun . 

Sekarsng data ini lnsa dijumpai c~i dekat I'1argasa ri a­

de: ta nda t elc: ca y :'IlL: di.:mgt;a p ke r a mat L'leh penciuduk. 

nan p<!da rrmsim ke rr..:: rau yr:ng panjane selc.Jli pun tidc:k 

pern<1 h kc·ing . D<Jn SG1-!2~cliu musim kemarau yang pan-

jClng s ekali t e rsebut t emr:;c: t pnduduk ~encari ik2n dan 

• k~ ne; -kadang di situ iJ.enjlli'llpa i pntunt::-patung kecil , 

rmnik-mgnik yane; semuanya t elah menjadi batu.. Ditam-

bahkan lagi di tepi tcln ga tersebut ada sebuah batu 
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yang menyerupai kepale babi yang disebut oleh pendu­

duk setempat batu bebi. Selanjutnya di dalam Tali- ' 

-vmkas tersebut dikatakan meneenai sumur ini dibuat 

oleh Ambah Jarang untulc keperluan air minum rakyat 

Nansarunai pada 1-va ktu itu ·dan mempunyai data luas 

dan lebar seba gc: l berikut 

erang tumbang tuntung a gong rueh etang etang lane; -

sar bukah, artinya; sejauh terdengar bunyi e ong yar:g 

dipukul dua kali bersambung tunyi gendang ditabuh. 

Sedangkan dalam SUll!Ur t e rsebut disebutkan dengan je­

las; erang tumbang heke rrru.a rueh et~ng ruyan _ tani:r, 

artinya; sepanjang batang rotan yang tel~h berbuah 

dua kali setinggi pohon durinn yang tua • 

.Ambah Idung d.? n ;llllbc::h Jarang ini ndalah dun ber-

s.:mdCJra. Dan tersebut gel.r::r dari h.mbah Jar!Jng ini 

ialah Dil.TU T1-~TUR!ll~ vJlJ:U>-U ]'.r;I;U,RAJA ?i,PANGKAT AH:.;.S. 

Dengan mastLlcnya f'lo jopahit maka terjadilah pepe­

rangan a ntara Nnnsarunc:i dengan Mojor.ahit dan keka­

lahan di pihak oranr; Dayak. Diceriterakan · reln.m se-

nrua orang Dayc:~k yc: ng mempertahankan Nansarunai ;_ni . 

Yang tersj se h.:mynl2h anak - anak dan r:n ra wani-

ta yang disembunyilc n di c,unung - g~ng dan di . 

• ' hutan. Kemudian diceriternkan si I dung dan si 

Jarang sudah dm·JCJSa dan memimpin kembali orang semua 

tP.Wa s. 
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- Nansarunai yang cerai ber<1i dan membangun kembali 

sertD menata hukum adat yang juga ikut dihancurkan 

(balni d.:Jntambak). Tempat yang baru dibangun oleh 

Idung dan Jaranc ini jug.:; masih bersaudara ( sepupu . 

sekoli) disebut . vJII.TANG HEL.'\.NG R'l.NO TANE NGLG:if'·JG 

~,JUNRIJNG (TnneJh seperti daun lcele1pa yang t er'letak 

di antara dua buah sungai). Temp11t ini bik dili:wt 

dLpeta, yriituDaerah . di .antar<J dua batang ~-sut=Jgai ~ 

ka tid3k lain adc:l.:::h sune;a i Tabal0ng r1an .sungai Na­

ha-kam. Kemudia·n lvatant:S Eelang Rano Tane Nga gang 

Wtthrung ini disebut juga de11gar: Nansarunai lrJa 1 o (Na_!: 

sa runa1 ba ru) . 

Di sini ceritera ini lepas konotasinya seeara 

kronologis. Sebab eli dalam cerit e ra be · ilcutnya mun­

cul kerajaan bin yang berkoduduk3n di 1 ::lyutangi dan 

bersah2 "hat dengan NC1nsarer:~ i \·-.7::! ; o :i.ni. S'3bab keh::!n­

~ur<.m b e rikutnya adalah dengan masuk:1yu agama ISJam. 

Jadi di Rini ffinya dibuat .:;uat·J dugaan saja bah;-.ra, 

ko r.:!ja<Jn Nansarunai_ y~mg lunr2 dit.aklukkan oleh Moj_£ 

JXl hit itu lalu diper·i.nt.Jh oleb orang 1-'Io jopahit. Dan 

imbungn n 1ungan l'ta n s2runa i Ha 1 o dindakan porsah.C?'ba.!:_ · 

nn untuk hid up be:r-d&lilpinga n L idnk sa ling menye-rang 

satu dengan ya fl!g la ir~nya. -- . 
Dari Tetek Tattim 
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Di d.::ilam 'I'etek TCJtU.'n ir:ii dijumpaj banyak sckc.li 

ke rajaan den terdc: p3t p:1da ·setiap ternpat pemukiman 

yang mereka tempati. Dan setiap ke rajaan ini p.3da 

suatu pemukirna n yang mereka tempati di sana dijum -

pai seorang pemimpin d.?ri mereka. Deng<m j e las jug!'l 

disebutkDn di de lam ceritera tradisional pado orang 

Dayak N[pju bahvra Xturung yang sekarang Ujunt; l'-1':rung 

di dek<:~t kota B.c: nja rJ'llasin itu ad<:~loh juga te1npat kc­

diarnan merek~. Teta pi tidak dijumpai cerite ra yang 

menceriterak.?. n adanyc: oertempuran dengan Mojo pC!hit 

a tau kebudaya<m Hindu ini. Jadi baga imana jatuhnya 

kota -kota y2ng s ekarCJng be radD di l\ c-!limantan Sola­

tan itu masih meme r luka n suat.u penelitian pula. Se­

lcli la f,i rli sini "b.any-2 !'Y'B rupakan su<Jtu dugaan saja 

bahtva ll'lCl s uknye f!Iojopah i :, tida k me nimbulka n pe oo .c<J nt; 

nn karena H'-\) opahit s udc:h n:8 mpe role h tanah t empat kc--

rajaa n me r e ka. J'a di tida k men<Jklukkan dCJ e rC1 h o ra ng 

Dayak N[:.;Jju. Il.ntarP ,,;ere kn kemunt:; kinan t e r,jadi su­

atu pe::-da gang-"l n dnn pe rsahabata n tanpa t e rlehih da­

hulu dim,ali de ngc n suatu peperancan. Dan kemungkin­

nn masa ini 82 111:.: dc nge n :rflsa fP rdamC!ian antam NaP 

sarunai lva' c c1cnccn . i'1ojopnhit. Hal ini didasarkan 

puln pada sif.:> t suku Da yak pada urm1mny.J, ~ereka ti-
• t _ ... 

dak mengeanggu orang luCJr t c rlebih dahulu. Te <:p~ 

apabila merek-2 dig~ nggu maka tentu pepe rane.:: n tidak 
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bisa diela klmn b gi. Apala gi jikalau menaklul<kan a­

tau n:-e nduduki tem~t kediaman rne reka. 

Tokcih dan t:an e:lirr.a :Je rang di dalam Tet ek Ta t um 

ini pada orang Dayak Ne:;a ju ada lah Tambun dan Bmigai. 

Kedua tokoh ini diceriterak2n tidak pe cnah l\.::ld 1 d.;_ 

dalam pe rtempure>n orang Dayak Nga ju dengan mt ~suh-mu­

suh merek'1. Tambon ini jenis kelaminnya adalc:ll1 1m­

nita sedangkan BU.ngai_ c;da l :::1 p ria . 22 

Hasuknya Cin2 k e: Ke li;:-:::mtan ihi ole h '-J .P .G;.·oe -

nevelt dipe rkirc:kan p3ds jmnan Dim sti Ning (l368-

l643). Penc2t.::tan ·ini :~ ::.t-nli.=; di dalam huruf kanji 

· dan ·ctiter jemahkon ke; c'!a1.:n(! bc::has.J Ingg ris . Di d2lam 

pencnt.Jtan ini disebutk2 :1 kota Band j t rrnasin kota 

ya ng pe rtarr.a C1 i kunjungi. Dan eli sini digambc: rkan 

keadaa n penduduk d.sn keadna n rumah tempat tinggal 

n.e r ekn . Pengg2mbar2n di sini memang rn.asih menunjuk ­

l<an bukti adGnya ti r~e bentuk dAri orang Dayak pad2 

-urrn:rnnyn. Namun !ca l au dilihat :v.nka patia waktu keda­

. "ua ng3 '1 c.:. na ke Ko lirre nt 2n Selatan dan Te ngah ~.ni di 

mana Ban.djerma ~in sudah tempa t bermukimnya keraja-

a n di ba-t\'ah l~ kuasa a n ;rojopahit. Ada juga kemungkinan , • 
sudah berdirinya Ke r aje.an Banjar. Sebab Kerajaan 

Ba njar ini diewali den~e n masuknya Islam tahun + 
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1540. A.pabila dilihat tahun rnasuknya Islam ini de­

ngan taimn kedatanga n CitltJ . ini ada kerr.un~kinan Ban 

jarmasin waktu itu ad2lah Ke rajaan Ban,j3r. Ditam­

bah laEi kota Bandjerrr.asin ini tid~k ada terdapat 

di dalarn ceritc r a ·C,re>dh;iona l yang ada pada oranc-; 

Dayak Ma ia nyall rr.~upun I'ayak NgJju. l!;asuknya Tiong­

hoa ini tid.;k rr.er:-s Ekibe: tkan perpindaban penduduK 

c: sli at:m mene;3kibatkan r::e rtempuran. Nereka dntang 

ke Kalimar.tnn 'l'c::nph ini untuk berdaEang. D~sebut­

k:n: ha ~J il_- ~~ .:; sil cla :ci Band jermasin tad i adalah ha -

sil--rJ3 s:.~ huk:n do..!n rr1.e rcka mer.ibawa piring-piring 

molmmn, belang;:, da:1 nlat-alat keramik lainnya yang 

:::ekaranc m<1sih dijurn 'eli pc:1da kebanyakan orang Tiayiik. · 

Di dalam t. -:.<!.is~m ini disebutkan suku Dayak Beadjoes 

(Day<?k Ngaju) seba r~~-- tetangga dari Bandjerrnasin 

ini dan pc:da 1.;2. ktu tenga:1 rna lam ke luar ur.tuk meme-

menggal kep~la :-rnrrusia~23 Raja terakhir dari Bzn-:­

djer:rrJasin adalah seor2 ng yang sangat baik dan mem­

perlakukan pedaga ng-peda ganc; dengan baik. Raja ini 

mempunyai 31 (tiga puluh satu) putra petri, r~n 

rnempunyai ~ stri saudara perempuan dari Pemimpin Da-

yak Ngaju. 

Di dalam TC~liuakas serta cer:i.fera • rakyat ti-

dak dikenal at2u tidak ada informasi ~engenai keda-

tangan Tionghoa ini. 
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Jadi didug::1 . kcdakn~c n Gina ini oranr:; Dayak Ha'2-

n?<:m ini · sudah bGrpinduh ke N'ansarunai 1t!a t a. Dan 

kuntak langsunG dengan Cina ini tidak ada. Tetapi 

henda-benda lceramik pad2 jaman rr.asuknye Gina ini 

ada pa dn or<mg D2yak Ma 1:-myc n. Ini didugD ka rcn~ 

perdagc:mg~m antara ora ng Dayal: yanc: rnen:eluk I slam de­

ngan orang Dayak Ira 'o.ny2 n ya ng bel urn memeluk ::slam. -

:Jan dilibat l e t2k Nans.s run<.> i ~·Ia t o atau WatanG HcJ 

lanr; Rano Tcme Ncc:s.:m c: Ui.lnrune; rr.asuk kc dalam sung2i 

Taba long . 

l. ProsGs Pe r~emb~~[O ll 

i'iiasuknyc: I slam ~:e K2 limantan ini coclalah dengan 

rnasukny2 oram;- or 2nrr E~layu Y<~ nf datanc berda~a n~ . 

Fa r s pedogc> nG i'·ielCJyu ini s r>mbil bc rdaga ~;g sambil rr.e -

nyeh-:: rlo n ~\r:;ana I sl o:m . ;,;ebah?Gi c:u suku-suku Daya k irii 

me ne ri i:D aj<L'-~! n Isl am de n !r.cme luk dzsema Isla m. Sebaha­

~ia n lat, i be lum JCJpat memeluk 2~ama Islam ini lalu 

t erus Jne net ap da~1 bertempat tit1ge;a l dit empat perru -

ki mnn aEal s e pe rti ;(2yutc; n;:; i, Neca ra h muntai ( dulu 

namnnya S::mdi Agu nG ) , dan Snndi Laras (Na r gasari ), 

di t~pi pantai s cbc:l ah b.?rzt y~ itu Kotawaringin. Pe r 
. . 

~eml'ancan sela njutny8) suku-sulm Dayak yang telah me-

me luk a Garr:a Isla m ini tid.:Jk la gi mengakui seba gai 

or-anr:; Dayak t et:: ) i ITIC r,~ka n:e~rebut diri n:ereka orang..:. 
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Melayu yant; sek3 r s ne: c1isebut dent;an orang Banjar. 

Padaha l me r ek:? inic: dc lah saudar2-saudara dGr~. su-

ku Bayak yang be r 2d2 di peda laman. Sebag.:::i buk-

ti adalah s~ mpai pede saat ini sewaktu diadakan upa­

ca ra Ijambe (upccc>ra kemetian) pada orang Dayak Ha r_ 

anyan ada dibu~t khusus t empat saudara me reka yang 

bera ga ma Islam yang disebut denga n Balai hakei (ba -

l oi t empat or ent; bcrc: gama Islam) . 

Tempat-temort or a ns -orang Dayak yang memeluk 

Islam dc. n t umbuh seke r cm g ini adalah Kotawc.> rine; in 

di K<1limant c: n I'engc:h , s eda ngkan tem~ t-temoet lai_~ 

nyc:! be r ada di c:l <.: l cm uiloyah Kalimantan Selata n s e­

karang ini. Or~ ~g -or~ nc D2yak i'-1a 1 anyan yane; meme-­

luk Islnm itu semu2ny2 s ekaranr, berada di \,Jilayc:h 

K.:1 lim2ntan SeJ.c: t .::;1 . D2n suku-suku Dayak Ngaju p ng 

memeluk a eo:una Isl a m ber r'cls di Kotawaringin. 

Ke r!:l jac- n --kc; r :: j o: · n or~ ng Day a k se suda h ma sukn;n:; · 

Isl2 m ini t e r'J.s t e r de sc k Tr.a suk ke pedalaman t e rutamc; 

baf'i or<ms orr nr-· Day2k l"ia 'nnyfl n. Bagi or-:: nt; -0-

rang Dayak Nr:;~ ju ya nc me ne rirna Islam walcupu n ti 

dnk mengakui diri mereka orang Da ya k la Gi t e t )i 

me reka hidu () be r d." mping:w. Terra lik denga n kc:r-d.:::c::n 

suku-suku Day:Jk yang memeluk 1i.garr.a Islam. ru) an7:1 

sulit untuk de p2t hidUD harmonis e e ngn n snucl or r: -S2U ' 

dara mereka ya ng belum memeluk Islam. Jadi JTl .. ::!sukny<:! 

Islam ini mengakibatkan pe rpindahan la gi. 
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() r o ng Da :12 k J<.:; 1 <:: ny:~ n ne suk l c bih jauh la t;i ke r:ai~ 

l a :nan, sedc: ngkc: n e r e 11E Da yak nga ju me r eka d2 1)2 t 

t etap tincgc:l bersarrE -sama . 

?o rj~le. nc: n cra ne Dayak Ma 1 any~m yang rr:e nyinGkir 

kc peda larran de l~i \,Jats nc Helang Rano Tane Nga c;ang 

1:!l.::e1·.nf; ini de:. pat t erliba t da ri bunyi T~lhrak2 s d2 n 

nyanyi.Jn p::1r.:: bc.lio.n el i dc:lam bahasa Pa ngunraun se -

'x ~~ i berikut 

Tul [:k tamzy.s y0 t eka 'J2t c:ng He l ang Ra n o 

hE. :1k2 ·~a ne 11f; P_~2~1t; _Hunrung mi t a h lala n ma insa nt;; __ inse 

~~~~~i ina sji~·~ _nc_p_?-_2__1<_::_ !\:i::: _ _}ce YTJ~ ia nrike t ~?:k~t y'=­
l a r:__F~~e_t __ :...•~~-n_G_i _-vr,='..n.:!!.~nE_.. KiCJ ..::l{:;:nni inCJ lampa ~ _ l::m~~ 

yalah_l~_mpah c·.r::~_t~e_i ___ 1? _n~~ n!L it::_~k~mi 'balai ~~-s-~_lT!?-..,. 

-~·~~..E_U_~-1___~~-e:~ -vrekon 

Te r j errl8 hEm nyc; ~ 

da!'i t anah ynns Tr1B nyeru [c.?i dcmn kelapa nruda, melalui 

jalan ya nr; be l'liku-liku. mel2lui j~l<:m s e t<qx:k yc: ng 

be r s i rrmanG siur, Be rj 2 l<:>n kami dengan cepat, se per­

ti j a r a k lc::nc lmh s eleba· rua s pohon !m~il. Hel.ani)-::ah 

l a lui ka mi bel u ko 1~ y~ ns l ue: s me ::..i ntD s i s e m<J k be luka r· • 

• 
, Da ri tJatc ng H~ant; nan o ini mudik kc hulu SUfBc i 

Ta bcJlong ke Sc- ndi LEras ( P.1a r gasari sclmreng ini), d~-
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ri situ pergi ke Send i -iq:~ung ( Beka t .-ununta i t\2lim::m­

tan Sela~an). Dan mengenei Sandi R.c;u.ne; tni oleh DL­

rektorat Purbakelc: d2 n Se jar«h tela h diadakan penyeli-· 

dikan. 24 D~ri Sandi Agunc ini terus dic.esok oleh 

_orang Dayek i'-'le rany~ n yang meme luk Agm-;JB Islam Pin -

cc:J h - _ ke ~.Jn tang iunandi t d i Kc. lima nto. n Selo--

tan_ se karang). D~ ri - s ini ·Ge rde sak da·~ pinci.fl ~'l .- lagi 

ke IBbu<l n_ -rirre 5 5 t e rus L: r:; i pergi ke ~ -Jatc:Jnt: R"ll-ang<n. 

DE:Jn smnpei- d i s-i _ni mo.reka terus jug<:: t e rdes2k ds n <1 -

lchirnya me reka t e rus masuk pe dalaman masuk hut~n 

riml:a t e rpe nc2r · ke- ma ne -mana seperti · yang dilukis -

ka n di - da lam n ,v2 ny~2 n___ Ha dian ini; 

gan.s p itah-

kami bala i la~_i _ __?_~c:_ ~~ ~Ug.:J _ _ Si 1<11 lalUnG mita h kami 
bc:_i~-~12epung _m_i_o._ _w._<c_r_ug~ _ 1~yu kulun •... . ..... 

Te r j e ma ha nny:= 
· - ~ . 

be rjalan- ka mi de ne;c-:!1 be rjong kok-jongkok kena ::lur '. po-
,, 

hon terong huk: n cl ilr lui ole h kami belukang lU:a s me--

lalui lorong bGrsuluhk2 n kupu-kupu melalui hut ;; n rim­

ba yanr; lebat mel CJ lni rimba rnya. 

p_engemb< rc:: 2n ini menuju ke 1varuga karang --~~an -

(tane1h qa~r). Ada beberapa penulis meijduga asa l 

kctta · Ha r~wyan, ini . e:d2lah dari ~ata ini yaitu ora~ 

yang pergi ke. tc.reh dc.tor (ma ..a ruga karan£; anyc:m). 
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Jadi arti Ha 'any?n ad:. l c.h or C: ng Da yak yang pergi ke­

tanah data r. Pengundur2n cliri Dayak }1a 1 anyan ini ke 

pedalaman (tanah de.tar) ini se1vaktu itu Kerajaan -· 

Banjar sudah di bm·mh I.Embunc; i'1angkurat. Di mane: se 

be narnya dia adalc:h orang Da yak Ha 1anyan teta pi su­

dah memeluk agarna Islam. Dialah yang terus mende sak 

saudara -saudaranya yang ma s ih belum inemeluk Islam. 

Namuri akhirnya dic. dr. kan r;:e rjanjian pe!'damaian. Lam -

bung Hc>nglrurat ini sebene: r r..ya naiP.a aslinya ialah Bam­

bang Bakurap (lihat gc=l c, r or:m;:; Dayak N2 1anyan ) . Baru­

lah orang DAyak l'l? '~nyc:m ini roo nata hidupnya kembc:li 

yc:ng sudah sekian ia r.'E. ber pindah -pindah dari satu tem­

p:Jt ke t emp:Jt yang Min lE c;i dr: n y2ng sudah bereerai -

berai. Perpisamn-per~isclL' n i nilah me nyebabbn tim -

bulnya anak-<:mak . su.."ku. Dc:y2k He 1any.:m ( lih8t pembagien 

suku Dayak) . Berikut b2e;i s ulru-suku Da yak la1nnya 

ya ng mene rima Isl2m ini l2lu di s an2 timbul keraja­

an-ke roja:m • . Hisc. lny:: orc: ng D<1 ya k Nga ju yang meneri­

rna :;:s lnm mend:Lrikc:m ker~ ja <' n Kotawa rint;in. 

Deng:m da te: d2 :.'i c e ri.t .. r E: rGkyat dan benda-benda 

be rupc1 pui~-puing bekc.s ti2ng rurnah atau betang y2ng 
~ . . 
-oe rdi ri de ri ka y"L~ ulin y~ ng be s a r dan berukir, di &l-

m d :1 huluny~ 2dG :-:e r :=: jae: n or r ng Dayak yang bernama 
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Sa rane-::__ Pa ruya. Be kcs t :Jmod k:e rajann ini bera Jc: C. i 

hulu' sungni Lmrr; ndc: u . Sevr:oktu pe da [ c:mg J'.'[e layu ma­

suk ke da e rah ini untul-:: bc r dc- c.<> n;:; me reka m; ne[;ur at:m 

mel'l'.a nggil penduduk 2 s li rl i situ ( orang-oranc; kerajoan 

Sarang Parunya) dencen s ebuta n Harrn (paman ) . Dan 

2khirnya pa ng[:£ il:J n ini -mc; njr.rli n2rr.a suku Dayak yn ng 

be r a s a l da ri udik terlffi~:n.Lk: c- r .:1ng da ri Ke rnjaan Sa -

rant; Pa ruya. Di me> m f:A:; ck : m<:>sa kini narna terse but di­

r;e; nt i me njn di Tu.mc~- Ja r·1-l. pe nana man suku Bnn[; sa Dayak 

ini ol eh orang i'1el.:yu disc:but M<ma sedangkan pero·· 

bahc; n kemudi<:ln na m<. suku Dc:y~k ini adalah Tumon. 

Ke ra j<:la n !~ dtc: i-m ri nc; in ys nt; mula - rrru.la didirikan 

atas muf.:Jkat be rs<::mP cnt:=1r2 Put e ra Ke rajaan Banjar 

yan[; be rnama Pa nge.r-c::n :~dira ti 1\.ntakusurna deng.cm t c ­

koh Dayak 'I'umon yanc; be rad::> el i dungai i\. rut. Selaku K~ 

pala Suku ya ne; be r kedudukHJ di desa Kotawarine; in· ( su­

ng<'i Lmn2 nd;:m) yang be rn2m2 ;-~ya i Gede be ra s <:! l da ri 

t entn rG Ko ra jaon r:o j or:':Jhit ya ng mene;hindarkan diri da ­

ri pusat pemerintc:-han ke rajae n. Seba gai bukti pe rjan­

ji.::: n t e rsebut maka diceri t e ra ka n bo hwa, da ri pih;;k 

il. rut men~usulka n :: :::;::: r scoront; dari rombongan f~ ng~_ 

r<m !1.d ipati "\ nt.:: kusu:rr.s d~ n s e orang la rr i da ri ora ng 

Dayak h. rut bersama -se:rr:c c1i sembelih seb~ni tanda ~l:\­

ja njia n ini. .Sebelum kedu~ c8 l~n korba n ini siap ~-­

tuk dikorbankm, Y;l8 rek2 mengadopsi sebuah batu y2ng 

harus dita ncapkan ke t.~ nah sebago i bukti turun te:murun 
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saksi sep:l nje ng :rr.a sa. Dengan melakuka n upacare odat 

kedue cc:! l on korbch berdiri di samping bat11 saksi ynng 

sekara ng t e r keml deng.cm 02 ::na · Batu Petahan di Pan-

d:m , daerah Kecem.:>.t.:- r" P.:: ngkut, 

ngin Ba rat. C.? loi1 kcr·b.6n dari suku Dayak rr:3 n[.;hedcp 

ke hulu es.:=:l dc:tt ? nt; :1ye den seorane; calon kor-~ar: d2 -

ri rombonga n Pc.nt:er-?n b ::;~diri rr:e r'!gZ,..adap kc hilir me­

ngi ba r atkan c s~::!.. d-:: t 2 :·1g nya. 

Berikut kedua kc.·r b:m 3!Jlinr:; disembelih denr:an 

rr.c nd2u. Peristil-r ini terjadi pad.:: t ahl1!1 1679 .dan 

denga n r esmi Pc-n[&e r .:: ro Acl i ;:xJ ti 1:.. nt2kusurna _ me njadi r 2-

ja -pel't~ma. Kemuc1i c: n Ke1··:ja<:n Kotawa ringin ini ber­

turut-turut di r:;e rinkh _ c2.oh anak atJu ketur-u.n?. n Pa-

Seco r a kronologis 

r2 ja -raja . yang meme rint~h disusun _ seh<:Jga i berikut : 

Rrija ke I Pcne;e r on ".i.dipati Antakusuma ta -
hun 1679 

Ra ja ke T-_ _i Pc:nger~m Has 

R:=! ja ke re Po nge ran Prabu 

Rc:ja ke I\T P?n~eran Pemmbaha n 

Ra.!- ke I' P::- nge r c; n Adipati Mud a 

Rclja ke r -,, .L P.:;. nge r a n Pa nghulu 

Rclja ke VII Pe nger::ln Ratu Bengawan 
• , R.:;J j a ke VIII Pa P!gerc:n Rotu Anum 

Raja ke :r:;~ Pc:nE;eran Ratu I11Enudin 
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Raja ke :X: Pangeran R.atu Achmad Hermans;yah 

Raja ke XII Pangeran R.atu Anum Kusuma ' Yudha 

Raja ke XIII Pangeran R.atu Kesoma Alamsyah 
Raja ke XIV Pangeran R.atu Kusuma Anum !.lam-

syah. 

Raja ke IX Pangeran R.atu Imanudin pada tahun 

1800 memindahkc n ibukota ke rajaan Kotawa ringin ke­

Pangka lan Bun d::>n mendirikan istana, yang sam~i se­

ka rang masih adc; . Sedangkan Rajc:l ke XIV, Pange­

ran Ratu Kus1ll11C! llnum Alamsyah pada akhir tahun 1947 

dibe rhentikan oleh NIC!.-Belanda, karena beliau mem:i.­

ha k Republik Indonesia. 

3. Pe nyebara_n_ 1~gama Islam ke pedalaman 

Penyebara n a gama Islam pada mulanya melalui pa­

ra pedaga ng Helayu d2n kemudian oleh orang Dayak sen­

diri yanc telah memeluk agama Islam dan mengaku diri­

nya orang ( Banjar). Tetapi pada akhirnya penyebaran 

Islam ini tid.::k la gi melalui perebutan daerah a ­

tau peperang~ n tet~pi melalui perdagangan. Pe nyebar­

an ini terus masuk ke hulu (udik) sungai-sung.::1i yan~ 

dihuni sauda renya suku Dayak yang helum memeluk Aga­

ma Islam ini. 

• 
Dengan JTJ.!lsuknya Islam ke su~ai Barito juga su--.. 

ku Dayak Ngaju yang menerima Islam ini dan bertem-

pat tinggal di pesisir sungai Barito kemudian meng-
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e>kui bah:·;c me r el<a 3dc:lc:h s ulru Bakumpc i. Di mana se 

ben?rny3 merek2 c>clclc: h or? ng Dayak Ngaj u yang sud.;, h 

meme luk a ga!Tl2 Isla n: . 

Nasuknyc Isl.:·m ini c1 i da l3m se jarah bila dilihc: t 

da ri urut-urut<:mnyr:. rr.u kc:. t e r masuk peralihan dari ,J::: ­

oon Kuno ke Jmr.c n B::a"t.:<. . Ja di p~da JaiTk;n Baru yanc di ­

bicarnka n ~dDlah rr.r. su~<:ny< Pemerinte h Penjajah Beland2 

di K~ lirna nt;:m . SebE,b ?ermulaan masukny2 Islam ini 

terma suk Jaman Knno secl~nE, l::"n ;::,e rke mbane;an s el2nju t -

nyn ya ng :rr.enr;:-kib<o. tl<:c- n p;:; r oindCJ han suku Dayak ke 

pedalaman la gi sud<'h t ernrsuk Joman Baru . 

• • 
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BAB IV 

JAMAN _BA_~LJ_ __ pA_I£_ _ _AVJAL 

ABA.b KE-XIX -----
( + 1500 - 1800 '' ) 

A. MASUKNYA PEMERINTAHAN KOLONIAL BELANDA 

Baru saja adanya suatu pe rdamaian dan hidup ru­

kun berdampingan antara orang Dayak dengan Saudara­

sa udaranya orang Dayak yang meme1uk a gama Islam, ki­

ni muncu1 1agi Pemerintahan Ko1onia1 · Belanda untuk 

renja jah Ka1ioo ntat: ini. Sebaga irro na diketahui pada 

t ~ ngga i 3:::_ Desemb(~ r 1799 VOC dibubarkan, dan tanah 

s ir kita secara kf ,seluruh::n berada di Lawah kekua­

Si':?, n Repub1ik Ba naf ( Negeri Be1anda) cari tahun 

1 808 - !t8ll. Kemudian disusul dengan Pemerintar.nn, 

Inggris ( 1 811 - 1616) . Kemud ii n kemba li 1agi ke ta­

ng.~:: n penja jah Belandn d2.n ~~tu demi satu tanah air 

kite mulai direbut dari tang~ n penduduk as1i. 'Per1u 

diing.?. t, bahwa pacta t ahun 174 7 untuk pe rtama ka1i 

kot?. Ba nja r11'13sin diduduki o1eh Be13 nda dan t ,1·ta -

h--:n sampc. ~ t ahuQ 1811. Sebenta r dipegang o1eh Ing 

g:ris, kemudian dipega.ng 1~gi o1eh Belandil Jan roonu­

rut catatnn yang diperoleh b~ rt kurang 1ebih sela~ 

60 (enam pu1uh) tahun se1uruh Ke 1im:!ntan dapat dikua­

S"i o1eh -Be 1.:! nda . 
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B. PERAI'G BANJAR TARUN 18.59 . 

Per:::ng B::: nj a r ini 
;ntrrru.lei. peperengao ini 

Kesu l k n~ !"! & nj2 1'!11C sin. 

dinamak~n demiki2 n k?rem 

adalah P2 nger~n Hid·: y<'"! t 

Te-G.1 pi · wclc:upun dimul:: i 

J'<:! ng 
dar.i 

?ongel'On Hid2y~t d~L'i Ke ~mltanu r. &· nj--::r ·:··,::3 :;_11 rr.rrun re ­

pe:c ::~ ng~n ini Ci:lo:_,_l rm:g 0lei1 c ··o rg-o:..,~!ng L -· /Gl: d·: '::'3 -

d::! L-::m:. 11 ( se·rx~ b or.g ~.g D.:! Y<:I-~C : ~ ne: n:.s:::.e :1.Tk If:: I~, 1' ~Y~ r-­

s ::!ud2ra aeng:->n :3\.lim-s::;.lm :C~jal: yc. np; ce :' -'::: r\~~ Cii r:sj~ .. 

J.E.m.:w) .. . .Pe:::-:: ng in:l. ;::s ~ c:--J. ui .J ·~·:x1bl<::: n pc.· ~r· muJ.2 r..;;- ~ . . 1.:::: · 

ra ru31E:h berup::: oong . Sed.:Jnp;~;:w. rrBr&kc belum menggu-

r.olc.n U?il£; t e t::pi r::n::::ih iiBt:gg ~i.tJck~n sistem b.:::rter di 

"1.:: lmn r::e rd.:'g::ngcn !IB rcka. Ii:.3l i:1i menyebe.bkcn s2kE 

t-"';ti 0:.·~11g D:-:y2k di p::: dQl:n::;a n. Akiba ~ .. F?kit bati :l_r::~ 

::B reka jugc: ~T.e ! r..8a.1tu il:-c:~ ser·;;,e diJ "l 2.m p:;pe r.·a ng ­

dn y"· :!p; dil:::lmi::;r.. o'leh Pa r, _;e ran Hid?.yc:t. · (Lih?.·~ si­

{,"<>·:- o· •,-. t' g D·'· "'k -~~err.adap oraL;r luc:r). DenR't 'n ~etah nyn • -C. U' ,L ". i -, L•';/ 1,..., • 0 _ [""' ,. , 
pe rcng y<! ng climuL:!i ole:1 Pe nge:::·c: n Hid2y.:-:! t ini ~'-'~rig di -· 

dt~h,q pul2 o'_l_•? h o :i:11 t:2 Layc:k ya ::.:; be re d::' di ¢'2cl<'Jll1_9l.•, 

, ")··· 
. ._ __ - -r 



maka i tu sebabnya muncul t r>l~c-h -tokoh Dayck d i dalem 

peperangan tersebut se r,:e r t i D2mang Leman, Pangeran 

Antasari, Ta:mangg ong Surqx:~ ti, Bambone Jantan, Ba­

mone Tamian~, Uria Ma pa s, i.J ria Pundeh, Damang _Si-: 

lam, Panglirn Batur, P:m r:; lima Sutil dan seterus -

nya. 

C. PER:\NG 1.fANGKANG 1 8 70 

Dengan pecahnya Peranf, Banjar ya ng dipelopori 

Pangeran Hidayat ini juga di dukung dan diikuti oleh 

orang -or~ng Dayak y2 ng berada di pedalaman. Perang 

yane terjadi di pedalarnan ini yang cukup be.sar me~ 

kan korban dari pemerinta h Koloninl Belanda adalah 

perang yang t e rjadi di Puruk Cahu yang dipimpin o-

leh Tamanggunr 11!~ np:kane . I tu sebabnya peperangan 

terse but disebut Perc:ng i·'Ja ngkang . Perang Kasintu 

itu kemungkinan sebutan di kc langa n suku Dayak Nga­

ju yang juga terjadi d i Puruk Ca hu d i Hulu Barito ini. 

Dl.perkirRkan Perang 1rJ::mgkang ini hnnya sebutan yang 

berbeda. Serta di da lam pe rang ini sebagai 

bah1va orang Dayak seluruhnya bersatu padu 

bukti 

melawan 

Pemerintah~n Koloni~ l Bela nd ~ . Tidak ada terjaai pe­

rang besar sesudah itu melainkan terjaii perang di 

sana sini yang diL.~ kuk."'n ole~ orang Dayak seca~­
terpisah pis2h. Na mun ~laupun demikian baru + 60 

tahun lamanya Belanda da p2t me na klukkan seluruhnya 
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K::Jlill'Entan ini. Js di dc: pc: t dikc:takan Peran~- -~-o __ t~.:.. _: 

hun yang dilaku.."l{c:n oleh or:::!ng Dayak terhadap pemerint::h 

KoloniCi l Beland ?. . Pena klubn Be lP.nda ini dapat dila­

kuk-':ln setelah merek?. meng.s cl u dombe. sesamn suku Dey2 k 

s e ndiri. Hal ini bc:myal< bukti yane; terjadi dan dic2 -

t<Jt di dalam seje1 rah seperti n pn ynnE; terjadi d i c1C1-

lam Kesul tan an Ba nja r. 

Di 1;u11ra Tel!eh jug.::~ terjadi perlawanan terhadc; p 

Belanda ini. "".l~0 itu Or a nt; Dc::yak Ta boy<Jn yang kemudian 

masuk memeiuk a e;orn.:. 1s l ar.'. deng;:m nama r-1alik Kartnsari. 

Den terkena l pule: cle ne;.: n sebut:::n Tama nggunt; Jcksa 

ya ng- mengumumlwn b:~h;;J? 11 Faram menyerah pade1 Belc:_ndc:, 

bil:; · _be_rce]-_-~_nc; 1~:~.:J:c'-~. 5~a_r~hn~ra 11 di t a hun 1801 .. Dan b2-

nyAk la f i oeper~ n e;an y:-:ne; dibkukan dan banyak pule: 

para tokoh or?.ns D;:y=~k yc: n[; e;ugur. :"3etia 9 daereh me~ 

puny:Ji. tokoh-tokoh sendiri, yang dape1t dicatat d-~n d i ­

gali dari ore>ng - o r~ ng t m yane; rn.a sih '-idup seka -

r :?. n f: ini. 

Den e:-'.:! n dicn-rc; li rep s u1-::nye penj8 ja han Bel..:! nd2 ini 

y1nE me nimhu~k? n ke s ::: n pe r:musuhan terhad?.p or.3nf. 1m­

lit put" _ (ln r en.: 0rot1g Dry3k tidak begitu ll'Bnc,enal 

j e nis sulru ? :m gs2 Er opa ) Nu :1culnya para lftisionaris da-

ri S r op2 untul ~ me ne;2bc rk:C: n injil atau menyebarka n .:: ga­

m .--.is ten el i tenr:::2 h-te~sah suku Dayak. 
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Pada tc.hun 1835 rrnmculnye Hisionaris yang per­

t 2ma dan mulai di B2njarmasin. Kemudian dari Ban -

j2rmasin terus ~Bsuk ke peda~mdn temp~t orang Dayak. 

Ke gaga1an sering dijumpai oleh para misionaris ini -

di dalam menyebarkan agama Kristen. B<myck pendet a 

den Hisionaris yang di bunuh ol e h orang Dayak. Seb.::~b 

orang D.?.yak rrernpunyai tnngga pan yang negatip t e rhadap 

ora ng knlit pu.tih akibat m9su..lmya perr:erintahan Kolo­

nic l Belanda sebelumny3 , Kesan tersebut sangnt sukor 

hilang, itu sebabny.n pengebar<J n I njil di knlang::m o­

r .:' ng Dayak ini pa d.:1 nrul2 nya mene mui kegagn1an. Sehin~ 

gn Hisiona ris lainnya y<mg tid :.1 k terbunuh dialihkan 

kegiatannya ke Sumater.? u t<?ro . Bnru ke mudi::m setelah 

menge nal d<m mernpelc.: jari sifat d2n -vmtak suku Dayak 

mereka kernbali ke K.,: l:i.Jna ntcn untuk menyeba rk<m Inj il. 

l'!isi-mioi di pedalaman t emp.?t kediaman or·ang Da­

y:ok yang pe rte1mn ka li didirik<m adalah : 

Bethabara, pa da t~hun 1 83R 

Pulau Petak di KuaJE K<::puas, pada tahun 1840 

Pul<1u Telo di K112la K:1pu2 s ~ pad2 t a hun 1851 

JVIerutmru di Ba rito Timur, pada tahun 18~1 

Pendr. ii.lai, pada t 0hun 1 853 

Tanggohan 3 peda tahun 1 8'5 
• 
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t almo l~) S 

Penda Katimpun, p:::cle t nhun 1858 

Kemudian rx. r~. mision~ris dap.Jt meyakink<:m orc: nc; 

Bel2ndn yang menj~jah me r ek2 . Ditamba h l ngi deng:: n 

sika p ps r a l·Ti siona ris y& nt; be rsa ha ba t dent;: a n or en::.: 

mend ekati 

or ang Dnyak adalah de ne;: n rce ngha r gai adat istia · ­

dat mereka. 

Deng~n me nghc:r co; 2i c- ci :: t j stiaclat mer e ka iniL?h 

p.:?ra Nisionaris ini c .s oi:' t t emo2t di hati orang Daya k . 

Di da e rah-rlae rah nesih te rden ·~a r ~eritera bagc;imanc: 

p3 r :J J'.'flvi isionaris ini r:eng'"' i1 t:;ka t orans D~yak seba gc:i 

saud~ r a rr.e r e ka. Di d :: l 2r: r.1enf;a ne;kc: t sauda r D ini me-

r ekc: tunduk da n setuju cknga n sda t istiadat orang 

DByBk se l a ma h2 J_ t e r se but -Li d.::: k T!'!8 nya ngkut perse m 

ba han kepsd2 r 0h2 ne nek moJr:: ng orang Dayak . 

n pabila dilihs t c; e r 21r mula -Tilulrc dari pnra fiTisi­

onrl:ris •1i adal<} h r::e rtc> mP- t::>ma dilakukan s epa nja ng 

sungai Ka puas c:c.: n sune;c: i K~h~ya n. Baru setell:h di 

• 
, sini rrB reka mel~c: rk?. n kembe>li daerah pengaran In-

j il 1r.e reka ke daer ah Ec: ri t o Tinru.r t empa t ke diaman 

ora nf, Da yak Iv!a r a nyc: n . 
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Jadi p:;ncat~tan ol eh p;-; r~ rilisiona ris ini men~e -

m: i suku-suku D2y:-:k Nga ju b:myak el i j-umpai rnis2lnya: 

l. Kamus b: h2 s2 Dr.: yak N~a ju oleh Ha rdela nd dn n 

Becker. 

2. Ce riter2 -ce riterc- .',lkita b b;rang Zahn diter 

jemahk2n ol eh Becker. 

3 . Perja njian Lame: dan Perjanjian Baril 

H01 rdela nd . 

olch 

l i . Cat::: t ci n t ent :. ne; :S thnoloE; i suku Bangsa Dayek 

Ngaju, olel1 l i mmerrr.an. 

5. Ku?CJ s.:::n te r..t ~ ng p::t ndapga n Dayak Ngaju ten-

~a ng Tuh2n 5 oleh H. Scharer ... . 

Bnnyok l e> g i ''l.Osk.?h c:t2u manukrip -yang mengupas 

tentone; adat mauoun ke hidupnn suku Dayak Nga ju, di 

tulis ol eh pa r e mision2ris. 

Seda ngka n b[!rt1 kemudian pa ra misionaris ini me-

masuki daernh s uku Ds yc.k Ha 1a nyan. Pencatatan meng~ 

niJ i suku Dayak He: ' a ny2 n rtEs ih sedikit sekali pede: 

kebanyakan tulisan d imu:::t el i sana sini aaja seba gai 

pemtanding tulisa n rre:!:'eka men~enai suku Dayak Hg~. 
SehinE;ga apabilc. c1 i tJelCljari da ri literatur yan~ ada 

ini moka sangatlah rrnidc::h c·rane be rkesimpula n seoerti 
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pengelompokan orang Deyak yang dibuat oleh 1:1 . Stor, 

Hc llinckrodt dan sebc> guinyo. Ditambah lagi penu -

lisan mereka ini dibu2t berdasarkan laporan dari 

pemerintah jajahan yang tentunya memuat laporan 

yang menguntungkan ba gi pemerintahan ja jahan. Jadi 

penggambaran kulit saja. 

E. BERDIRINY!;. GEREJA Kii.LD1l'JJT!cN EVANCELIS 

Di tan da i denga n ma sukny2 Nisiona ri s pertama 

bernana Barnste in b.:mgsa J e rman yang mengepalai Zen­

ding Barme n p:3da t a hun 18)5. Kemudian pad.:l t~hun 

1921 Zending Barmen ini menyerahkan peke rjaan mere­

ka kepada Zending BclSelch. Kegiatan . Zending Bar -

rrien dia lihkan ke S1ll1Ilterc:: Utara. Baru pada tahun 1909 

Zending Baseleh ini yc: ng terdi ri dn ri p:3 ra pend eta 

berb.:m gsa S1vi_ss dan Jerill2n mendirikan sekola h gu­

ru ya ng disebut Semincri di Banj.3rmasin. Ba ru ke­

mudian pada t a hun 1924 Zending Ba selch ini mendi -

rik?.n Sekolah Stc:ndard seb-=~ ny<:k debpan ( 8 ) bueh 

me sin~-tnasing fu nj.::: rmasin, Kuala Kilpua s, P2ngkuh , 

Kuula Ku nin, Kasonge n , ~·Ic np; l-cc:. tip~ Ta miant; , Layang . 

Kemudia n diikuti de nga n pendirian Pa lai-balai Peng -
• :' 

~t?. n p6 da ti.::lo ten~c.:t di rn.ana terdapat pusa t kegi-
. ! 

atan Ze nding untuk membe rik3n pelayanan pengobat2n 
j . 

kepad c; orang Dayck r1i pedalarr.cn. 
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1-.alaup,_m sudah t2mpak usaha-usaha dari Zendin~ 

ini di dalam penyebc:r?n Agama Kristen di tengah- te­

ngah suku Dayak yang ku~t d8ngan adat mereka namun 

ger aknya masih terlampau lambat apabila dilihat d.~­

ri lamanya pengabar~n Injil ini sudah berlangsung 

sedangkan yang memeluk agama Kristen ini masih sedi­

kit sekali. Kemudian Zending melihat satu jalan lagi 

yaitu dengan pengcbaran Injil ini dilakukan se ndiri 

oleh PendetCl Daye>k sendiri. Oleh sebab itu mereka 

mendidik pendeta-pendet~ Dayak asli. Pendeta-pendeta 

Dayak asli yang perte.ma ditasbihkan adalah : 

1. Pend eta Hern.sld Ding2 ng 

2. Pendeta 14duard Do hong 

3. Pendeta Ger 3on ;;.Jm r 

4. Pendeta Ma r t inus Blantan 

5. Pe ndeta Rudol f !\ it ing . 

S.1lah satu f~ktor la p;i untuk menambahkan se hint;-­

g~ lahirnya Gereja Dayak ~dalah ditandai dengan ber­

dirinya Pakat Guru Kristen Dayak pada tangg<Jl 27 -

Desember 1926 yang dipr2kd rsa i oleh H. Sima, H. Nyang-

kal, 1\ nt•~l Pahu. Dengan mali:b.at ke nyataan ini dan 

pendeta - pendeta D~yak sendiri sudah ada mak<l ber -

dirilah pula pertaoo disebut GEREJA Di\YAK, 'ang kemu-• .._. 
di~n namanya berube?h menjadi GEREJ.-'l. IC-I.LIMANTAN EVA-

1\IGELTS yang seluruh pengurusa n dan pengelolaan pe -
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;1t',~bn ru n :;:nji ;_ ·:1 i ·(, '-tlt_; .. c-,-- Gecl/ :-. ~· l·a n t; _·J ..:! :.ak j·~ ·_,_2 l<:L1. ­

lvl ~· ol~h orang DC~yck sendiri. 

Unt'uk memperoleh 1:; 2;;;,b2 rnn keadaan wilayah orc:ng 

Dayak dhmktu penjajchcn Kolonial BelBn&! rnek~ ~\::B r -
. -

lu sedikit ditinjau · ba t:a i ma na pemba gian Hila y2h ~<J -

lirr:antan di ba1-JG h pemerinkh Belanda. 

Seluruh pul au :·(.::.li;·r..:>nt an di bmvah satu pemerin 

ta han Kol oni3l di bq _:- i ::-:tr:os dua Ke r esidenaq yang ti­

ap-tiap Ke r e sideru::n t e r selmt di ne rintah ol eh s eor a ng 

Re siden. Kedu:s !\e r esi d 2n:::n t r=-·r sE::but oda lah; 

l. 111)'.:::_ste r 2 f_c:l_e_e_~i_r:E;_ v_:: r; - ~_orneo 

2 . Zuid~~ en ~o~ter~ fd cclins v~ n Borneo 

Y. <: l irr.o nta n Tengc:h s ekc- r e nt; i ni t e rmasuk Zuider en Oos -
. ~-------

terafdeelin£; v ;:; n Bor ne o . 

va n Borneo t e rdiri de> ri S ( lirrn) r~.fdeeling ; 
,.., ... . 

l. .'!.fdee]:in£; __ ?!'-:_nj_Fr_rn<?.sin t e rdiri dari 4 (emp~t 
Onde r2 fdee ling 

2. ,~fdee~int; E_ulu St.~~!-2: t e r diri da ri S ( lima 

Onde rafdeeling -

• 
3 . Afdee ling K[P p1.12.s Ea rito t e rdiri dari 6 ( enam) 

Onderafdee ling 
------~----



4. l-l.fdeel~~-k _:S:s_rr~!:_~_r:_d_:!_ t e rdiri da ri 5 (liriUl ) 

O~de~_fd~e):_i_nr; 

5. Afde_elinljl __ ,S_u):.o~g.:'_~ _?_e_~'_~ t e rdiri d.g r i 5 (1:.­

ma ) Onder.c_ :t:d~~l-_i_!l.§_ 

Se t e lah · di selint:; i ol eh mDsa penduduka n Je~ ng 

~aka jumlah Kr e sid8nP n in i j c r t nmbah menjadi tigc 

buah yakni 

L Res identi e Zui cl ~io rneo 

2. Residentie Oost 3orneo 

3. Reside ntic 1-Jest l~ o rneo 

Re sidensi yan 8: te~E suk Kalimantan Tengah ini adalah 

Residentie Zuid Borneo . -----·- - ---~ -- -- . --
Residentie Zuid Borneo t e r di ri dari : 

2 . Dewa n DB yak :best" r 

J. Fede rasi K~limant9 n Ten~gara 

4. De1van Bcin jar. 

Pe rlu d ic<:Jt8t di s ini p2da Ha ktu peme rintah -r~ 

l oni a 1 ini semua pcinerintc.han sBmpai kepada ,':;. sistch 

He d.:o na adala h oranr; Bel a nda s e ndiri. 
• 

:b.a nyn beber·o pa gelintir or 2 nr;: Daya k 

Pada• masa ini 
~ 

sa ja ya ng da pat 

menjadi KiyEi (..siste n ,Hedana) d2n yang dar:at mem~ 

baca da n me nulis. 
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Sc.:ru 1-cemu di Dn s e t cl<eh t e rsebarnya sekolah-seko -

12-h y.J nt; didirik2 n ol eh l:s ndint; rra ka :rrulai s e jak it~ 

l -9 h bc r ta111bah bc>n yok o r ::J nE D2ya k yang dapat membaca 

me nulis da n nrul2 i bebe r 2pc: gc lintir yang menja d:i gu­

r u . Kemudiari guru or2nt; Da y2k ini se ndiri me njad i 

t;uru pa da s e k e>lclll-sekok h ya ng didirikan oleh Ze n ­

ding . Hingg::> ki2 n ll2ri kia n banya k orang Da yak y2 ng 

dapat me mbaca dc: n yang d2p2 t me namatkan pe ndidikc n 

nya Hcla u pun J'l'l2Sih padc; tingkat St a nda ardschool. 

G. PE NG.iRUH HUBUNG/Ll\T DF;i\fG/,i'f KEKUhSJ-~."-~.N EI1.0PA 

Seperti hubune;an dengc: n i"'ojopahit rraka meng:ki -~ 

batka n adanya Kebudayc:~ n Hindu ne da oranr, Da ya k. Be -

rikutnya Isl am jug2 mempe ng~ ruhi orang Tieyak b~h­

ka n me r eka y2nt; memel uk Isl 2P1 ini t~ dak l a t:S i me nge ­

ku i dir:i ;r;c r E:k<"! orc:ng Dcy::-1< Be rikut penge ruh kc ­

hvdir.::rc pc njc:Jjeh D<::lc:~1dE: t e r ut a.ma rle nge n masuk- nya 

Zending j u g() eli kc: l e ngc:n c r c: nt; 101aya k ya itu 

Y"'Jng m mpak dengc:n j e l 2S E i::! l oh di ha pusnya C! t au c1i-

l e1 r ::m g dilaku.~nnya . pe ng8y2uc: n. Pe ng ha pusa n pe nga -' . . --.-------
ya u::;n 101 de hc;2 n r e smi ya itu dila kuka n di Tumba nt:; A-· 

noi dan be rikutny2 t e r :-::e nc:.; l denga n Pe r damai a n Tum -



~a_r:!_E2._ -~noi. Peristhrc: ini terjadi di dalarn tahun 1905. 
Dari s e jak sa2t ini denga n r e smi pengayauan dilar::: ng , 

dan untuk mengga ntik2n tengkorak m:Jnusia hasil kayau­

an itu dene;n n kepela hewo n. (Lihat pengayauan pc;de> 

oreng-Dayak). Peng:n·uh yang lain la gi adalah di da­

lam denda Hukum Adat yc> itu denga n menggantikan den­

da berupa bend<:>-be nd: pe ningga lan kebudayaan Hindu 

berupa :::; ong , pi ri ng rnc l:::nven ( peninggalan Cina di !\Q­

lirr.a ntan) dan be nd:0 -bend2 pusaka lainnya dengan ma -

ta uang kolonial. Hate: uang Kolonial Belanda pad2 

vTclktu itu ialoh re? l, katip, rupiah, suku, ringgit. 

Ho l t e rs ebut sa mp.::i p2da sekarang ini denda atau sya.­

rat adat sudah be rutx md ? uang di mana nilai dari 

r ea l d;:m sebeg;:: inyc. ini dinilai dengan ruoiah. Penga-

ruh De rubahan s.snksi .2 c12t ini dinilai dengan rrElta u-

ang oleh Hud son disebutny~ seba gai hleakening of the 

~~ d~.:~_l:_ega l system.~~ 
Ke rrudi3n pengaru h l3in la gi ialah diakuinya Hli­

kum Adat sebaga i sGlah satu sistem hukum yang be rla-

ku r:;eda orang Dayak . Pada rr.asn pemerintah Kolonial 

d0hulu s e tiap pe rkar.? hc;rus dic: jukan terlebih d::: .D.llu ­

kepada Demang KepE: h: J:..da t. .hpabila Demang ini tid~k 

dapat menyelesaikc:n ::E rkar~ t e rsebut barulah• diajuk;:m . ..._ 
ke depan pengadilan Negeri. Biasa nya sool t:e rdata i-

ni dapat diselescik~n denga n baik oleh Dernang. Hal 

ini terbukti deng~ n sedikit sekali soal p; rdatn yang 
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di 2j ukc: n ke r:;cnc2 dj. lrn Heger i. . L~in halnya sce l pi -

dana , po da mnumny::: ::x: r kc; r ;; pidana ini kebenyakr n 

l <m rr sunr::; : 1ise ra !lk,~ n ol r:; h Derna ng ke Pengadilan Nege­

ri. Pe r kar.s Di d2 m: y2 ne; sering t e rjadi di k:.lc. nc;e l! 

sulru Day <:>k ede.l2 h pcml)unuhen. ( Sehubunga n den gc. n pe ­

ngC1 ynu2 n y~ n;:; be r a np ur-r ngsur d iha puska n) 

Se irinE.; de nr::;:n r.€ ngh8 pus~ n tJe ngayanan ini, ju­

r:a s e :::ar3 beranf s12 r ---:- nfZ;s u r pc r budakan ya ng t e rdaoot di 

Lal~ ke lamaan ·me s ki-

"9Un di d~ lmr: n1:1s yc r.:- k2 -i:, sud3h tidal<: ada la f_3i p e r bu -

c~k"ln mmun h ekasny::- rr£ sih tam~k . Te ruta ma s ekali 

ijarribe . Tet.:' p i ci::. cl2 l2 m kehidu p<'m s e hc:J ri-h2ri pe r-

Sa lc:J h satu C :> l'C p~ r:. Hi s i onaris ini untuk rr!8 l1Y~ 

'barkan CJ game _cristc!1 di k:: lang.:n1 oranr, D<Jya k adc:>lc:h 

c e nrr .:: n rr.eme rdek~k2 i! :::.:r.? bud:Jk beliiJ n sulru D.: y2Jc . 

Deng? n diha ptisk.2 r1nya or~n :::: de ri kc lompck ini s el<e:li-

Sc bAh me r e k.s yen;:; s ud2 h di'ba pti s dan memeluk 2 ~2 m.::: 

K;;ri E """'n tid·~~c lc: ~ L E :ut ·, ; ,~ 1-~kuk:::n u pa c3 r a c:J ci .:.t ysne; 

b e r-sifD t p·::: rs~mbc 1:,:, n )(G,[J2. c1:.: no nek moy.:: n t:;. 
• • 

2 . Dalem '.Je r ekoncmi 2 n 
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pt: nt;<H.,--t r. i<'3CC: c0a n~~. n Bel:md.:- me njajnh tnnah air t e ru._ 

t ama s ekali i a l,ah dc:: l <:.rtl sistem perdaganga n secara ber­

angsur-angsur menggunaks n a l o: t tukar berupa n·l8ta ua ng . 

Ja di sist em pe rda ga ng:; n ~~-~ (nurup/b.:Hrurup ) 

be rangsur-angsur beruba h me njadi sistt m perda ga nga~ 

de ngnn me nggunakGn a l a t tuk.ar uang. Kemudian macam­

maca m ukura n be rupa be rc:. t , pan ja.ng , luas dan seb<:~ ga i ­

nya . Seba b kembali ke cerite r c> trndisional maka di 

da l am c e rite r a tredision~ l t e rsebut tida k dikenal u -

1mr<=m t e rsebut. Ba rul.:h se sud~ h adanya hubungan de ­

ngan or a ng Ero pa he l ini di kena l. Sebelum a danya hu­

bungan de ngo n or~ng Erop~ or ane; Dayak menge nal ukur3 n, 

be r a t d<m s ebCl ga inya it "U :ne nurut a lam dan cara -me r eka 

se ndiri dan hanya di kenC' l oleh me r e ka sendiri pula.-

Denga n ada nya l)eng.s ruh Peme rinta.h Kolonia.l Belan­

da ini puln pa da Haktu itu kep.::1da orang Dayak diharus­

kan me nanam ka r et, kopi d.o n s ebagni tanaman pe rkebun­

an da n s e jak snat ini t s nrrr2 n pe rkebunan mulai dita 

nam ole r_ orang Dayak. -;..ra l au pun cara me r e ka be rtani :: ­

da lah t e t a p seperti s edi c:-l<a la y::kni dengan sistem bc r­

ledn ng . Lada ng-le da ng y,;: ng t i d.:; k dita nami la ~i '1.-.; :; sa­

nya dita nc> mi de nga n t an:::mz n yang dianjurkan/ d iharus -

kan olet Peme rinta h Kolonicl Bel a nda. 
• 

• 
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Di da lam struktm· r:-r:: s yc: rekat ini terutama seka­

li . diha puska nny:> pe1·hud:: hn t e ta pi e olone;:n/kelompok 

dari Utl:_s~~t ~n~ ., -~te:k_ . . l~bau/Tutur !~mbau· rresih 

kelihatan di dc: l c.m struktur mnsyarakat denga n · h2k 

hak istirr.e wa yant; rr.c:,l <:·h di perkuat rada jaman pcme-

rintaha n Koloni::- 1 ·Bel :' nc12 dohulu. Ja di p2d0 :r:-2 s.s 

pe merintah Kol oni .::: l Be l2nc1::: i ni dikenal dun me ne;e l on:­

pokDn nJasyc: 1..ak2t ~7<: 1mi dcri k~urn kebany"kan dan k2 um 

bang s~man. 

Ke nuch 8 n mt:.ncul ps l c: p:i.sa n ya ng bnru ad<:: l ah ke ­

lompok ant-: · d3 ~:;c:t n ernasuki sekol ah dan menjad"i pee;.::: -

wai pada jaman r::cr:'e rint.::h Kolonj ;:l. Ini disebabkan 

pemerint2h Belandc: p2d? uc-.kt1.1 itu mempunyni prinsip 

orang DC!ya1{ ini cukup s2jc lG: Ja n sud2 h da pat memba­

ca den me nulis. Or :o.ng D-: y:::k dap~t mc:mtsulci_ sekoleh 

yP.ng didiri k2 n cl c h Zendint, padCJ vJaktu itu ~nya 

lah trB r eka ya nc · t el~h dib.?ctis .:>tau pun me r oka y2ng 

be rs edi -~ ,~ {baot.i s d.:o n dit.-,mbah ::.ae;i keba ny2ka n be r ­

::; sa l dC> ri ~nak/ke lu::: rge Ut_us_ G3ntong/Put~t J.mbau/ Tu -

tur ,.,mb2 u ini. Ns mc.D vJC: l e-u pun da 12m jurnlCl h ya ng t e r -

batns d~n scdikit tet:~ pi ::;en e;aruhnya adalah ora ng Da­

Y<:!k d~pat memcac2 cl.::n nre nuJ.i.c, dan dapat mengadakc: n 

k ontak d en~an sco ud.3 r : · -saud ,~ rn lainnya dari t a nch -

~ untuk b::!ngkit ~crsc:mc: -sama melawan atau meng-

usir Kolonia l Bcl~nd~ . 



Meskipun tet2p ada nya kaum bangsawa n ini, tetCJ­

pi daerah atau kekuasaannya diperkecil dan dibetasi. 

Sejak m9suknya pemerintah Belanda gelar-gelar yang ter 

dapat pada or9ng Deyak mengalami perubahan teruta­

ma sebutan Da~a_~~ Di dalam ceritera tradisional gel: r 

ini tid<:Jl{ dikencl. Yang dikenal ialah D a _m b o n g 

yang mirip-mirip deng~n kata Damang ini. Tetapi me­

ngenai wm-tenang berbecb. Damang, adalah 1;1ebagai Kepa­

la Adat, sedangkon D8mbong adalah kepala pemerinta h­

an suatu wilayah. 

4. Pengaruh dalem k~ags~ 

Di depan telc-h dikatakan bah1-1a orang Dayak yc ng 

menganut agam.s. Islam tidak lagi menyebut atau mer<:!S2 

dirinya orang Dayak lagi. Lain halnya denga n orang 

Doyak y.:mg memelulc ;gcu1E Kristen, Hereka tetap rr.era­

sa dan mengc.kui diri mereka ad~lah orang Dayak . Dan 

orang Dayak ycng memeluk agama Kristen tetap hidup 

bers<Jma dengon sail<"l k kelm rga yang masih belw11 meme-­

luk agarrE Kristen bahkan tidak jarang mereka hidup eli. 

dalam satu ruinzh, atc:u anaknya rremeluk a gamn Kristen ­

sedangkan ayah/ibu mereka belum memeluk agama Kr:· :;ten. 

Orang Day2k memeluk a gama Kristen ini juga ada -

lah pengaruh denge.n hubungan dengan orang lropa wa ---. 

laupun seben::,rnya enkra Zending dan Kolonial Bel.anda 

itu berbeda. Namun toh mereka sama-sama orang kulit 
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1. : ., ·· .~2 :,' ':}:: ps da mulanya ad<"! l nh sa-

ma . Baru .s c; t slr- \ Ze :: ~'in · _ · '-C?pat membu.ka 1·c::t~ oranc; 

be r pij<d;: . 

Dcn;::: " n n>:SJ.!<:nya ~- ,: ;'"!lc: Kristen ini make1 seclikit 

demi 0ediki t c r c:n"'; J ayak rne lepaskan ke percaya an r•:ere-

b y,:~n t' l ama . .cnc<>·"! i-, l~ kin lama makin berlrurc:>ne; nya 

me r eka y2 nc r:lE.i·ne l u:-:: a c., c>m:' lama maka sedikit demi se-

dikit 1l :~c:-, ;;2 r" ~cc :" ~::: r '.:'C'n ce~') e rti Tiwah, Ijambt~t, ~' 

Ngadaton i.~u 42 r.:- m~ r1i lC' kUk2. n, bahHa sekarang ini 

up3 c3 ra .t: j ambc p.:o Ll2 sukL,_ Dayak Na ' a nyan t e l ah tiad~ 

t en eli mana rr.e r ek2 y:::. ne; suda h memeluk agarn.a Kriste n 

s ud::Jh t id<1k mu.nr~lc i n r~~enjc.di bc: lian/ vmclia n a t au. 

merre l ukan u pac2r: :Je rsembd: :'n rr ,enurut a gama orang :!Jc_:_ 

yak y::: ng l amCl . J c> Lii sek::: rc.~1C ini adalah sulit untuk 

n · ,.., b., 1· "n ;..T.., -'1 i ~ ,., me ca r1 para c . l c. _, .. · "' - "' " ini. Dan lama kelama<' n cla 

pat diduga ak2n mengc:lc.'mi !-:-epunahan . 

• • 
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BAB V 

KEBANGK ITAN NASIONAL 

A . BERDIRINYA PAKAT DAYAK 

Sej2k ;<: ol onic: l I3e l c: nda menginjakkan kakinya_ di 

bUPli Ka limmtan r~aka sudah ada bibit permusuban. Pe r-­

nrusuhan d i waktt, i ni disebabka n karena pola kehidup­

a n ya ng dibauak&n or;::ng Be landa tidaklah cocok de­

nga n ada t kebias2c:n pad.? orang Dayak. Ditamba h la­

[ i bah\va Dayak ini deng2n tak henti-hentinya- selalu 

tersisih rrasuk ke pedc:l2mc>n. Suda h be rada di ped<:!lam­

an muncul pula or2 ng kulit putih yang memerintah me­

reka. Kekuas2an B~m~on~ , Tamanggong , Patis, Uria, 

diomtil a1ih ol eh Bela nd.s bahka n orang Dayak diharus­

kan u peti pada Bel endc: . 

Denga n meletus nya Pe r a ne; i3a njar tahun 1859 , ada­

lah merupakan pencetus.::: n secara t e rbuka permusuhc.n 

di a ntara or a ng Da y2l< d2 n Belanda. Knrena pe ra ng i­

ni didukung olch orang -crane; Dayak yang beradn d i pe·-­

dalaman. ( lihn t p8 r a ne; Banjar ) . 

De1 n apabila diliha t da ri seja rah mal& sejal-:: pe-• . . . .... 
r a ng inilah nruncul p; r a ng yang tidak henti - hentiriyc. 

mele1wa n Bela nda dan memaka n wa ktu hampir + 6 0 ta lrun. 



Ba ru setelah sebr:.2 60 tahun inilah seluruh tanah Da­

yak da p2t dikuas.:::>i oleh Pemerint<Jh Beland<:!. Selesai 

nya Perang .So t a hun ini dis e babkan k?. rena ada beber2-

pa pemimpin t okoh Dayak yang mau berdamai dengan Be­

la nda. Ada tulis2 n yang n:engatakan "bah1'1"a tindakcn 

Jrereka ini adalah seba t;ai tindakan penghianatan dari 

Orang Doyak. Lepas deri pe rsoa lan setuju r:an tidak 

setuju t e rhadap tindakan rx; r a pemimpin yang rrnu ber -

d.<Jmai dengan Be l o qda ini, !Tf:!ka di sini dikemukekan 

alasa n yang rnenyebab;k2n tindakan me reka; 

Ala san pertama, ade> l _a h ap2biln dilihat dari sejarah 

mula-mula . s ekali dari jamc.n den tempat pemuk iman me-

reka. DirnuL3i dent;a n n"Esukny<J Hoj opahil:.> rnasuknya 

Islam ke II1Udia n di susul de r:g~ n rn.a sukny2 B•? l~ :1da . y<:me; 

u:;.tuk mP ngurus diri rr.-:o r-ekQ. 0e nrli r:i. . Dr::n8L' n pP!Jge -

l a rna n yc:ng pahit irci t i cl::;k}2 h Tn':J. fl '",a h i 1 Dpc:l ;_> i_lD rna re­

ka j ug2 i ng in hiclup clen c;e n ten1.-:;,:; t a npa s sb lu di bu -

ru da n dike j2 r cla n rne;n~l Ll tJ'l.h l\e s .::: nt! ken:a r i tok henti-

Alasa n kel ta, a da l ah a rv-:bil& ;e r[.!r.iL~ ini ~.c,rus c1 ~lc:n -

j utknn make! kehancur.:m suciah Ja p.:; t d ::',r.,<J stikal~ di se--

bab~ 

l a m berpe rang suda h jauh ke ti:1ggalan. Pelo .::"'ta 



:.:e ngc,ur:!.Jka:1 Jr,<js iu sed?c1f}::e n oranc; Dayak tetap dengan 

:;e nja ·ca pus~ka ynitu. 1 'Ia nd~ da n sumpitan. 

Alasan ketiga, sebag& i c: kibat termakan janji Belanda. 

Dijc.njikan liah1w . Be le1ndc. mengakui kekuasaan yang da­

hulunya dipegang oleh Tarre nggong, Bambong, Uria dan 

seba gc:: inya. Di mana di d&lam kenyataan el i 

hari adalah janji koson~ bela ka. Sebab 

itu tidak lain adalah bagian dari kekuasaan 

kemudian 

kekuasaan 

Belenda. 

Terlihat dari t\mdukny.:: . par2 Tamanggong dan Ba m 

bang kepad2 Residen di B2njarmasin. 

Ala san keempat, 

memecah-belahkA n 

terms k2 n pr o pc ga nda Bela nda untuk 

or<:ng Dnyak. ~-Tisc::lnya dilemparkan 

issue bahwa s~~ D&y£k y2 ng s9tunya ingin mengU3----
sai suku Dayak y<:. ne: 1.:: innyc:: • Sehinr:;g.:J a nta ra satu 

suku Dayak dengan suku Dayak lainnyCJ timt-ul curi-

ga me ncuriga i . 

Alasan ke . lima , adc>n,yc. per:::saan di kalangan Terreng - · 

gong, · Bambong, Uria sendiri yang merasa di~·i mereka 

lebih bcrhak atas keku2sa.s n dnri yet ng lainnya. Fak-­

tor l_.cehancura n di ka la ne;an Dayak sendiri. 

Dengan kelima ala san t e rsebut di atas makr ~e­

berapa to :oh Dayak berdanEi denga~ Belacda. 

Tidak disebutkan takluk, sebe1b gelar dCJn •kekuasaan 

mereka teta p diakui d.2n dihorma ti 1-ralaupun merupaka~ 

bagian dari pemerinteh Kol N 1i3l. Seba f:a i cc ntoh Je-
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len denG-"n gelar Tc:manggong Jaya Karti mau berds.mai 

dengan Belanda dengan sy2r2t tidak saling 

satu dengan yang lainnya. c - • ,__,2 mpa1-sampal 

mengganggu 

kepada ma-

suknya agama Kristen belic:u beliau menolak untu.lc di 

ba ptis. Dan sm.vc:ktu beliau rr.eninggal dunia tetap ti -­

c~ok menerima Kristen, sebab menurut beliau agama 

Kristen itu adalah c> gama Bela nda. Beliau tidak sudi 

memeluk agarn2 Belanda. Upacara kematian Temanggong 

Jay a Ka rti ini tete:: p menurut kepercayaan orang Day.gk 

1'1a 1anyan dahulu yane; disebut Ngadaton. Dan kuburan­

nya oosih terda pat di Tc::miang Layang. Begitu pula 

Sut.auno juga pe kubur2nny:: il'Esih berada di TclCJnt; se­

kareng ini. Di mana seu2 ktu beliau meninggal dunia 

juga dile1cukan upacc-re ke n,atian yCJng diset-ut Ijembe 

pada suku Dayak Ha 12 ny2 n. Ini ju~:;a salah satu cebab 

mene;a pa suli t bel'lcembant: .:: go ma Kristen p-.:1 dCJ su.lcll Da­

yak H2 1anyan bile dib2ndi~!E; l~2 n ctcngan suku Dayak la­

innyo. Begitu pule.~ mema suki sekolah yang didirikan 

oleh Zending adGlc>l1 sedilcit s ekali yang m:m memasuld 

sekolah yan~:; menurut k:w:rg2p2n mercka ada,lah sekt'­

lah Bclanda d2n se kolc: h ;·ristet" _ 

kc;mn 

• c,dekim.;an terle bi r q,:;ml_u padc: suku-sul(",l J!ay2k le-

in. Hisalnya 

Ngaju. 

lSh 

l>ik cl iD<:. '1dinc;ke l1 dent;an suku 



Jndi kehidupan inte lektuc: l <:! de> terlebih dahulu pade. 

stJru Dayak Ngaju bc, ru kernudia n disusul oleh suku Da­

y~ k yang lainnya. 

Pada permulaan gerekan mela -vmn penjajah Bel0 n­

da adalah dimula i den33 n Perc ng Ba njar dan kemudi~n 

dilonjutkan dengan Pe_t:.c:_D:_t:_~O tahun lamanya. Kemu -

dian diikuti denga n baba k,' n pe rla1.mnan denga n men -

dirika n organisa s i yans bcrgerak di dalam bidang po-­

litik dan pen-vakikn cl .:n el i sc na dilanjutkan dengan 

perang gerilyD pa dc:: Yrl2sing-masing tempat kediaman 

orang Dayak di pedc::la~n. 

Munculnya orga r,isa s i. di kala nga n orang Dayak} 

adalah tidak da pa t ' imur~::; ld.ri seba gai katalisntor­

nya adalah hanya orc:: "z-or<m g Dayak yang terpela j ar.­

Orang Dayak yung t c r pe la ja r ini dididik uleh p-1ra Hi-­

sionaris yang me nja cl i curu de n pend et a . Pa da mula-

nya ka um t e r pe l a j c- r ini ~ema ng ndalah scba gai gu~ 

de; n s e ba ga i pendeta . Pare: guru dan pe;1deta inilah 

mula-mula mendirikc::n Pc: 1<P. t Guru Kristen Dayak. -

Dan denga n ada nya Pc- ket Guru Kr5ate n Dayak ir. : 

lah bc rdir~ 1ya a t au l c: hirnya "Gereja Dayak" yant; ke-

• mudian menjadi Ge r e j a Ka liilB nt2 n~'-'a ngelis . Ini seb' 

gai bukti yane; men:.1nj u kkc: n bc hFa orang Dayak mampu 

untuk mengurus diri rrerek2 s c ndiri wala upun di dalam 
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reja saja, tetapi cukt'. p -~mtlu~ mer.it-eril:aa go irah a­

tau perangsang kepa da oranG Dc; yak lainnya .stas kerr.am­

pua n me reka untuk r1e ne;urus diri rr:e reka sendiri tan pa 

dijajah oleh orang Eropa atau Bel.anda. 

P A K A rr DAY A K 

Jvlema ng tidak dap.s t di muns kiri keuntungan yang 

dipetik ol e h orang Dsyak nengan be rdirinya Ze nding 

ya ng ~m suk kepedala nEn me mbl:I{_::l mata orang Dayak . --

Dan secara tid.:!k la ne;oun~ Fleli tat j ue;a kegia-Lan 

saudara su!ru B<> ngsa I ndonesia l c. innya di dalam me -

nentang penja j nha n Belc: ncia . K2l au cic-'ml n selai!"a 60 

talmn orant, Dayak mener"t.a Dt; ~'e ::..2.nd2 secc.u·c:: belum­

teror t;anisasi seca ra . kese:!.u::v.hc.r! da n se r e ntak make; 

s.:uda ra -;: auda 1.•a . merc ka su l,':u Eai1:?; <: a :!: nd cnesia lain-

nya timbullah ~c;9 tu ke .sc: c! ~r.sn aka n penting n;y.11 s ua-

J r.L d;;_i_.:u., ·;,:.;;: ht:.n 1?1 9 t ;L'dirilah unt~k pertama 

k.:: :Lin;:a p8 i~~m~•Uti<" r? y2n~ l)cl·ge r ak d i luar , . Ge re_j.a 



c.nt<J ra lain : H. Lc:: mpe , Philips Sinar, Haji Abdul-
e;ani, Sian, 1. Kamis, Tema n(Sg onr, Tundan, A~. hmad Am-mr, 

Ovan Uray. Serikat Dayak ini bertujua n c'.engan tegas 

ialah memajukan Suku Dayak dan memcawa Suku Dayak ke­

dalam perjuangan membela nasib . Serikat Dayak ini 

bergerak sampai dengan tahun 1926. Di samping berge­

rak di dalam bidang politik j uga berger~k di dalam 

bidang ekonomi yaitu dengan kegiatan untuk menolong r:e:r­
ekonomian suku bangsa Dayak dengan jalan mendirikan 

Kooperasi Dayak. Denga n ~ksud a Ear hasil-hasil suku 

Dayak dapat terlindung dari ~ rm::linan para tengkulak 

yang rrenguntungkan diri sendiri. Disamping itu pula 

sebagai sala h satu sumbcr usaha keuangan untuk membi­

a yai Serikat Dayak t e rsebut. Perhimpunan Serikat Da ­

yak ini berdiri di at :J S ser,ala a lira n kepereayaan dan 

a r:;ama. i\ga ma tidaklc h menjadi fektor perbedaan t eta pi 

siapa saja yang mere:; sa dirinya ura ng Da yak mal(C! 

dia dapat diterima menjadi anggota Serikat Dayak. Ke­

mudian setelah tahun 1926 ini maka Serikat Dayak ini 

bero"bah namanya menjadi PAK ... ~T DiuAK. Pakat Dayak :ini. 

~',ela njutkan tujuan dan cita-ci ta dari Se rikat De · ... k.-

Memanc diakui pada Haktu itu suku Dayak rr.asih ke­

tinggalan di dalam men gikuti pcndidikan. •Hal ini di-
• ..... 

sebabka n karena sekola h ya ng dapat mem"beri jalan un-

tuic mengejar kern.aju.::>n t c r sel::ut tida k ada ci ta nah Da-
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yak sendiri. J <:di lJ£i ds -v~o:J ldu dahulu apabila orang 

Dayak inrr in melanjutkan pe l a jaran menuntut ilmu pe­

ngetahuan yanG lebih ting~i harus lah berlayar me­

rantau ke tanah sebe rang . Pada tahun 1937 gagasan 

unt uk mer rli rika n Pn~4.T D ~-::-AK ini d imunculka n unt uk 

rr.e nEganti ~msic:· C. c., n ya n[ diJEkuka n Serekat Dayak. Dan 

l>aru p3da bah--u ri l 9jl t:::nggc;l 20 Agustus berdiri -

la h dungan r r:' .3rt;i e'-~~AT D, ·'CAK yang dir;impin oleh M.­

f.'fahar . '"='i scmpi•·1.:_; Pakat Da yak ini berdiri pula Ke-

mite 1\esc:rl:'l;_ an Suku Dc:yak Yang bertujuan menuntut 

r..ak kednc'lukan sukt~ :Cayak di dalam Sidang De1van 

Rakya t (v vksb::i<Jd) ch d~l;:;;~t Pemerintahan Kolonicl Be-------
landa p3dc.t Hakt -, l itP. 

Di d:J lam me::Ls nc; tri; k? n ci ta-ci ta da ri Serikat Da­

yak ini rr:ika P<:1kat I'ayak rr.cmrunyai dasar/c; sas yakni: 

Berdasorl<-an pad c:~ pe rsc-:t"L'.an ini ial.sh penggabungan 

seluruh suku Dc:yak, sehingga merupakan satu go:.J-ong­

an y:mg besar da n tf'":ratur. Selanjutnya seb<Jgai tujuan 

Ja ri Pakat Dayak ini a n tar~ lain disebutka n ; 
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a. Mengejar-ketingg~lan derajat suk~, baik pun­

dalam soal politil~ ) sosial dan ekonomi 

~- Persatuan seluruh suku Dayak 

c; Men~jar segala hek-hak yang diakui oleh Hu­
• kum Negara. 

d.- Hempertinggika n kembali Adat leluhur serla 
kebudayaan suku. 



Seperti di dalam Serikat Dayak maka PAKAT DAYAK 

ini pula berdiri di atas segala Agama. Pakat Dayak 

ini kemudian tersebar ke seluruh pedalaman, Barito 

Timur (Dusun Timur), Kapuas, Kahayan, Samarinda, 

Pontianak, Katingan, He ntaye, Pangkalan Bun, Seba -

ngau, Seruyan dan seba g;:Jinya. 

B. PERGERAKAN DI PED,\LAHAN 

Pergerakan ant2r2 t2hun + l90C - 1942 ini tidak 

lah lepas dari perjuangen perla1.;anan orang Dayak se­

"belumnya. Ditcimbah la gi dengan adanya kontak anta-

ra pergerakan y.rng di lakuk2 n oleh su!rn-suku Dayak­

lainnya yang ber~da di K."limantan maupun oleh para 

cendekim-.ra n orang Dayak sendiri yang pa da waktu i tu 

berada di Banjarmasin . 

Juga meru~kzn s<'leh satu bukti alasan-alasan 

sehingga pada akhirnys k elumpuhan/ kehancuran di ka -

la nga n orang Dayak s e ndiri. 

l. Tamanggung Sil<c'm dc. n s uetan Matseman 

Pe roecahan ini torjadi di Puruk Cahu d), hulu ' ''1a-- . . 

ra Teweh s karang ini. Pe rpe cahan ini menurut infor­

masi yang didapat dikumpulka n disebabkan ka.ena : Ke 

pe rgian Tamanggong Silam ke Kalima~tan Timur disebab ~ 

lffin · ; 

a. Sika p Sultan terhadap istri Temanggong Silam, 
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b . Sul tan Tiiemungut pc' j2.k da ri p enduduk seda n~k<m 

dia ( Sultan ) s endiri 2da l a h pelarian dan me­

minta pe rlindunEa n d2 ri orans Dayak Siang di 

hulu Ba rit o . 

Kemudian muncul da ri fihak Bel a nda yans menag~ r­

lm n kep3da Tamanggong Si lam ~- pabila d.2pat me na nr:;ka p­

Sult.:m Hatse man hidu p-hidup rreka Tamanggong a k~ n di­

jadikan Ke pala Onde r di s trik Siang Hurung . Taktik ini 

se be narnya adalah Bel a nd.:: i ngin me na ngkap Sulta n l"Ia t ­

s eman dari Banj2l:'l?12 sin yang melarika n diri ke ppd::l­

larr.an dan be r same-sc:ma denga n or a ng Da yak Siang ba ng­

kit me lawa n Bela ndc: . Dimana kenm.dia n Sulta n Hatse -

man s e t el e h diteriiJJC) ole h orc::ng Da ya k Siang kemudien 

me nga ngkat dirinya sendiri menjadi Sulta 1. Penga ngkat­

an di ri me nja di Sul t .:-. n i ni ju~a rne n~mra h pudc:l rnya Hi­

bcn';a S'.llta n d i h.ada :12n m; t c: or a ng f\a yalc Siang . Akhir­

nya Sultan Ha tsem::: n lli"' t i J i hunnh kco. r e na t idak J1l.au me -

nye r a h kepa da Terncnrrg ong .Sil2m. Sulta n Ha tsema n ini 

ada l ah mula-mule> be rne mc:: PG:nr:e: r <:! n £J. nom .:1 nak 

Tamz i dilaL yang di bu e> ng Bclc.nda kc l' ;e ka ssar. 

sulung 

Didapat infor ma si bah1:2 
• 

pejllleh be rniat .skan m~hunuh 

Toma nggong Silam .jugc 

Pa ng li~D La tur tet~ pi -

tida l< j adi ka r e na Pa ngli!:'..s ini juga be r s i ka p tidc.k ba -



· · , ···r • ·· .- · . 

lah t oicoh Da ~rak dl pinggir sungai Barito yang . juga rr.e­
laH.:'m Beland·a· c:ipabila kekuasaan dan kebebasa nnya di­

ganggu Belanda. Tetapi Belanda tahu betul sifat Pang -

lima Batur ini, maka dia tidak diganggu · l:icinya saja 
kekuasaannya diperalat oleh Belanda. P.anglima Batur 

ini adalah orang Dayak Dusun yang merupakan anak . suku 
dari Dayak Ma 1anyan. 

Sultan a9tseman ini adalah cucu langsung dari Pa­

ngeran Antasari. Di mana setelah meninggal Sultan 

Hatseman ini rmka Jenazah Pangeran Antasari dipindah­

kan ke Banjarmasin. Di rna na pada pernrulaannya peku -

buran tersebut di Sampirang Barito Utara. Dan makam 

Sultan Matseman sendiri dirr.akamkan di Puruk Cahu. Pe­

makama n Pangera n Antasari ke Banjarmasin ini dan Sul­

tan l1atseman ke :Puruk Cahu adalah merupakan taktik Be­

landa untuk menakut-n?lruti penduduk bahwa yang meM­

wan mereka adalah mlti. Sedangkan pada mulanya sel:>e-

lum Sultan l'1a tseman rr.engengkat diri menjadi Sultan , 

ke dua tokoh ini bergerak bersama-sama melawan Belan-

da dan didukung oleh orang-orang Dayak dari Kapas .. . -·-
dan Kahayan serta 

Pang lima P.atur). 

dari Dusun Hilir (diduga adalah 
· : 

Atas tindakannya yang n;eluka i hati 

sauda.ra-saudaranya orang Dayak maka r:erpe cah:m t-· ~'"' k 

dapat dihiniari lagi. 

Selama kepergian Tamanggong Silam ke Ka J.imanta n 
• 

Timur ' ini maka Sultan I\lfatseman te,.us melakukan ptrla-.. 

-wanan terhadap Belanda dan ikut serta a ntara lC!i r. 'l'e­

manggung Jadam (Kuburc.nnya berada di Puruk ::::.::h'' ~ .~:'\ 
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ri Bakumpay Murung yang meninggal di dalam p:; rtempur­

an di Tumpang Lc>hung. Peristiwa tewasnya Ternc nggong 

Jadam ini sebulan setelah Matseman meninggal dunia. 

Di man3 sebelumnya tokoh ini bergerak bergerilya me­

}Ev;an Belanda. 

Sezaman denga n Tamenggong Silam ini juga adalah 

Mangkusc:: ~i juga seba g.s i tokoh orang Dayak Sianc. Prin-

sipnya smna dengc:n P2ngliJrE Batur yakni asal tidak 

men~ganggu kebebco san dan H81·Je r..a ngnya. · Apabila digang­

gu maka perrm1suhsn deng.om Belanda ini tida:k dapat di­

elakka n la gi. 

2 . Perger3ken di daerah Dayak Na 1anyc.m ----- --- .- -- - · - - --~-

Pergeraken di pesisir suue;a i Ba;.ito ba~ian Utara 

dent;an tokohnyc: ~da la h Pc: ng l:Lcc: Batm seorane· Da yak 

Dusun. Lihst. pengelompck~ n suku-suku Da y&k ~ ·di mana 

suku Dayak Dusun ini ad2lah anak sulru dari Dayal<:: r1a-

1anyan. Sedc:ngkc:n di Bc:rito ba gian timur di daratan 

setelah terdesak de- ri tepi p<mtai dan setelah jatuh-

nya Ker<Jja!3n Ba njer di b<n-Jeh Sultan Tamjidilah maka 

serd2:dr : ;e rd.sdu Del~. ndc: mula i menduduki tempat kediam--

an oront; Dayc;k Ne1 'any,::;n di r' Jratan. Dambong Tamiang, 

Dambong Da~ yang kem1.ldi::m menjadi Dambong Jantc:n , 

~a_ ~'cpc;s, Urie Purlleh bersarna-sama denga n ore: ng 
- . 

Dayak Ha 1.cmy;:m mengangkat senjota melav;an Belc::nda. 

BertahUt;J..,-tahUc1 lemc>U.y2 r:-e rlmva na n ini berlant:;sung dan 



banyak orang Dayak jatuh inenjadi korban di da lam pe-­

perangnn ini. Deng~m _jelcm dituturkan dimulai dengan 

perternpuran di Burung lepas (Kalimantan Selatan 

sekarang ini) kemudie, n terus menyisih. Pertempur -

an di Burung Lepas ini diperkirakan sewaktu dimu -

lainya Perang Banjar yc.ng dipelopori oleh Pangeran Hi -­

dayat tahun 1859. Diceriter.skan di dalam peperangan 

ini kemenangan ada di pih.::k orang Dayak. Dan sebn ga i 

bukti bendera Lalayu dan sepucuk meriam seknra ng ma­

sih ada dikuburkan di Horingen ~ 4 km ke sebelah Ti­

mur Tamiang Layang. 

Sesudah ini maka kekalah?.n demi kekalahan ditel<:m 

ol eh orc:mcs Dayak disebc:bkcn karena persenjataan yang 

j c1Uh ketinggalan. Dari pihnk Belanda telah mengguna -

kan mesiu .sedangken ckri pihc\k orang Dayak hanya man 

dau dan sump_i tan se rte keteguha n ha-t i untuk mempe r -

tahankan tar:ah tum~h dar:!h mereka. Ditambah la ~i 

se lam::l pe pe rangen ini samk kelunrga ynng diting -

galka n mulai ditanc;ka p aleh Belanda dan keamanan di 

setia p pemukiman terganc;gu d2n di medan r:er~empurnn 

b.:nwak yang gugur. Pada sact ini orang-orang Dayak di 

sebut 11 pemberontek" oleh pih?.k Belanda. 

Dengan melihat kenyatr>an ini dan kekalahnn iemi 

keka lahan ma ka Panglim~ __ Jelan dan Panglima Abu keluar 

IT'.au berdam;:ti denga~ Belanda denga.n syarat ~rang Dayak 

jangan _ di~anggu _ dan kekuasaan semula yang dimiliki t~ 
t~p di~kui. .. - -.. - i 

Belanda mengakui syarat ini di mann ternyata di-



kemU.dian hari kekuase2n ini tidak lain adalah ba gicm -

dari Pemerintah Kolonic>l Belnnda. De,~g-an ten-rujudnya 

Paju-X (sepuluh) menjadi Onderdistrik dan Paju-IV (em­
pat) juga menjadi satu Onderdistrik. Kedua .Panglimc i­

nilah kemudian dipakai oleh Belanda seba gai Badan Per­
antara untuk memadamkan perlawcnan orang DayClk khusus-

nya orang Dayak 1-Ja 1anyc>n di bawah pemerintah Kolonial 

Belanda. Dan daer2h orang Dayak l'1a 1anyan darata n s e ­

luruhnya be radz di bc-u~h satu Distrik yang disebut­

Distrik Barito Timur deng~ n ibukotanya Telang. Dan se­

bahagian da e rah Ea 'anyan yakni Paju Dimo ( Banua L:iJna 

sekarang ini dirr:asukken ke'dalam Distrik Tabalong-

.- Jay-a Karti pernimpin orang Dayak Ha 1anyan yang roempu­

ny<e i kekuasaan meli puti daerah wilayah Paju X dengan 

ibu-kota Tamic ne Lc:yang. Dan Sutauno denga n -vrilayah­

Paju IV uengan i bu kob nya Telang. Kedua tokoh ini pa-

gagah berarii nd~l2h Je lan (Tarnanggong Ja.ya Karti) te­

tnpi _dia buta huru~ tid2k p2ndai membaca dan menulis.­

Sed.:mgknn .Sut<uno ini mema ng diakui adalah orang yang 

pandai. .Jel a nju tnya kedua orang ini bersarna-sama me -

lavron Bel anda pada mulanya, di rmna Sutauno sebagai 

pengc.tur s~ sat pc rang de> n yang bertempurnya adalah-

~manggong J~ya Ka rtf. Setelah berdamai denga n Be -

la nda rm ka Sut O>ano dia ngket oleh _Belanda menjadi Kepa-



la Distrik Dusun Ti mu r seLl<: ngka n Tamanggong Jaya Ka r­

ti sebagai Kepala Unde rdistrik saja. 

Dari peristi~ pengangkata n menjadi Kepala On -

de rdistrik dan Distrik inilah dimulai "perang di -

ngin11 di antara ked"!l2 tok oh ini. Tetapi Sutauno seka­

li l agi menunjukka n kepandaiannya. Dia menyadari bah-

1-Vcl ticak ada gunanya be rkelahi sesama orang Dayak Me -:: 

12nyan. Naka dia l .? lu. mengangk8 t Tamanggung Jaya Kar-

ti ::38ba gai sauda re,nyc. . Persauda raan ini a.dalah mela ­

lui Hukum Adat ora ne; DDyak }"ia 1 a nyan ialah denga n sa ­

ling mengisa p da r a h d<\ n be rsumpa h tidak boleh saling 

mengga nggu_ sqtu deng.: ~ n ya ng lainnya. 

Jal an de n~E n ge l ?.r Tc:rr.a nggong Jaya Karti ada:::..ah ­

mem:mg or<r:g Dc:: yuk 11 -.::: ' c> nya n se da ngkan yang menjadi 

[Je r s oo b n adalah Suc::'un0 . Ada inf ormasi ynng menga ­

~~ ak.-;: ,1 be r a -,c:; l da r i pank i Ba ri to. Set e lah diteliti 

;;B m:.rut t t'tur/jereh ( s ils ila h ) ya ng masih ada t e r ------· 
si:r1pa n da n ha ;npil' tid~k dc. pat di ba ca ka rena ketentu­

a n dimka n ja !'IJ[J n. Neke. j el ns Suta uno ini ad.s lah be r­

<J::- -.1 ca~'~ . Raja Ba rcngc: n denga n gel a r· Umpit 1'\hl.V" ' 'lG 

R. j a da ri 'cern j a ::Jn Se runc: i ( Na nsarunni) . 

Dnn k ::mudia n la hir Uria NapoJB r git. Ur·ia Na pola­

ngit ini .be rsauda r a de nga n Petin~i Ba r is yang · b0 1•ke' 

- .dudukan di Tela ng A1.;.:-: ng . Diduga Te l a r.g A wang ini a da ­

lab Telawang di da e r a h Bc"} n ja r mA sin Kaliman-ta n Sel a t e n. 

TUrumn dari Uria NapoJl' ngit da n Pa :·t.i ngg i Ba ris 
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ini seju:mlrlh so be l :: s oi~c:;: be rcauda r c:l . Tet api di da­

b m silsib h ini, t i d ::; :•: cl i pis : hkan denr:;an jelas mc::nc 

yang turum n Uri~ ~YCJ :JC' k l"l[;i t de:: n rna na turunn n Pet in~ 

t:; i Bc:ris. Salah se or c nf': c~ :~ ri scbel a s inilah l ahir Su­

t auno (tertulis Sut~ One). ~egitu puln Tamanggong 

LT<"?yn Ka rti s ils ilahnyc:: 2d2 de nca n jelas dari mana tu-

run?. nnya ia la!:. de> ri Dam b one T2min ng . 

Pod;:: ·:::>u l::>t: .'c::;ustu s 1905 Controleur van Duve da­

tnnc d~ ri B:::: njarmasi n untuk me nye l esa ikDn pe rse nfike ­

t a cm sie pa ya 08 be r0C' ~ ~ ;~ta s t : ht& ke mjaan Kot .<nva ri- · 

nt_; in. Cont rol eli r vc: n Duve se tih:mya di P: ngka lan 

Bun, rr;enem1.1i rr..::;c!"'m- m-?cc:r,1 pe rmint<Jon da ri be berapa 

t.okoh 1-eraj:f1n. J i c: ~ta rz nya se orang Syahba nda r ber­

n::! !l'.:l Tu :-> n And c la i i1t;: i n n:~mj.:2di r aj<.J Kotawarins in. 

·s yahbanda r cc rsebut t·~ l·ken? l denfia n gelar Syc> hban -

da r Ka r .? nganynr. Par,· rr:,e nteri ·'nimintakan tanda t ;:- ­

ng<: n untuk merestu i pe :1c ~' lcn.:::n s ult CJ n Kotmv<l ringin. 

T<:! n p:J rlikira ol eh se luruh nEsy0 raka t juca oleh pcra -· 

r·:e nte ri, ce side n mengumwnkr.: n bahwa yanc menjadi Su~ 

t a n untuk ke rajac: n Kct m.rc ringin ia la h Pangera n Paku 

~ara dari ~eturumn.Pange re.n Ratu Imanudin. Pange­

r a n Po ku Nega ra dile.ntik dan diambil sumpahnya menj~ 

di sulta n ke reja2n Kot2 we. ringin yang ke XII dengt:!n ge-

19r Sultan Panger2n Rctu Sokma Negarn. 
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Sultan Pangerr n Ra tu Sokrr2 Negara t e l nh memerin­

t3h sejak t ahun 1905 - 1 913. Beliau berputraka n ti-

gz orang JTEsing-msing ; 

:-• . Pangeran Kasuma hlam alias Pangeran Bagaw~n 

b. Pange ran Ka l Ena 

c. Pange ran P~ n~hulu. 

Yang menggentikc:;n keduduk.:m Sultan Pangeran natu 

Solana Neg?. ra ia lah P.:> nge r :: n Ra tu Kusuma A1amsa. 

Komudian putrn sulungnyc. menggc: ntikan beliau yang bor: 

narr.a Fa nge ran Ra tu Sokm.:- .:..lC!rnsyah dari tahun 1 913 

1 939 se"ba g<1 i r aja Kok Ha ringin ynng ke XIII. 

Pada t c: hun 1913 P.::n t; t: r r:n Re tu Sokma Al amsyah me-

na nda t a ng.:; n i su r a t per ja njir " kontra k pendek (kort e -

ve r kln ri nt; ) yn nt; i s iny::- beke rj2. sa rna denga n Bel a nda 

untuk hid up re rd ::Jm~Ji ng~ n sa tu denga n ya ng lainnyc. . 

Dn ri s<=:: jGk inilah T'laka t ._--rhe ntiln h porlnhra nnn r a kyc: t 

me l mv2 n Bel a ndn sc:mpc i m.:lSuk J e tJ<-: nr; . 
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BAB VI 

JA.HAN PENDUDUKAN 

JEPAID 

Semenjak tahun l94J_ ,,, sel'.lruh Kalimantan · berada 

di bawah kekuasaan Angkatc>n Laut Jepang yang berna -

m3 Borneo Hinseibu dengcl! pir.1pinannya disebut Bor-

neo Hinseibu Cuka n ?usat peme rluta llin J epa ng ini 

Kerajaan-kerajaan yang c:da sevJaktu. mcrel:3 rnsuk t e ­

tap dipertahankan ha nyc: s c: ja kekuasnan sama sekali 

· tidak ada . Kenrudian daerah-daerah yau;:; dulunya 

District · atau Ond e r d istT·i1<:: berc.bah yaitu antara la 

in Distrik Dusun Timur dijP: ciikc:n Onc'ardi.strik da ri_ 

Dist:rik kelua / Hu l u Sunga:i_ . 

Bel nya !<:: s ekc. li pa rc: tokch d.: n pe~imp~ .n orang Da -

yak yang dibunuh oleh Jep2ng . 'l'eJ·ut ::;:na seka li merck3 

ka yang digolongk: n · cerdik ce:loelci;: ,,-.=mr...yc. . Pemban 

taian yang djlakukc:.n oleh Jev t~~ ir:i suJit untu_1<:: 

dilu;-:e ka n oleh orang-o:-;l r.g :"..:;.:<<: k<Jl:ena ter·af:'a ~ (>­

ke1li ka.m terpelajarnya bolf.., ;l ,, : : k;<-. <J ~ , ·.Jn habis ci:i_ 

bun'.lh. Didap2t ket E: l'c' l1g2li "' L ·.1 C. Jj'a Jep:n~;::; rrenanr,-

kap orang-.ot'ar:g DayGk oda l P.h d ::: ·1 _;::: ;1 L3r:gz;uu2L:'n c_J -· 
~sa Belanda _ fq:kll~:la · di ketc ii'..J.' ::: t['u a da be :-Lo ·.;_ :Sc -

I •. ...,. ""~ • . I. 
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kerrrudia n di be be rap!:: temp:~ t penja ra-penja ra J epa ng. 

Jepang ini senrule 1112 suk ke Kalimant:'l n tidak men­

dapat perlawanan d~ ri orang Dayak karena konon kata­

nya Jepang ndalah scuclsra tua yang membebaskan orang. 

Dayak dari penjaja~1n Belanda. Itu sebabnya tidak 

mendcpat perlawanan seHaktu Jep2 ng menginjakkan kaki- · 

nya di bumi K<Jlimantan ini. Tetapi kenyataannya se -­

baliknya, bahkan penjajahen Jep0ng ini lebih kejam 

da ri Bela nda • Sekejam-kejamnyc:, ba ngsa Bela nda ma­

sih ada ~atu dua yang ~ereka didik atau sekolahkan. 

Sedangkan sewe1ktu Jepang menguasCli kediaman orang Dc:­

yak justru para cerdik cendekiawan inilah yang di­

b<mta i mu lo -mula sek2li ka rena di tuduh se ba ga i ka ki 

t<mgan Bel!3nd[l. Kernudian sic:pa-siapa yang kelihatar. ­

nyc da rat menjadi tokoh untuk menentang kekuasaan Je-­

p<:!ng rnaka tidak ny:::llagi itu yang ditongkap dnn di­

bunuh. Sebelum dibunuh terlebih dahulu mengalami pe-

ng."lniaye!an yang di lw'r y2nc r:e rikernanusia ::m, misal-­

ny3 kuku-kuku jari t~nge r: dic2but untuk mengorek ke­

terangan, ada pul9 yeng diluk~i dengan pisau kemudi-

an disiram deng.~ n air e;G r:m, a de: juga ynng disiram 

deng:m gu:W kemudis n d iletaldc~ n di padang semut L:e -· 

rah dan set1ga inya. De>p<>.t dib<:yangkan bagnimana pen-

• deritaan yang diale.mi sebelum ~ut merenggut hid~ 

mereka. Kekejarrrm Jepc:ng ini sulit untuk dilupak<:m 

oleh orang-orang DayeJc di mane terdapat banyak janda 



dcm yatim pic::tu ? kibat r:;:emburruh:Jn yang dilakukan Je ·­

pnng. 

Penderit~an yang dilBkukn n oleh pemerintah Je -

pang di dalam bid.:o ne; ekonomi di mana padn waktu itu 

sangat s..._,.: i·~ untuk mem;;e roleh kebutuhan hidup seha:ri­

hari mis2 li.yz , r_ ·-, r ::: m, c;uJE, minyak tanah, kain untuk 

pakaian dan se1x:: c;<: :LrJ.YZ, U2 ng kertas Jepang berhambur­

an seperti di.'un :<:.-:: ret. Untuk membeli 1 kg tembakau 

maka ba ny~ }: u0 ··.;:; yc:: ng dibawa adalah satu bakul penuh 

uang ke rtas .Terxrlg • . Itul 2h sebagai j:Brbandingan sGm­

pai di rr:ana -,il.:. ~ uC:ng Je~ ng ini apabiln ditukarkan 

dengan bara ng . J c::cl i de. pat dika takan kehidupan pe re 

konomian pade1 Jtm:" r1 Jepe. ng ini lumpuh sama s ekali. 

Rakyat ya ng sn'~ ~· h deHCS2 dipaksa digj.ring untuk beke!: 

ja r.aksJ dan dileti h menjad i mi1iter . Siapa ya nE ti­

dak ":.unduk a t Du tc;ac 1angsung dit.Jngknp dnn diburruh 

dan disiksa s:;mpei 1r.2. ti. Seca ra tota 1 kekua sa an Je -

pang di Ka1imentc::n ini hGbis yaitu pada bulan Agustus 

1945. 

• • 
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BAB VII 

J.">.MAN KEMERDEKAAN 

A. TUMBUHNYA PEMERINTA.HAN RI DI DAERAH 

Keadaan keneg~rean dan pemerinta h:m pacta janen 

Kemerdekaan ini rrakE Tjilik Rhrut putra Dayak as1i 

telah menyusun sua tu buku KA.LD1ANTAN f-1EMANGG IL me­

ngenai hal ini. Jodi berdasB rkan data-data da ri bu­

ku ini disusun kembeli sesuPi denga n urutan dan ma­

teri yang telah disusun kerangkanya. 

17 Agustus 1945. Di angkasa mendengung berku­

mandang Indonesia Ray~, berkumandang Proklamasi IN­

DONESIA l'1ERDEKA l rret ap i di Ka limantan, di IT1<3na-ma.­

na radio telah diar bil Jepane; , suara yang berkuman 

dang di angkasa inj h.::!nJra1ah terdengar sayup-sayup. 

Jepang dengan kaki tengannya senga ja menyembunyika n ~ 

rita kekalahan Jepang , berita Kemerdekaan Indonesia. 

Tapi walaupun dihambat, walau dipropokasi, wa­

lclu disembunyikan, mmun Proklamasi Kemerdekaan In­

donesia, beri(at p3rj~ngan putera Indonesia, dap2-t 

juga menembus blokade Je peng itu. Di dalam 

1'\.gustus i ·cu pula, telah tampak di bebera t:a tempat 

melambai-lambai Sang Merc-h PUtih berkibar-Jdlt>ar se-
· · · · . . . . . . · . . ' 

dang di dada para pemuda-pemuda melintang berkilau-

kilauan lencana lambang kemerdekaan. 
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Pemuda-p :Jl. ~'-'-'~: ::- ;;::-nr_: e;::: e;2 :1 pe rknsa berjuang di de­

l <:m je rr.an fasis Je CJ::; nt; jc-l1[ 2nloh dikirim l<..a renc. han-

d? ~~ rr:e nt;c>bdi keoc:dc: I enno He ika Jepang Hirohi 

to. Tidek ! Ticl :k seksli ke.li : Semangat perjuant;an 

ya nr; be rkoba r-k':'b~ r . y:mg terda pat di d<:!lam d2d2 

pc!hlai-mn-rx'tl-· En sc~=- ~·e· ::- i .0rlc;t Heiho.,_ Burhan K2t2i 

d~n k<:: Han-kmJc nnyc,, c:d:::J_ch ol eh doronr;an hatinya 

y.ent: suci be rju.:'n [-; , ·un~· lceho r me1 tan, demi kemerdekaen 

!le~ ::> ra IndonE-s ia. 

Pengu rri\lY!:c.. )~_e:e rdek:::.:- n I!1donesia clisebut oleh 

Pemud2 - ;1emud2 h_:;:o? :. ::cn b~n::sa itu denf,a n riang gembi ­

re dengan lebi i~-lebih rr.e nt;u'ltka n t ekad , keteta p.."'1 n 

hat i untulc 1:--e -c· ,iu.:: '' ·J; t e m ::: _ Di seluruh KaliiTEntan 

t"'rsebar ari t;2: L'i:. '.: 32 i.'is .".;-, Be ri."·ni 1\'Bti. 1Y'alaupun oleh 

SUTUP::!l1 Je pan~; J h:-l'is,:n ini r,.a rus dibubCJ rka n, t eta pi 

m.3 r eke tet01 p hidc.m . 

PeristhT2 y::: n ~ [~Crr+-,int_: rula i a l ah pemudo-pe:muda 

eli I\CJ lirrDntan 5 ::\:"u s; ~ '1 pe'1t:: :ca:m tenton Austr3li2 te-­

l ah berkirim sm·:::t ke :::eel.::> S<mda r a -saudaranya di 

Aust r olia y.::Jnfs me ny.::> 'Gc:kc>n, ba hwa hasrat perjuang2n 

rr.e r eka ~a lah ;renuntut kern.erdekaa n. Sur3t dari pe-

muda ini oleh seuclc:rc -s.oudara Ba ng sa Indonesia di 

• 
' Austrnlia tel<!h eisc:lin ke dalam bab..:JsCJ Inggris ke:mu-

dian dicetak d2n diseb2rkzn ke seluruh dunia. 
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Sesudah mendengar s~yup-sayup tentang Proklama­

d Indonesia ~rdeka, maka berdirilnh di mana-ma­

n2 Komite (Panitia) menyongsong d~n melaksanakan In­

donesia Merdeka. 

Di Banjarrnasin dan i:~ukota Hulu Sungai mrdiri 

Persatuan Rakyat Indonesic:, di Kotawaringin, Kumai 

Ku,?la Pamlbuang, di Pembuong Hulu, berdiri Komitc Na-

sional Indonesia, di Pe.gat2n Kota Baru, berdiri 

Badan Pembantu Republik I ndonesia, d9n di Tanah Du -

sun Timur, berdiri Baris.:n Pembelc: Tanah Air. Walau -

pun nama badan-badan ini berl2imn namun tujuannya 

hanyalah sntu, yai-';u menegakkan dan mempertahankan 

Negarn Republik Indcnesia. 

Pada tangga l l '3eptember 1945, dengan secara 

resmi dengan dihadj 'i be ratus-rc:tus penduduk diki­

barkan bende ra kemerdeka2n Sf~NG HER'1.H PUTIH di K'lllll3i, 

di satu kota di pantai daerah P:~ ngkalan Bun. Pada 

tzngga1 5 September 1945 dikiberkan dengan res mi. 

S?ng Merah Putih di p.:mgkalc.n Bun. Dan 

t-.:k sekitar dari tanggal 1 September s/d 

hampir seren-

5 September-

ini di se1uruh Derkibar dengan resmi bendera 3AID 

DVli WAP..NA ' :ER'\.H PUTIH. 

Sampai dengan tangga1 10 Oktober 19~ pegawai­

pegawai bangsa Indonesia dengan•tenang bekerja te~ 
rus:· Mereka merasa bah~ mereka adalah Pegawai Ne-
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e; e~i dori i~·.::2_ . ~ ~ --- i!• ' · ,1e : ie:. . Pcd(j pertenGaha n bu.3_2n 

Sept embe r 194) mulcil e>h ddc.n r; di Banjarmasin t en -

tara imstr3li2 . Sebelumny.:.-. t ent a r a Austra lia men­

da rat di KBlim?nk n ~ i 2 terlebi h dahulu me nyebar -

lm n su rat seba ran yr.. ng be r bunyi : 

1'18 klurn? t da ri 

Jende r al Sir Tho!~~'s .. l hert Bl ::: mey GBE , DSC , ED. 

Pi mpim n Te rtint;t;i d2 ri Tent::: rc: AustraliCJ. 

Kepoda ; 

Semun Penduduk oc:- ri :?o r <1eo, Timor, Cer am, ll.mbon , 

Ka i, Aru, T-': nimhs r, Ecpule.uc:m di · lauta n ;';. rafura Pa -

pua In~gris, ' ·TeH I r e l 2 nd , Sol omons. 

!3our; ;::: i~ville dc: n p...tl.:--u- pul.:: u deka tnya , Oeean, Nau­

r 3 dan Ke pulCJu<m 8ismarck. 

Hen8int;'.l t b2 h l r,c. rlen g:· n e d ~ nya surat menye r a h 

y<m 8 ditond2tf.! n t;.: ni c: i Toki o pa d.::J h2 ri kedua bulen 

Se pt embe r 191.;5: atas pe rink h d.:m atas nama K2. is~ r 

Jep2ng , Peme rintah Jcp; nc; d;: n Pemimpin Pemimpin Umum 

dari Tentara Ke r~j.:-- ·' n J e pang y<:m g dise tujui oleh ~~-r- ­

ki 1-wc:k; l da ri . .';.1L3 ri1m Se ri 1~2 t, Republik Tiongkok , 

Ke r ajaan Inggris den Rusi <> , telah diurrru.mkan menye -

rahka n Pemi~pin-Pemi;pin u.niLun da ri Tentara Ke rajaa n , 
J e pang dan s emua t entara Jep2nt; dan semua tentara 

Jepang dan s e muc: tentara Y<' ng dikepalai oleh Je 
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Pang di mann sajc:, p<1d<J nee;eri-n ogeri Se rikat t e rse .. 

but dintas denga n tid ?.K: memakai janji-janji 

apa. 

apa -· 

Henginrrnt pulo b<:!h1-ra t e lah dikelunrkan : Perin-· 

Darat 

oleh Pimpinr;n Ur~um dari t e ntara Ke r a jaan Jepang k epc: ­

dCl semua kepa l a Tenta r c: Jepc> ne; dan t entara yane; di­

kepa lai oleh Jep~n2; , supeya see;e ra menghe ntikan [)e r u-

seknn, meletakke n senjata nya tingga l diam di t empat 

ny2 s eka r~ ne dan me nye r?h denc;a n tidak merrEkai pe r -

j Anji <m apc: -a pa pc> d.::! Kep<Jlc:-Ke pala t e ntara 'lc rre ri - i'Je -

r.;e ri Se r iket t e r sebut di atas : 

Dan mene; i nc;:: t l3 ~:; i bahHa saya Jende r 3 l Sir The -

rr.as ,i.l bert Bla rney GBE, KGB, CHJ , DSC, Ed, Pemimpin 

Tertinggi dc:Jri Tent~ l~c:: /;.ustrnlia t e l ah ditunjukk<m 

untuk me ne rim_..., t:e nye r3ha n semun t e ntnra J epa ng d:: n 

s e :cua t entarC' y2 nc dikepa l 2i Je{Xl ne; rli pulau-pul .:m, 

de e rah-da e rGh d2n temp2t -tempat tersebut di ata s . 

.i' IBka sa ya me ny<:.mpa i ka n sn l a m d.::m pembe ri-" n E _,_a-· 

mat pada Tue n sern.1..::> penduduk t e rsebut di a ta s, clan 

• 
terutama pada se.rnuc: k1.-J2na n peran~ dcln lcin-la in na~, 

yat nege ri Serik : t y:: ng se karang ada di pul2u- pu 

lau, daere1h-da e reh d.:o n t empat ters ebut be r hubung de-­

ngan akcin sege r2 de t a ng nya kebebason fu[] n oleh Ten-
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tara Australia. 

Saya neroorintahkan Tuan untuk menurut Makl'l.1Ill9t 

maklumat dan petunjuk-petunjuk yang saya keluarkan o­

leh Kepala . Tentarc: Australia y.3 ng saya tunjukkan buat 

pubu daer2h dan tempat Tuan. Selanjutnya say2 meme -­

rintahkan pcod2 Tu2n supaya tinggal tenang..:tenang saja, 

pekerjaan Tuan sehari-hari kerjakanlah derigan baik-b.?.-

. ik dgn berdiamlc>h p.qda tempat atau rumah Tuan sekarang 

untuk me nunggu :tn£.klUITB t-ma kluma t, Perintah-perintah 

dan Petunjuk-petunjuk da ri saya atau wakil-wakil sa­

ya. Tertanda p::;da hz ri kedua bul.a n September 1945. -

T .A. BLAMEY Pemimpin Tertinggi dari te nta ra Aus­

tralia. 

Menilik bunyi rn.cklUJTDt ini, dapa ·~ lah pe nduduk me -

na rik kesimpulan, bah\-1'2 Jepa ng 

Ka limantan, bc:hwa seolah-olah 

0id<L: be rhak l a gi c.i.i 

t e rbayang-bayang pula 

kepada nereka bahwa ked.stangan t e ntara Australia itu 

berarti pula kebebasan, 

dari s~ga la penjajah.s n. 

gal 17 September 1945, 

kemerdekaan Negara Indonesia 

Demikianlah pada ketika tnng -

tentarCJ Australia datang di 

ibukot; Kalirr.ant<:m yeitu di kota Ba njarmasin, pendu -

duk menyangkut kedata ngan , entara Australia idu de-

ngan se{Xltutnya, karena nereka pada umumnya • 
'atas kewajiban yart dijalankan Australin. 

maklum 

Tetapi betapakah kecewa dan masgul hati Rakyat, 
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ketika mengetahui, bahwa di nntara t e ntarn Austr? lia 

itu pula mengekor orc::ng - orang Belc:mdn, bangsa yang 

turun temurun dikena lke n seba gai bangs3 penjajah. Se­

kedar untuk menyab0rkr- n hati pendudlLl<: yang darahnyc: 

menjadi mendidik ora ng -ora ng Austr.:J lia - menerangkan, 

bahwa orang Belande itu cda lah or a r. c; · -orang yang di-

sehari mengurus tawanan. Hernang I3c l a nda-Be landa itu 

mula-mula t e rut3rna menEurus t awa n.otn perempunn-pe rem­

pucm Belancta. Tetapi rupc:ny2 lambat ~-aun Belanda i­

tu dapat pule! m mpengaruhi ~bera pa Ol'ang Australia, 

yar.g a kibatnya TTBrugik.? n ge rak<ni Ke merdekaan Rakyat. 

Tet.gpi d~pa t diakui pc d.:? umumnye, bangsa Australia 

y~ ng jujur t ebh merribe rikcn bc:mtuan kepada usaha-usa­

ha perjuangan Kemerr~ ck22 n bangsa Indonesia. 

Sela njutnya l·t yor Asserp :{t.eitberi penjelasan ten 

tang pekerjaannya d.,, n hal-hal tenta ng NICA kepada Ha­

syarakat seba g~i berikt~ : 

Se1'11aktu negeri Sekutu mengadakan tindakan per­

lawanan terhada p Jerman, Italia dan Jepang, ma­

ka tentara yang bergabung dalam ba gian ini te­

_lah memasuki baha gi~n yang did11duki musuh ~ .J -

. ngan ~abungan ya ng tertentu, denga n maksud se-

lalu juga rrengatur urusan Pemerintah <1alam ba-

hagian-bahagian yang disebut ~mbali itu. --. 

Gabungan yang dimaksud tersebut adalah bahagian 

Civil Affairs atau pun juga Civil Administrati-
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d? l~rt t~nt2 rc 2c~~tu ya ng memRsuki da e r ah itu . 

Cc: bu ncon itu, c: cl2lc:: h badan r£me rintah<:m 

tentara . 

j ;e re ~., n·e l.::>l<:: ul-::<~, , keku2 sa.::m r1ilite r (ketent.:: r .o: o n ) 

u nt •..llc kE.c:mc:.:~r ;:-, d::. i.c:~"~l dce r ah d i ma na keku<:!tan pa ­

s uk" n i tu ber2 c~' . C· obune;:m itu t e rdiri do r i o-

r a n -; y2r.c Jne lv o n" l be nc:: r aka n ke adaa n-keade c:m 

? t~u ~' l..eh r::u:-:l.·p-·t ;o n oengal<J rn.an s e ndiri-sendiri 

de n;"" ,'Hl t-:ost;c ri c t2u da e r ah itu. 

b e r -

Phil_~r_ine ~~"!_ndsc h 

Bl3C.\.U ( Briti s h Bornec-

te r~ SE: kutu r-Y.rr:es1..1 k i tan<J h Indone sia, me r ek<l 

( l.Je t herl2 ndsch-

-- d ' ., . 'l ' rl ' . t t• ) ln l e s v lVl :~ . . !"llDlS r.:-o lon • ----- --·--· -·--- --- -- -

Ti2p-ti2p bE h~ gic n t c r diri cta ri opsi r-opsir d8 n 

peg.::n12i r e nd2h"t1ny: sc rtc me mpuny.::! i t ena e;a y.:>ng ber -

peng "lla r ..J n dc.:l;::om u r us : n p2 ms rintaha n, kesehate n, ke-

uane:c>n , ekono11i, d2t1 l2in- l 2 in. Bah2 c; i an Nic2 dibe n 

tuk dent;a~te liti da n seksc:rna. 

*"""* • Pucu lc pi_mpina nnyc: s e na ntiaso sed i a me ngirimkc:n 

opsir-opsir dan untuk pa ngka t-panglcat l a innya, cukup 

pula tersedi~ r)emud.?- pemud.s bc; ngs a Ind o ne sia dc:: n ke -
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tua-ketun yane; be r o-2 ne>~ l2man dDl.Jm berrr.acam-m:: c2.m­

baha Eian di daer·.::,h nege rinva JYcs inr: -masing . 

Di dalamny.? t erda pc: t : Pegrn.;mi pega~·mi peme ri_~ 

tahan, dokter-dokte r, polisi dan pegac'lla i militer. 

Yn rJ[, t e rsebut t e rckhil~ ini koba nyak£Jn mc ndapat didik­

ka n istimewa d2l:cm b'Jh?sc- I ngg ris u ntuk menjadi pe ­

tunjuk j a l?.n dan juru ba (;'_'sa d.3ri pasukan-pasukan 

t e nt2 r a Sekutu d ::; n untuk memperole h pcrhubunga n pen. 

duduk. 

Linfkun~~ n pek?r jaJ n Nica terdiri s e sudah pe -

nyc rbu"n y2 ne; ( te rh'-~ d?. p pekc rj.:J qn pe rsediaanny2 di 

l a kukan berbul: n -bul~n jue: ~ ol e h baha g ian-baha gi?n kc 

cil ilica yan;r, terc ·'"' buq~ ci da lamnyn) d;Jlam Ec?ris 

ringkasny.g sbb. ~ 

a . t·'!F;mbe rikan :::cl~is kepade IC omandan Te rtinggi da ri 

t e ntara Sekutu t e nt ::o n [{ keadaan-kead~an da l c:m ne 

ge ri yang diduduki. 

b. !1e lakukon PeTnerintoh:"n K:la t e ntara dalam da e l~ah 

i tu :1ta s narn.c I\oma nda n terse but. 

c. Nembe rikA n tx;rt ol ong:: n clnn keringanan peng hiclup-

20 kepada pendudu~..;: d<:' l am soal e konomi, membe rikc:n 

bantuan d2n pe nja ce an kepada mereka yang mend2p2t 

luka, pelarian-pelariEln dank~ miskin~ dan seb.c -· 

' e;ainya. 

d . ]v!emberika n p::: rtolong:c: n d2 n mengusa haka n kepad.?. me--
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reka yan~ meninggc:lkon tempat kediamannya dengan 

terr~ksa untuk kembc:li ke tempat-tempat asalnya a­

tau ke daerahnya agar mereka dapat pula melakuk.:n 

pekerjaan-pekerjc:an penghidupannya seperti sedia -

kala, rrendirilr...cn bad2n setempat-seterr:pat untuk me­

nyelesaikan pekerjaan tersebut supaya dida pat le r­
ja be rsama untuk perbsikc- n dengan secara r:e rembukan 

dP.n permusyawc: ratan ~un= kebaikan bersama. 

Itulah dia Hica dan dia bekerja sekarang jug<:! di 

tengah-tengah tm:n. l-log[ -mogalah segala usahanya 

mendapat baha gi a n. 

Setelah membaca penjelasan Mayor A8serp itu, · 

Rakyat agak dapat diabui m2tanya oleh Balanda, dan ~ 

lah banyak or2ng yang t e rtipu Jrenjadi kaki tangannya. 

Tetapi bagairrenc>kah setelah ProkJ3IIkJ .J i y:m g di -

sembunyikan oleh Beland<? itu diumumkan? !l~ kyC!t sadc.1r 

dan mengerti sekarang dengc:n jelas keduduka n Belanda, 

kemauan Nica. Dua puluh empat ha ri Nica me lambatkan 

penguml.lffi3n Proklamasi Pemimpin Tertinggi dari Tentare 

Australia dan dalc.m 24 h2 ri itu diperguna kan oleh Ni­

ca deng · .• baik-bc: iknyc untuk rrenge labui rrEta pega1,;2 i 

negeri dan Rc::kyat K~ lirr.£: ntar dan sement.3ra itu pu1a 

ia rnemperkuat keduduk2nnyc; . 

• 
__. Setelah je1Es be~r t e rbuka topeng tuju2n poli-

tik Belanda, · :rrak2. Rakyat pun tidak sabar- la g ·~- · P~ d2 
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oulan Oktobe1· dan Nopember 1945 nrulai pecahlah ber­

ul.sng-ulang sernnga n menerjang pertahanan Belanda. 

Salah satu per- ~e rr,;>uran di BcmjarnEsin yang beriwayat 

·C,e l e h terjndi pada tanggal 9 Nopember 1945, petang 

ha ri Jum'at. 

SeranGan-serangan kepada Pemerintah Pe njajahan 
Belanda atau kald t~nga nrlJ'·2 itu bukan s0ja terjadi 

di B-:mj:L.'!TJC)sin; pun di tempat-tempat ke udik lair:m;a a 

D~ d~ lam se ranga n be~la ng-ul~ ng yang dilakukan Rak 

y2t itu, banyaklah Rakyat ya ng te1-vcs, tetapi dengan 

it.u dibuktikan dengan senyatc-nyatanya, bahwa Rak­

yat bena:::---benar menolak kem~linya Pemerintah Bela n­

da di Kalim~ntan dan siap sedia, oleh karena ter -

pakso menentang dengr n kekerasan penjajahan Belanda 

itu. 

B. PEMERINTJ\H.r'I.N KALII4'1.NTAN SEL.\ TAN/BARAT DAYA 

Seja k t2ngga l 1 September 1945, dengan resmi 

berkibarlah dengdn megahnya Sang Merah Putih di Ku­

mai untuk me ngnngl:ut Jepang. Esoknyn Kepala Tenta­

ra Australia ini pe::-g i ke Pangk2lan Bun untuk menvum­

pei Sultan Kotawaringin. Rupa-rupa nya dengan datang-

ny8 Kepala Tentara Australia ini, Sultan menjadi ra­

gu-ragu dan bersipat mula-mula nBrintangi ~epada ge-

• ' rakan Rakyat di dalam menegakkan Pemerintahan Repub -

lik. 
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Tcntar:J /~ustr~~ li:: kcmudian !cemba li dcme;.::m mengc::nc ­

lrut lcuranz l ebi h 200 or2n5 .Jepang. 

Serrn nget keme rde kc::::n bertambnh menya 12-nya l<:) sc::_ 

tolah putr:::-putrc: K2 1imantan dCJri Ja -em dc:tc:n2: s31!'bi1 

mcrr.haera sur:::t-surat k:obc r, rr!Dj21ah, brosur·, !Jndcmg ­

Undane; Dasar IJe c_: .s ro Repub 1ik I ndonesi a dan bir.-1ainJ 

serte l"ie mberils n pene rc: nc;an-peneranc;an. 

deng:::n 

herit~ -be rita d.:>n pene rangnn- pe ne ran['"l n :n ne; cl it e ri­

m::J itu. Dcmiki2nl.?l-:. s e j2k tangga 1 14 Oktoh:::r 1945 

be r r:li ril1h \ on~ite ic c: i c•n:-::1 I ndonesia el i kota 7 kot.::: K2 -

1ir:cnt<1 n se12k :n / Bcr2t Doyo. 

Di sampinc ~ \ omite Peny okonc Re ~ublik Inc1onesic: 

C\ ol"iit e J.'Tas i otrl I :1done si o) Didirik:m pula B.::risan 

pe t r :Jk:::;.:: sc di <' ClPk~l n d<: r:. kep:::lda Pcme rintah Pus2 t Re ­

publi k Indonesi::: d ikirir'lksn utus.':' n da n mos i. 

Pad::: t ::: ngf;.::1 1) ;o;opembor 191-+5 dat<Jng di Hukc:-

b ;:~ 1-kc P"' l y2 n~ : ne mu<' t t e nta rCJ )\)ico. K.:1 pal itu :rrm 

b -mul~ Ti'l8l"I.::kc:: 2. hc nde r n ITe ra h Putih. P.1da ho ri t e rse-

b1J t r~e re kr:1 dite ri!nc- c~c ng.:m sepatutnya dan tidc:kl2h 

t e r,ja.di -"r•-arx! . Sej.::k hari itu An8ka dan Mud.?. be rt.::m 

~a h-t<mba h eli per leu~ ny2 • Pemuda- pemuda Indonesia Da 

y"lk tidak :n::;u keting82lan. 
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Me rekn masuk di dal~m ba risan de nea n bersenjatnkan mnn­

d~u dan sumpit~n. 

Pemuda-pemudc: itu t c l?. h ber sUJr,p'3h a kan be rjua ng 

t orus guna Keme rdeka.:m Nusa dn n Enngsa I ndonesia. Bu­

kan S3 ja be ndc ra I:Ie r c:: h Put i h b0 r kil1ur-kibn r, juga pe -

me rintahan Re publik I ndonesi2 clc fac t o t e lah be rjala n-

dengcm licin d.::m lancnr. De> n da ri s e r;c m}p pel osok Ke ­

limantan, olch Pusa t PeJ11erintc: h Hepublik Indonesia dan 

Gube rnur Kalim;;nt<' n yc::nc; rms i h bc re1da d i Yogyakarta , 

t e rimo surat-surat l c. poro n dan mosi. Di sini dicantum-

kan bcbe :-~ pa bua h mosi s .: ja. 

l. Nosi Golong2 n Dc.yc: k 

Gube rnur Borneo YoEyakarta • 

.i'1endesok pc n:c rintah , Pe rd[l m He nte ri Sy3hrir 

menuntut keme r dekaa n 100 pCt. Ka la u tidak f O-

lonean Rakya t Ot-Da nom akan meneadakan pem-

be r onta ka n. 

;,tas narr.a se luruh p,olonga n D~yak 

Ka li m antan 

Utusan Dnyak 

• • 
2 . Nosi R.akyat Indonesia di Pangka lan Bun, Ibu kota 

Daerah Istimewa Kotawaringin 



Pada tangga 1 17 Desember 1945, bertepatan denga n 

ha ri Indonesia di Pangkalan Bun, dengan diusahakan o­

leh Komite Nasional Indonesia telah dilangsungkan ra 

. pat :terbuka yang dikunjungi oleh kurang lebih 3.000 

orang penduduk dz ri segena p la pisa n dan golonga n. Ha­

dir juga di dalam rapat itu Seri Paduka Yang Mulia P2-

ngera n Morn mad Kusurra Anom, Sultan Kotawa ringin dan 

Seri PaJuka Yang Mulia Perrraisuri. Dengan suara bu -

lat rapat tersebut rengambil mosi sebagai berikut 

Bahwa Imperialis Belanda ingin kembali untuk men­

jajah Indonesia dengan rrendirikan Sipil Hindia (NIC!.), 

yang sengaja melakukan segala macam cipu muslihat. 

M e nimbang: 

a. Bahwa NICA yang bersifat Imperialistis berbahaya 

sekali bagi kemerdekaan Negara Republik Indone 

sia dan ~ngacaukl n ketenteraman serta keamanan. 

b. Bahwa 'sifat Imperi.alistis dan fasis sibasmi sele­

k: s mung kin dClri tanah air Indonesia. 

Memutuskan: 

• ~ a. Bahwa Rak~t Kotawaringin dan daerahnya, hanya 

mengakui Presiden Soekarno dan wakil Presiden-
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Hatta dalam Kesatuan Indonesia Merdeka. 

b. Menyatakan hanya bersetia bakti kepada Republik 

Indonesia dan berdiri tegak serta tunduk kepada 

Pelll3rintah Republik Indonesia. 

c. Sanggup berkorban harta benda, bahkan jiwa dan 

raga untuk menegakkan Negara Indonesia Merdeka. -

d. Berjoang dengan sekuat tenaga lahir dan batin un­

tuk nembasmi. Nica dan kaki tangannya, malahan si 

apa saja yang berani renghalangi serta merinta -

ngi kemerdekaan Indonesia. 

Pangkalan Bun, 17 Desember 1945 

Atas nama Rakyat Pangkalan Bun 

d;m KNI Pangkala n Bun • 

• 



Bli.B VIII 

FERJUAi\lG !~.N l ·!EMPERT:'..Wli\TKAN KEMERDEKAII.N 

A . PENDARA.TAN PASUKJ\.i'f PAYTJNG RI 

Banyak rahlawan Revolusi yang tidak terlmnal 

dan tidak tercatat del~m Se jarah 

sia, bahknn banyak legi pahlawan 

Republik Indone -

yang t idak dike-

nal, tetapi sebencrnya ia ad.:J l2h pahlaW8n sejati , 

dan sering dikaburk~n oleh orang-orang yang pandai 

mernainkan siasatnya sehin[ ga keadaen menjadi seba -

liknya. 

Jv!ari kit-a menoleh ke9ada Sejarah lama sepin­

tas lalu, Pada tanggal 25 Juli 1947 Ir. Pangeran 

Hochd. Noor pada saat itu menjadi GubGrnur Kalirr.en -

t a n rr.e ngirim surat kepada Komodor Udara S . Syur -

ya da rma Panglirr.a Angkata n Uda ra RI ya np, Pokoknya : 
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Untuk usahe-usaha merebut Ka limantan menjadi 

daerah Republik I ndones ia, maka di samping u-

sat>"-usaha l2in y2ne; kini dijalankan, maka di 

pandang perlumulai paE'ukan payune , mengirim-

kan pemud:-perr.uda yang berasal dari Ka liman 

tan re Kalima~an. 

Perundingan dilrkukan, ::: ntara lain ditz ta pkan 



oleh Pangline Angkc;tan Udara RI agar dibentuk suaili 

staf khusus untuk Pasuknn Payung RI yang taktis d i 

bawah komando Panglima AngkataR-Angkatan Udara , dan · 

pe ra lata n da ri sta f Angka tan Da rat. Gube rnur Ka li -

rmntan Saudara Tjilik Riwut (Hayoor) ditetapkan d<:!n 

merupakan Korrendan untuk Pasukan Payung p3rs ic::pan 

Kalimantan dengan didudukkan Staf Sekretaris ba [ ian 

Sia sat Pera ng Kepa l a St af Angkata n Uda r n , di sa mping 

tugasnya se laku Perwira di MBT. 

Latil1an Pasuken Pa yung yang sangat seder ha nr. 

dan be nar-be ncr memerluka n ke t a bahan hati dalam r i :'!­

pinan Opsir Uda ra I Sudj ono, dibantu oleh Sa ngka la 1 

Suroj o dan lain-lain Pe ruira :i.URI. Asrama di Tria 

rung Boto deka t Yogyakarta , dan latihan meloncat pa_ 

yu~g i a l 2h di nrugm-.ro d7n ~vonocatur, da n h.:: .s i1n ~'2-

pun lurn yan. Ya ng dila tih dnlam pasukan pa yn nr; tor·-

sebut yang dari Kal:i.Inantan terdiri dari 60 

dnn dari Sula1-tesi 12 orang dan bet-erapa orang lain 

dari Jawa, Ma dura dan lain-lain. 

Penga'aman pe rta rr.a dalam Sejarah Republik Indo -

nesia, di mana da lam·pimpinan S. Suryadarma Komodore 

Udara saat itu Pa nglima AURI, da~tlah be,jala n de~ 

ngan memuaskan, 1-.ralaupun sering-sering sekali mela -

lui kesulitan-kesulitan, t e ta pi tetap dijalankan de-
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ngan semboyan : Tak ad1:' kesu:!.:i:ce~n yang tak dapat di 

atasi, dan berday'.lng denga n dayung serta sampan 

yang .ada·. 

Latihan deng~n ka pal t e :::-ha ng yang terkenal de 

ngan kapal terhang _(;3pung yang bersayap dua dan sa­

yapnya dari kain nota (kain byar). Sungguh berani 

~muda -pemuda kite: .• e>p.abila beraninya para pelatih 

nya, antAr<'1 lain Sikotjo, O.U.I. Sudjono, Sangkala. 

Ha yor Udara ,S iswadi dan lein-le ~n. Benar, tabah se­

kali hati mereka, baik yang d~latih dan baik si pe­

latih. 

Payung peningga lan Jepang dan Sekuiju harus di­

pelihara s edemikion rupa, k2mar pellpat pnyung sela­

lu dijaga baik-baik. Si:'et. pribadi Pang li:rr.a f.ngka~ 

an Udara S. Suryadarm.:; yang 5::!ngat ramah tamah itu 

membawa pengaruh yang besar s ekali kepada para pe­

muda kita terse but, bahka n dengan ca ra demikian sc­

L.1lu Irembesarkan hati mereka dengnn semboyan; 11Ka­

lau Bapa memberika n peng::truh b8ik, ma'k:a kami gembi­

ra dr . ikhla s berkorban". 

B. PA SUKAN PAYUNG RI KE KALIMANTAN 

• 
_,. Pada tanggal ~ Oktober 1947 jam 4 pagi berang 

katlah Dakota RI 2 dari lapangan Maguwo Yogyakal'ta 
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dengan membmv-a pemud <' -pemuda Indonesia yang berasal 

dari Kalil11.antan yang ber2.da d<:!lam pimpinan Mayor T.ji ­

lik Riwut, dan seba gai Pilot Jv!ayor Udara Suhodo. Pe­

sawat Dakota RI 2 menuju ke p9nt:1i Kalimantan dengan 

mendekati kota Semare1 ns yang dija ga ke ras oleh 

t e ntara Belanda. Pasuk.::m Pc: yung y<:Jng berada di 

udara pada j<:Jm 6 .30 telah berada di atas kampung 

Sambi daerah Kabupate n Kotcn.Jaringin dengan pakaian dan 

perlengkapan ge rilia yc> ng sede rhana dengan alat sen­

jete d2n diperlengkapi dengan radio sender, 

Ne nurut ca tatan I'1ayor Suhodo sebagai berikut 

"Sedudah tir;2 bulc.n maka didapat kabar ke t;emtn r­

.:m dise luruh K<3limantcn t e rutama di Ka limantan­

Selata n denr;an pendc:rc::tan pasuka n payung RI di 

t e ng2 h-tent,Dh \ :' limanta n di Snmbi daernh KotCJ 

wa ri 'lt; ir. c~ i rr.c nc be r 2tus-ratus serdadu KNIL/ KL 

dan alat-<Jlat Bel c.mda lain mengadakan pengepung ­

a n dan penyebarc:n sehingga akhirnya da lam per­

tempuran tersebut gugur sebagai Kusuma Bangsa­

tiga Pahlmron iiegara Pasukan Payung RI yait1· _'\.1-

marhur. , Kapten Udara Harry Aryadi Sumantri, Let -

nan Huda Iskandar, Sers2n- Mayor Kosasflf!t. , ....... 
Untuk mene;h3rgaka n pahlm-Jan-pahlawan terse but 

oleh Pt:meriritah Daerah di Sampit (Tjilik Rhrut 

selaku Kepala Daerah) telah diberi rnma Jalan · 
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Iskand.:Jr dan j s lan Kosasih :.lenga n penaTTE.sn Po­

hon Beringin I skc: nda r di muka Kabupaten. 

Selama pe nda r2t~n rasuk:!n PJyung RI di Kalwn:... 

tan rakya t kampung Sambi, Riau dan Panahan se­

mua dita ngkap dan ditahan oleh Belanda disim­

pan di bawe.h rull1Eh tidak dibe ri rr.CJka n, baik la­

ki.;..J_.:k5. atc;u pun perempuan ka r ena dituduh mem -

':Ja ntu pa suk::J n p2;<{unc; RI terse but. 11 

Y!:! ng perlu juga dicatat ct"_ 3ini ad.:1lah kebere. ng­

ka tan tentgra ccpedi si l{e K2 :imanta n be rsam2 -sama' 

rombongan Tji..lik Rhmt dan rombonga n Kapten Hulyono 

dg d . PJviC J :l. da lc-m perter'.purcm d i : 

l. P<> ngk~ la n Bu !1 

Set elah s .::lt.u he ri rowbongan 'l..e at1 :: r CJ be rja1an ka -

ki, rr.3sulchuta n ke luc::r hutan d.o !~-:,. Sunga i Ra ngas me­

nuju ke Pangkalan Bun, di bawa:1 pimpimm Yruchtar 

Djtl1TE id ( kini Plt. di DPCAD Ba litp:: pan) maka tepat 

pada jam 19.30 rombonga n tentara pun sampai di Pang­

kalan p,m denga n disambut tembakan yang ber.tubi-tu­

pi dari Tentara Bel~nda , akan tetapi karena Belanda 

sedikit maka Kote. Pangkalan Bun dapat diduduki. Dan 

di waktu it1flah pula Sdr.Herman meninggal. Tujuan ka-
~ ' . 
rni menduduki kota Pangkalan Bun terutama untuk mele-

paskan para tawanan. Akan tetapi setelah k0ta Pang -
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kalan Bun kami duduki, kiranya para tawa nan terse -

but telah dibawa ke Banjarmasin, karena Belanda te 

lah mengetahui sebelumnya. 

2. Teluk Bogam 

Setelah pertempuran berjalan dengan sengitnya -

ll'aka diambil si.c:sat supaya · mengundurkan diri ke 'l;J -

luk Bogam, dengan meninggalkan mayat seorang ang-

gota di Kampung Jm-Ta, ialah Sdr. Alm. Herman S sc , 

tela:1 satu mri kami bera da di daerah Teluk Bog em 

m3ka pada v:aktu p:~gi sekira jam 06.00 muncullah -

sebmh k:a pa 1 Beland"' 11Rinjani" menuju ke Te1uk-

Bogam. D8Pgsn ten!' nt_ .zya ~Urn. Husin Hamzah memberi -· 

ka n :i nstr--.1ksi kepad2 Tenta ra agar bersembunyi di ba-

lik pohon ke lapa, dan Sang Merah Putih tet:Jp dikib.~r 

kan menjulang tinggi di angkasa, seakan-akan menjadi 

saksi pula ba gi perjuangan Tentara Expedisi ke 

Kalimantan da:-1 diberi instruksi a gar supaya jangan 

menembak sebelum perintah. 

· Untulc besar pada waktu :i.tu air laut sedang ~u-

rut, seh:::..rl[ ~n kap31 Rinjani tidak dnpat mencapai 

t e pi pant.::Ji. Maka dengan menumpaug sebuah •motor , 
boot yaP-g diisi penuh ~ 40 ora ng tentara Be1anda, 

1:-,::o rnju ke t epi pa ~! ~ai. Kil·a - . l ~i :: · a j.~:r-ak 10 JT..'3ter C:a-
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ri t£;pi p<: ntc:i, ;notor boot tersel.mt pun la l u tJe rta­

han/ka nd.:J s . i,i.: lca Kc-:':12 :1C£n Tenta r~Ei0 land3 pun ber­

teri::~k yanr:; rn.e ny2 t[.k1 n ~ " 11l'·1e r a h Putih, IvJe nyerah apa 

Tidak". Dan s erento k de nc;-? n t e riakannya itu A.lm. 

~Iusi n Ha mz<:l h pur: lalu menembak.'"'l. :o 1ga n Tommy Gun ya nr:; 

diirinc i ol eh .J:.o2nbal-:en r;2 ra anggota Tentara Expedisi 

ya ng be rsembuny i eli h:: l ·i~<:: pohon kelapa. 

Tembakau Tc:nt :..: r2 ser:ma tertuju ke a rnh motor­

boot Tcnt c: rn Dc:: landa, sehi nggC' me reka tidak berke -

serr.oe t gn la Pc;i n:.€mbE 1:: s tembak<m itu, dan mer0ka yang 

P\-:J s ih hidup ber.c na n~ kc s e11elah motor-boot untul<:: men-

ca ri pe r~ind~~t;e n, c-:l< ?n tetapi oleh sulAh seore1ng 

CJngg ot o Tent<:~r<:' FxpP. r'!isi bernarn.a Robe rt dapat men9rn­

hk de ngan t e p.et sekc- li k :; t2nf ki bc nsin, sehint:ga 

Tw t n·. - boot j_f,upun ~!-~ :L< : ' r 'CL1k<!'r, Deng3n terbakarny8 

ilsa p +.c bal menge-

pul di ude1ra. Sete' r: 11. '.i.'cntarn Bs l <111da yang be rada 

di kapal RTNJMJJ: rr.elihc-t akan nasib t eman-terra nnya , 

maka ITP "~ l<a lalu me l epaskan t embaknn denga n senjata-

berat akan tetapi sctupun pelor-pelor itu tidak ada 

yang ke'!tl sasaranny~ . 

~ ' 
Setelah dilihatnya bahwa ternan-temannya tidak 

ada satupun la ~i yc:: ng hidup atau kemtali maka kcpal 
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Rinjani pun kembali dengan meninggalkan kekalahan 

yang sangat besar. 

3. Sungai Rangas 

Sesudah habis pertempuran dengan Tentara Be -

landa dan rnendapat kemenangan yang gilang gemilang, 

ma!m ~da jam 19.00 Al m. Rusin Hamzah mengada -

kan perundingan deng8n semua pemimpin bahagian. Sete­

lah selesai perundingan seluruh anggota Tentara Expe­

disi pun lalu meninggalkan Teluk Bogam menuju ke 

sungai Rangas. 

Dengan berjalan kaki Tentara Expedisi ini me­

lalui rawa-rawa pada TIE l.!:!m gelap gulita sekira jam 

3.30 malam sampai dengl:!n selamat. Tepat jam 16.00 

maka terdengarlah dentuman senjata yang datangnya 

dari sebelah rumah yang didiami Tentara Expedisi , 

dan dari laut oleh sebuah Motor-boot Belanda. De­

ngan serentak Tentara Expedisi lalu bercerai berai 

sambil berlindung di balik pohon kela pa • Temba;~ me­

nembak menjadi dengan dahsat dan Alm. Husin Hamzah 

lalu renyerbu ke garis depan sambil menembak.dengan , 
brennya ke arah serda®. Belanda. Balabantuan Belan-

da terus menerus didatangkan dari Pangkalan Bun. Di 
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s 2na sini t e r den t; c: r t e riaka n dari s e rda du Be l .::: nda 

ya ne; dite mbu s Tenta r a Expedisi, sambil me ngata kan 

Tenta ra Ex ped i s i de nc an semanEat ya ns: bc rny;c b­

nya la dan diilruti pula c l a h t ekad yJnf~ s~tu i ::: l a h 

I'-lERDEK:• ,\ TL U tl[;\TI , me nys r bu d:m rr1e nye r a n[; mu suh . 

l'iaka sekir.: j&m 16 . 30 te rd ent; .!l rl~ h t e riuk an dc: ri sc: 

kc:m 11ahHC: puc1Jk ;:i mpin;:: n. ke na t e mbaka n di dc:da • .Se-

b elum be l i .J u rr.c e1i nc; c ~-: 1 lxclbu pu n s cr1pa t rr.e mberi pe -

s a n ke p2.da beLe r ::: y ; o r.:? n ... <:>n t;cut2 Tc ntam Ex pedisi 

yant: a cb de !ca t di sit u -;: nt c:ro l c:J in "Sampaikanl-s h 

pcs~:mku~ ke r.adc:: t errJE.n -t emc: nku vane; lain a e;3r me ne rus -

k<m _r:e rj oa n::;e n i ni h i nc;[; :c s a r-1pa i t e t e s d.::m:.: h yanc 

pe nc l:a hisc:n •... ~ .. . • Lc il-::> ~1 E:: i ll.J lla h i•Iuhamrn.ad Dar 

l:':1 8Ull'3ll.:: h. 

lolu 

rr.e n;:: h8mbu ska·n n;c i:'c>s ?'~ nE: pc ns l;a bi s.:J n, pe·r c i rne nc;h_::: 

d e-.[) "'ur- ., Ya ns · H.s h.: Es a d entr,a n t e na ng nya menuju lm -

l 9 . 3C JT~am Firm~· hsj.<> h besertD Dj a jadi sala,h s e o -

_,.r·?. nG put or 3 Se r,::rv~k y:m c turut pula di . dalz m per -

t empura n itu' ~ lalu 1r.c nf, ;-r:1bil s i asat mundur ol e h ka-
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Dengan me numpan c; 17 buah perahu kepunyaan s e rda­

du Belnnda yang be ra ca di kali, menuju ke laut untuk 

mendapat perlindungc:m dari lampu s e nte r kar;al Belanda. 

H~yat Alm. Husin Hamzah terpnksa ditanam dcngan se 

cepatnya d:i temp? tnya meninggal itu juga. Berangkat 

dengan meninggalke.n seorang pemimpin yang besar jasa 

nya dan be r pengeruh t e rhadap anak buahnya. Pada jam 

6 . 0C sampzilc;h di Sung2.i Tabuk dan pada keesokan llel 

rinya la lu m::: nga dakan pe ringatan atas menint;g!!lnya 

Al m. l-Iusin Eamz2h, di bawah naungan ~ambaian Sa nt; Dui 

1j nrna, !1'Eka Rudolf ::.. . Be ck dan Firmansjah lalu me nc;u­

r o> i ka n dan mem i-:;·:: rincotkan akan jasa-jasa serta ;::e rjv -

a nga n Alm. Husin Hcmzah. 

Due b_n ri kerm.1dia n rre ni ngga lka n Ha rka s Sung a i 'I' a­

buk menuju kc Kuc>lo Jelai untuk mengatur siasat pe r­

t ohanan de1n pcnyC: r3 nt-:o n l ebih lanjut. Re ncana s emul-1 

bc rada el i i\ualC1 Jdo i ndalah untuk meneruskan p2 r jo3 -

nga n menuju 3ukoma ra atau KotaHarinc; in den terns ke­

pcdal.:!m"ln Kolimank n. Set e ln h dun hari di r:unla Je ­

l o i maka di edakan rapa t de-v;an pimpina n t! Una memp.J r hin­

cangkan siL1sat pcrtempura n l e hih lanjut. Di cl ;_;j_c;m r.: -

pat itu dipe rbincc: nr:; kan puln menr:; e rni ba~ rr .. " kana n 

da n mesiu. Set el c h Dmmn Pimpi~n mendenga r bah~-m ~ 
kana n ha nya mempunya i r esta n untuk 5 hari de n pel or 

hampir hampir habis, maka lnlu diadakanlCJh pe r cleb<Jt-
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an roongenai hal itu. Dan roombahas pula soal rnenge -

nai bala bantuan yang telah ' dijanjikan oleh Pemerintah 

Pusat, yang sampai selrnrang rrasih belum juga datang , 

dan mendengar lagi akan kesetiaan dan serrringat amk 

buah A. Petters ya ng mengatakan bahwa semangat ber­

tempur bagi pera 2nggota Expedisi tetap baik, walau­

pun aJTl.at lelah karena kurang istirahat. Akan tetapi 

semangat untuk rrempe rtahankan cita-citanya membela Ta­

nah Air dan Ba ngsanya tetap utuh. Setelah Dawau Pim­

pinan rr.endengar akan pendapat-pendapat d<=:ri Kepa la -

Kepala Ba gian nnsing-·rosi!1g makn lalu diaml:>illah kepu­

tusan bersama a ntara lain berbunyi : 

C. TERBENTUKNY/~ PE~1ERIHTAHll.N DAERL\H ~ INJKAT I 

Dilihat da ri sejak Pemeri ntah Kl lonial Bel and<:! 

rreka Daer a h KnlirrJ.?nt c> n Te ngah ini ter·r:asuk k'3 dalam 

Zuider en Ooste rafdeeling van Borneo ~rang terdiri da­

ri 5 A.fdeeling. Dae rah seka rang ini bil.:: d:Gihat 

terrrasuk ?i dalam sebahegi<m Afceelir.g Hulu Sung.e. i 

dan Afr'leeling Kapuas Bcn i.to. 

Setelah diseling:_ oleh PendudulCd n JepaD~ m:;ka D~ 

erah Kalima~n 

~ Zuid Borneo . 

de: ri 

,_0 "-, 

Tengc> '1.1 ini t e rmasuk di da lam· ~esid€:1: 

' Residende Zuid Bc..::-r.8o ini. terd:i_r:i 



1. Kotm.va ringin ( Zelibestuur) 

2. Dewan Dayak Besar · 

3. Federasi Kalimantan Tenggara 

4. Dewan Banjar. 

Semenjak digabungkannya. Kalimantan Selatan dan 

Timur ke dalam ivilayah RI Yogyakarta, mulai saat itu 

J.ah hasrat r a kyat terut<JTM disalurkan melalui Par·tai­

partai/Organisasi, baik di dalam atau di luar DPRDS 

Ka bupaten ataupun DPRS (Parlemen Sementara), telah 

ditunt~t kepada Pemerintah a ga r Kalimantan dibagi da­

l ?m beberapa Propinsi. 

Tuntutan ini timbu_l dari. da~rah Kalimantan furat, 

Kalimantan Timur dan Kalimantan Selatan dan akhirnya 

Ka limantan Tengah. ~esudah melalui sidang Dewan Per­

hakilan Rak~rnt, maka t e rciptalah Undang-undang No . 25 
talmn 1956 t entane; pembentukan dae rah-da e rah otonom 

PL·opinsi Ka lima ntan Barat, Ka limantan Selatan dan Ka­

lirr.antan Tirrrur yang berlaku pada hari ye;ng akan diton-. 

tuka n oleh Henteri D~lam Negeri. Dan olch i·~enceri 

Dn lam Negc~ri ditetapkan berlaku nr_~l!'! ~c. tangga l ::_ Jan~ 

ari 1957. Jan mulai saat itulah terwujud:<~·a 3 ?;.·opin-

si di KalilJlantan yaitu •: 

1. Propinsi Kalimantail Barat y.sng -.bc;.'\ .::dudul::_'t·. dj. 

Pon·~ianc::k yang ·:-:".laya hnya mel:i.p-~l.t:L C: ae ra:1-r_; Je:.'ah 
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otonom K~bupe ten Sambas, Pontianak, Ketapang , 

S<me;s-;u, Sintang, Kapuas Hu1u dan Kota Besar 

Pontia nak. Ha l ini terdapat dalam p:;s2l 1 ad 

1 No . 9 s/d 1 5 Undang-Undang Darurat No . 3 ta­

hun 1953 (LN No . 9 tahun 1953) 

2 . Propinsi I\e1m ntan Selatan yang berkedudukan 

di Banj2rmasin yang wi1ayahnya me1iputi dae­

rah-daerah otonom Kabupaten Ba njar, Hu1u Su­

nge i Selatan, Hulu Sunga i Utara, Ba rit o, Ka ­

puas, KotaHa ringin, Kotaba ru dan Kota Besa r 

Ba nj ?. rma s in. Terdapat didalam pasal 1 sd 1 

No. 1 s/cl 8 Undang- Undang Darurat i'Jo. 3 t ahun 

1953 (LN No . 9 tahun 1953 ) 

3. Propinsi KP lim?.ntan Timur yang berkedudukan 

di S~:nn~rincl:> ya ng -vJi layGhnya ID31 iputi dae r .'Jl, 

dae r eh IstiPJeHc> Kutai, '~e 1·nu de n Bulont;a n 'LCl.' ­

sebut dalam pasa l 1 ad 2 No . 1 s/d 3 Unda ng­

unda ne; Da rurat ters ebut ?-Jo. 3 tahun 1953 ( Ll'J 

No . 9 t a hun 1953) 

Dc.. n d<!lam pesnl 3 Undane; - Unda ne; Da rurat i·Jo . 3 ta 

hun 1953 ditetapka n jumlah ;:-.nggota DeHan Pemerintah 

~aerah m~in[-rrEs~ Propinsi sekurang -kurangnya 3 

da n seba nyak-ba nyc-kny~ 5 orang, dengan ketentuan jum­

lah t e rsebut di 1uar Gube rnur Kepala Dae rah Propinsi, 

yane: rr.e nja bc: t Ketua Dm-1cn Pemerintah Daerah Propinsi. 
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D0 n 2nr:g0ta De-.:-ron 7Je r w::kila n Rakyat Pr0pinsi ini ma ­

sin(; -masing ·te r c1i ri da ri 30 orang . 

Adapun seba gc i Gube rnur Da e rah Propinsi Kaliman -

tc::n yang pertamn i:>lah i>. lmarhum Dr. Hurjani. Kemudi-

a n dig<mti oleh Gube rnur "1-'lilono. Serrentara Aln~ rhum 

Gube rnur l'hlrjani clel:Jm lw::>da c: n snkit maka Jabatan Gu-

bernur dipangku oleh St. Korr.aln Ponta s . Dan Beliau­

l~ h yang melakuk.::n timbe ne; terirr.a dengan Guternur J1i­

lono. \ faktu itu Sekr e taris Gube rnur ialah D.A. Sire ­

g<Jr dan kemudian Bupc:t i Burhan Noor kemudian fian -

sjah, kemudian Y~mnni. 

Pada pe rkembn nc;a n s clnnjutnya, rakyat Ka liman -

tan Te nga h s endiri meny;::mpa ikan hasratnya menuntut n­

gar Ka li:rr.antan TenG~h yanc me liputi tiga Kabupaten a­

gar diberi status otonoT:Ji tingkat I yang dicetuskan 

me lalui mosi dRn r esolusi bc> i.k oleh Pa rtai, OrgC! nisa­

si, baik denr;<m Kong r e s P.zkyat Kalimantan Tengah, 

baik melalui surat- surat kabar, di mana tuntuna n 

tuntunan tersebut t ak dapat ditulis satu per satu t eta-

pi karena tujuan ini suci akhirnya oleh Peme rintah 

pusat Kabine t Karya teleh ditetapkan dengan UnL,a ng­

undang Darurat No. 10 t a hun 1957 Le mbarnn .Jiega ra Nc- . 

53 berikut penjelasa nnya Tambal'!!'n Lembara n Negc: ra ...._ 

No. 1284. Yang hc:rus mendapat pe rhatinnd dalam Seja rah 

Kalimantan Te ngah di mana I\ongres Rakyat Kalimantan-
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Tengah yang dipimpin oleh N. M3har dan tokoh-tokoh 

Kaline ntan Tengah lainnya . 

Pada tanggal 25 - 6 - 1954 Paduka Yang Mulia -

dalam Negeri. Hazairin berkenan penerima delegasi Pa­

nitia Penyalur Hasrat Rakyat Kalimantan Tengah di Gu­

bernuran. Nampak Hadir di dalam perteTTlliln ini dari 

fihak ?anitia M. Isrn:!el, J.l'-1. Mahan dan T. Brahi.111. 

selaku wakil Rakyat Ka limantan Tengah sedang dari fi­

hak sebelah Bapak J . N. Henteri Prof. Nazairin, S~kre­

taris beliau, Gube rnur Milcno don Residen Sutan Ko­

ma la P6nta s • 

M. Ismael selaku ketuc de leeasi nenerangkan ten­

tang rraksud perkunjungnn dan menyampa :C. kan sebuah r:er­

nyataan ITEngenai keangk2tan Gubernur Kalirrantan Milo 

no yang berisi anta ra lain bahwa kami atas nama Rak­

yat Kali..nentan Tenge.h dengan ini ITEnyampaikan kepada 

Pemerintah Pusat der.gan perantaraan Bapak Menteri ~ 

lam Negeri bahwa mengenai penempatan Bapak Milono 

sebagai Gubernur Kalimantan menerima dengan dua be1ah 

tangan · · rbuka, dengan keyakinan bahwa Bapak Milono 

dapat membimbing karni dzlai < mencapai ke~kmuran dan 

kesejahteraan di Kalimantan. Kami mempunyai pengha --Jllllrlan dan keyakin.:~ n~ahwa Bapak Milono sebagai oraq; 

baru dan waki..l Peme rintah Pusat dapat secara dekat 

melihat akan na s.!.b l".:k ,r.:;-1:, Ka}..irnantan Te:-~ r:;ah dan dn-



p<!t me ngikuti s egala aliran dc:: n "b.asrat Ra kyai; yanc 

diclcsBrkan kepada kenyata~n :y-a nc sebenar-benarnya 

hingga dapat ke lak maupun langsung atau tidak lang -

sunc d3pat membantu me n;:;atur pemba gian K<Jlirra ntan 

d<.!n IstimEnva untuk menjadikan Ka limantan Tengah l 

( satu) Propinsi. 

Selanjutnya oleh Panitia cl ikerrrukakan soal tun -

tur.c: n Propins i Ka limant!'l n Tent;ah dengan sebuah pe r­

nyc>ta:=m ::mta r :< lain mengine;a t keputusa n-keputusan ra­

P.:."' t RDkya t yang berasal cla ri Kabupaten furito-Kapu­

?s- .ScllTlpit /Kot mva ringin sc>tu· Kc:: limantan 'l'e nga h di Ban­

j ;: rm..-o s in ta nggal 17 - 3 - 1954 dnn resolusi tang­

~ : 1 17 April 1954. 

Eenter i Hazn irin rr.enc;he rr;ai akan tuntunnn rak -

ye t Ka limanta n Tengah yanc t elr! h saclar dan bangun 

s e: l"ta me nr;e rti atns hc.k Demokrn s i dan he rjanji a­

len mempe rjuangkan tuntutm ini. 

Mosi dnn r e s olus i tersebut el i atas da pat dipe -

rinci seba t:;a i berikut : 

Kabupate n Ka puas ... 
1. Resolusi Se rikat Kaharine;an Da~ · Indonesia Tang..._. 

kahe n 

2. Gabungan Partai/Or ganisnsi PIJI , PRN cs Kuala Kapu-

as. 
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abunEan Portei/OrE<'t:isasi PNI, PRN L:S Tevmh 

Gabunga ll P<!rtai/Org.:misasi Pr;I, PRN cs TL1Ir..hc:nc.; !"a--

lahoi 

CabanE Paniti2 Pcmy2lur Hasr.3t Hakyat Ka lim::mt2.n-­

Tengah Tumb:::ng Nal~hoi. 

GolonfS<m P2 rt2i/Ore;~ nis2si fi'I:I, PRi~ cs Pu!'l + Sa ­
hu 

Cabang f SI di Sampit 

C2bang ?a rtai Hurba di Sa mpit 

Pendapat /pa ndangan Tj:ilik Rhn~t Bupati Sa mpit. -

n j a r m 2 s i n 

DPD Par-tai H.?.kyat N3sional di Banjarmasin 

Persatuan ·Pemuda Pemudi Kristen Indonesia Pedoman 

Besar 

Panitia Pe nya lu::-" Ha s rat Rakyat Kalimantan Tengah 

di P _ jarrr.asin 

Pip:~ka tan Bc. sosicl di Bar, ;armasin 

Di dalam KQiilfires ::\£:kyat Kalimantan TenfSah -di -

·a~in -me~elorkan s~u ikrar ber10arrn yang ber­

·i sebagai 'berikut. 



IKRAH BEHSAl'lA 

PengH:ut Kongres Rakyat Kalimantan Tengah 

Kami warga NeBara Republik Indonesia yang berkum­

pul dalam Kongres Rakyat Kalimantan Tengah mulai dari 

tanggal 2 s/d 5 Desembe r 1956 di Banjarmasin mewa­

kili seluruh lapisan rakyat Daerah Kalimantan Teng~h 

bahwa tekad, disertei dengan pertanggungan jawab pe ­

nuh, dikuatkan dengan keyakinan bahwa Tuhan Yang Ha ha 

Esa menyertai semua pe rjoangan keadilan sebagai pokok 

kaidah segala-galanya, mengikrarkan bersama : 

l. Bersatu tekad, tidak terpisahkan dan konselnven me -

nyelesaikan pe rjoangan pembentukan Propinsi Kali­

rna ntan Te nea h selekas-lekasnya. 

2. Bersatu tekad tidak terpisahkan untuk men~angkat 

derajat hidup yang layak ba gi segala lapisan Rak-

yat dalam daerah Kalimantan Tengah khususnya dan 

Indonesia umumnya. 

Seluruh utusan Kongres Rakyat 

Kalimantan Tengah 

Banjarmasin, 5 D~ember 1~ 



Da ri tanggc l 14 Juli 1957 s/d 20 Juli ~957 an­

tara lain ke Ban jerrr:asin Pulang Pisau, Pa handut 

da n tepzt peda te.n[f,3l 17 Juli 1957 t e1ah di1etakkan 

batu pe rtama I bu Kota Propinsi Kalimantan Tengah di 

P2hE nrlut ( Pa la nc;ka Rc:ya ) oleh Presiden RI H. Ir.Soe­

ka rno . Salah satu Pr opinsi y2 nf. baru di I ndonesia 

dengan I'bu kota Palcngka Rayn t e 1ah 1ahir di tengah­

ten~ah huta n dan ticla k a da satu gedung bekas pening­

gn la n Ko1onial. 

Palaneka Ra yz 2 rtinya t empat yang suci, yang nru-

1ia dan besa r. Propinsi K:< limantan Teng<:Jh ada1Dh me­

rupekan Pr opins i yc: ng ke 17, dilahirkan oleh I\abi -

net Ka rya yang ke l? a.:1 n Pahandut adalah ka mpung yang 

ke 17 da ri Kuala Kapuas da n kampune yang ke 17 da ri 

J.!u<J ra Sung a i Ka h2 ya n. 

_, . 
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